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ABSTRAK
Penelitian ini beujuan untuk mengetahui pengaruh ball feeling training dan

latihan berpasangan terhadap akurasi passing bawah permainan bola voli pada
peserta didik yang mengikuti kegiatakstrakurikuler bola voli di MAN 2

Banjarnegara.
Penelitian ini menggunakan peniait kuantitatif metode eksperimen semu
dengan dexgienm i mpneal designo. Subj ek

peserta ekstrakurikuler bola voli di MAN 2 Banjarnegarnagylaerjumlah 28 peserta

yang ditentukan melalui purposive sampling. Instrumen pereltes akurasi
passing bawah menggunakan instrumen Brumbach Forearms Pass Wall Volley Test
dengan koefisien validitas 0,80 dan reliabilitas sebesar 0,896. Teknik adaiasis

yaitu menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%.

Hasil penelitian menunjian bahwa (1) ada pengaruh yang signifikan ball
feeling training dan latihan berpasangan terhadap akurasi passing bawah permainan
bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Bgnnegara. Diperoleh nilai rerata
51,214 sebelum diberikan perlakuan ball feelnagning dan nilai rerata meningkat
menjadi 56,143 setelah diberikan perlakuan ball feeling training. Diperoleh nilai
rerata 50.893 sebelum diberikan perlakuan latihan bangas dan nilai rerata
meningkat menjadi 55.893 setelah diberikan perlakuan latleapasangan. (2)
tidak ada perbedaan yang signifikan antara ball feeling training dan latihan
berpasangan, dengan nilai Sig-téfled) 0,948 > 0,05. Akan tetapi, latihan
berpasangan lebih baik daripada ball feeling training terhadap akurasi passing
bawahpermainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara dengan
nilai rerata kenaikan ball feeling traning sebesar 4,929 dan nilai rerata kenaikan
latihan berpasangaebesar 5,000, memiliki selisih sebesar 0,071.

Kata kunci: ball feeling training latihan berpasangan, passing bawah, akurasi
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MOTTO
fiSebaik apapun manusia, tidak pernah terlihat baik disemua mata manusia. Jangan
pernah bosan menjadi orang baiklifah orang yang selalu menebar kebaikan dan

kebermanfaataan.

fiTetap Semangat dan Sukses Seladu

(Bambang Pamungkas)

fiBisa bisanya akmengkhawatirkan masa depanku sedangkan Allah yang sudah
menyusun skenario kehidupanku sebaik mungkin. Jangan bisgkaht&nmu
membuatmu merasa cemas, hanya di malam yang paling gelap kiritarg
bersinar lebih cemerlariy.

(Ali bin Abi Thalib)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah aktivitas gerak manusia yang di dalam pelaksanaanya
terdapat unsur bermain, rasa senang, dilakukan pada waktu luang, dan kepuasan
tersendiri. Olahraga mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan yang
modern saat iniOlahraga menjadi sebudrend ataugaya hidupbagi sebagian
masyarakat umum, bahkan hingga menjadi kebutuhan yang sangat mendasar dalam
hidup baik untuk meningklkan prestasi maupun kebutuhan dalam menjaga tubuh
agar tetap sehat. Olahraga adalah serangkditvitas gerak raga yang teratur dan
terencana untuk memelihara gerak dan meningkatkan kemampuan gerak
(Giriwijoyo, 2013: 18).

Pria, wanita, muda, tua, maupumakanak mempunyai hak untuk
melakukan olahraga yang dapat disesuaikan dengan kondisi tabuDiaraga
dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani serta mempunyai watak
disiplin sehingga terbentuk manusia yang berkualitas. Hal tersebunsggaigan
yang diamanatkan dalam Undaingndang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2022 tentandeolahragaan BAB 1, Pasal disebutkarbahwaifi Ol ahr aga adal
segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan
sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani,
rohani, sosi al , ehiaoahrbga dapat dilékukanBeperthjalapna i |
kaki, jogging, lari, voli, basket, bulutangkis, futsal, sepakbola, dan masih banyak

lagi.



Salah sat cabang olahraga yang sedang berkembang dan sangat digematri
oleh masyarakat adalah olahraga bola voli. Hal ikanakan peralatan yang
digunakan dalam olahraga bola voli cukup sederhana dan dipandang tidak sulit
untuk dicari ataupun didapatkan denganga yang mahal seperti cabang olahraga
yang lainnya. Ketersediaan bola, net, dan lapangan saja dirasa sudatuictuiu
memainkan permainan bola voli. Bahkan pada saat memainkan permainan bola voli
tidak pada kompetisi resmi, biasanya orangng tidak meggunakan alas kaki
atau sepatu, bermain menggunakan bola plastik ketika tidak ada bola voli yang
standaiPersatan Bola Voli Seluruh IndonesiBVSI). Lapangan permainan bola
voli juga relatif tidak memerlukan tempat yang luas sehingga dapat berkembang d
daerah seperti perkotaan maupun daerah dataran tinggi yang sulit menemukan
kontur tanah rata yang luas.

Olahra@ bola voli merupakan olahraga yang dimainkan dledregu yang
berlawanan di lapangan dan net sebagai pemisahnya. Olahraga beregu dalam
pelalsanaannya sangat dibutuhkan kerjasama tim dan saling mendukung agar
menjadi regu yang solid dan kuat. Sangat diji@n penguasaan teknik dasar
olahraga permainan bola voli secangividual bagi seorang pemain bola voli
sebagai salah satu upaya untuk mentbk regu yang solid dan kua&rinsip
olahraga bola volyaitu memainkasatu bola yang dipantulkan dari saanin ke
pemain lain dengan metogassingyang diakhiri dengan pukulamastpada regu
lawan. Sebagian keterampilan dasar yang diperlukatmdpé&amainan bola voli

diantaranyamash, servis, passinggrtablocking (Hidayatullah, 2017: 4).



Berdasarkarperjelasandi atasdisimpulkan bahwaeknik dasar olahraga
permainan voli terdiri daservis, passing, smash, dan blokk empat teknik dasar
tersebutpassingnerupakan salah satu teknik yang sangat penting dan utama dalam
olahraga bola voli. Selaiservis bagi pemulgpassingadalah hal mendasar yang
merupakan sikap untuk menerima bola yang dilakukan oleh seorang pemain bola
voli baik dalam posi menyerang maupun bertahan. Kemampuan seseorang untuk
melakukamassingsangat diperlukan, karena dengan mefakypassingyang baik
sebuah tim bisa menyerang lawan dengan baik, yang pada akhirnya dapat
memenangkan pertandingan (Somantri, 2009: 26). d&paidlain menurut
Ramadhan(2015: 14),passingmerupakan modalitas utama dalam membangun
serangan karergassingmerupakan dasar teknik untuk bertahan serta membangun
serangan.

Terdapat dua jenigassing yaitu passingatas darpassingbawah.Passing
bawahmerupakan hal yangarus dikuasai oleBetiappemain bola voli. Teknik
passingbawah dapat digunakan untuk béda dalam menerimsaervis, smash,
pantulanblock ataupun net dari lawan. Selain ipgssingbawah juga merupakan
hal yang sangapenting dalam proses menyusun serangan untuk menghasilkan
angka (Murti, 2015: 3). Sedangkan menurut Rahmani (2014: paS$img
merupakan memukul bola dari arah bawah, dengan sesi gerakan diawali dari posisi
badan yang sedikit diturunkan, lutut agak dilek serta posisi kedua tangan
dirapatkan. Pada saat memukul bola, tenaga yang dikeluarkan bisa disesuaikan

dengan kebutuhan.



Selain menjadi olahraga yang banyak digemari dan menjadi salatinesatu
di kalangan masyarakat, permainan bola voli juga merupakan salah satu materi
pendidikan jasmani di sekolah. Pendidikan jasmarsladd proses pendidikan
melalui penyediaan pengalamaeldjar kepadapeserta didikberupa aktivitas
jasmani, bermain dan berolahraga yang direncanakan secara sistematik guna
merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, keterampilan, motorik,
keterampilanberfikir, emosional, sosial, dan moral, pembekalangpt&man
belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan
aktif sepanjang hayat (Rosdiani, 2015: 1).

Tujuan pendidikan jasmani menurut Suherman (2000: 23) dapat
diklasifikaskan ke dalam empat kategori yaitu: (1) Perkembangsik, f(2)
Perkembangan gerak, (3) Perkembangan mental dan, (4) Perkembangan sosial.
Melalui pendidikan jasmani diharapkan dapat merangsang perkembangan dan
pertumbuhan jasmampeserta didik merangsangerkembangan sikap, mental,
sosial, emosi yang seimlmaserta keterampilan gerakserta didik

Pendidikan jasmani sering disebut dengan mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). MenSutterman (2004: 23)
Pendidikan jasmani olahga dan kesehatan adalah suatu proses pembelajaran
melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan
aktif, dan sikap sportif, kecerdasan emosi. Mafgimainan bola voli yang
diajarkan dalam pembelajarBIOK meliputi hakikat bola voli, aturan, hingga cara

memainkan olahraga bola voli.



Peserta didikyang ingin memperdalam tentang cara bermain olahraga
permainan bola voli tidak hanya melalui pembekjaPJOK saja, karena waktu
untuk mempelajari olahragpermainan bola voli dalam pembelajaran PJOK
sangatlah terbatas. Ada beberapa sekolah yang mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga bola voli. Prihatin (2011: 164) mengungkapkan kegiatan
ekstrakurikler adalah kegiatan di luar jam biasa dan waktu lgekolah yang
dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuampeserta didik mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat serta emglkapi upaya pembinaan manusia
Indonesia seutuhnya. dgiatan ekstrakurikuler olahraga bola voli dapat
dimanfaatkan olelpeserta didikuntuk lebih memperdalam lagi tentang olahraga
bola voli, selain itypeserta didikuga dapat menyalurkan bakat dan migatdalam
olahraga bola voli melalui kegiatan ekstrakuter tersebut.

Sering terjadi kesalahan pada saat melakugassing bawah dalam
olahraga permainan bola voli yang dilakukan oleh pemain karebadse faktor,
diantaranya kurangnya konsentramyveousdan kurangnya keterampilan teknik
dasar sehinggeada saat menerima bola terdapat beberapa kesalahan posisi tangan,
sudut tangan, dan posisi lutut, kemampuan merasakanfeeldahge ball), akuras
pemberian bola kepada toser dan teman satu tim yang kurang terarah, sehingga
latihan passingbawah dalam edtrakurikuler olahraga bola voli sangat penting
untuk dijadikan pondasi yang kuat agar dapat mengarahkan bola kepada teman

dengarakurasiyang tepauntuk bertahan dan membangun serangan dengan baik.



Salah satgekolah yang mengadakan kegiatan ekstraklgtkalahraga bola
voli yaitu MAN 2 Banjarnegara yang berlokasi di JI. Letjend Suprapto N0.95A,
Wangon, Kec. Banjarnegara, Kab.if@negara, Jawa Tengah 53418. Kegiatan
ekstrakurikuler olahraga bola voli di MAN 2 Banjarnegara sudah berjalan cukup
lama.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat latihan dan beberapa
pertandingan yang dilakukan oleh peseskatrakurikuler MAN 2 Banjarnegara
seperti Kejuaraan Kabupaten (Kejurkab), Hari Ulang Tahun (Harlah) UIN Saizu,
Piala Rektor UMP peserta ekstrakutiker mempunyai akuragpassingbawah
permainan bola voli yang berbetlada dan belum maksimal. Selain pada saat
melakukanpassingbawah kebanyakan peserta ektrakurikuler tidak tepat dalam
perkenaan bola di tangan, maka dari itu banyak bola yang dsrl€an
menyebabkan bola tidak terarah karena tidak tepat dalam perkenaan bola di tangan.
Tidak maksimalnyapeserta ekstrakurikuler dalam melakukpassing bawah
bukanlah satsatunya penyebab kurangnya akurpassingbawah, tetapi ada
beberapa penyebab n@ lain yaitu: (1) ketepatapassingbawah yang masih
kurang, (2) kurangnyadrill pada teknik dasapassingbawah, (3) kamampuan
mengontrol sentuhan dengan bola belum baik. Kondisi yang demikian menuntut
seorang pelatih harus mampu mengevaluasi dari fetsebut, begitu juga peserta
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga bola voli di MAN 2
Banjarngara.

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti kemudian dilanjutkan dengan

observasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukaalam kegiatan



ekstakurikuler di MAN 2 Banjarnegara, sarana dan prasarana latihan
ekstrakurikuler cukup baik, terdapat 2 bulapangan yang berada di Gedung
sekolah, 60 bola dengan kondisi yang baik, dan juga 4 buah net dengan kondisi
yang baik. Beberapa hal yang meehjkerdala yaitu bentuk pemberian metode
latihan dalan kegiatan ekstrakurikuler khusunya gerak dapassing bawan
permainan bola voli yang dirasa masih kurang bervariasi, karena pelatih lebih
menekankan pada teknik atau strategi permainan. Pemanasan gerglassisar
bawah permainan bola voli dibebaskan kepada peserta ekstrakurikuler untuk
melakukannya sendiri taa ada metode latihan dari pelatih. Metode latihan yang
menarik dan tidak membosankan untuk ggragsingoawah pada permainan bola

voli meskipun diginakan pada saat pemanasan sebelum memasuki latihan inti atau
latihan teknik dan strategi yang lain, sediaasana yang menyenangkan yang
tercipta diawal latihan diharapkan mampu membuat peserta ekstrakurikuler
bersemangat dan termotivasi untuk mengikatihban ekstrakurikuler sampai
selesai. Oleh karena itu, perlu adanya metode latihan yang tepat untuk
meningatkanpassingbawah permainan bola voli pada peserta ekstrakurikuler di
MAN 2 Banjarnegara.

Metodeball feeling trainingdan latihan berpasangarratia cocok sebagai
variasi metode latihan untuk meningkatkan akuypassingoawah pada permainan
bola voli. Ball feeling merupakan sebuah perasaan seseorang terhadap bola
seseorang yang mempunyaill feelingyang baik akan mampu menggerakan bola
dengarbaik. Ball feeling trainingadalah suatu metode latihan pengenalan bola ke

bagian tubuh, dalam hai pengenalan bola voli ke bagian tubuh (tangan) sebagai



bentuk awal latihapassingbawah pada permainan bola voli. Benhall feeling
training yaitu latihanpassingbawah dapat disajikan dalam benpdssingbawah
secaramandiriyang di awali dengalemparan bola ke atas kemudian dilanjutkan
denganpassingdi tempat yang telah ditentukan, berpindah dari tempat satu ke
tempat lainnya, dan jugaassingbawahdengan cara berjalan sesuai dengan jarak
dan waktudan program latihatyang ditentukanKeuntungn dariball feeling
training adalah mudah menggerakkan bola sesuai dengan yang di inginkan karena
tidak bergantung pada teman dan mudah untuk mengukut tieggdahnya bola
sesuai dengan yang di inginkan. Sedangkan kelemahannya yaitu apabila pada saat
melakukarpassingoerkenan bola dangan tidakepat sehingga menyebabKawia
memantul kearah yang sulit dijangkadanmengakibatkahatihan tidakefektif.

Latihan berpasangan merupakan sebuah latihan yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih secara basangan atau berhadapan yang diawali lemparan
pertama kemudian melakukgassingke temannyaPassingberpasangan dapat
dikombinasikan sepertpassingdi tempat, berjalan ke samping, dapassing
melewati atas net sesuai dengan program yang ditentkikantungan dari latibn
berpasangan adalah menggerakan bola ke teman, dengan itu dapat memahami
karakteristik bola seperti apa yang dapat diterima dan dijangkauesteimya
Kelemahannya yaitu apabila mendapatkan pasangarjglakgkan menyebabkan
latihanini kurang efektif.

Berdasarkapenjelasanli atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan | ud BallFeelinfgEFanmglan Wdtihan Berpasgan terhadap

Akurasi PassingBawah Permainan Bola Voli pada EkstrakurikuierMAN 2



Banj ar ryang bertiguan untuk mengetahui pengaruh metmalk feeling
training dan latihan berpasangan terhadap akyrassingbawah permainan bola
voli guna membekian informasi metode variasi latihan akurpassingbawah
permainarbola woli pada ekstrakurikuler.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
masalahnya sebagai berikut:

1. Kemampuan akuragpassingbawah permaian bola voli yang masih perlu
ditingkatkan.

2. Kurangnya variasi metode ladh yang dapat meningkatkan kemampuan
akurasipassingbawah permainan bola voli.

3. Kemampuan mengontrol sentuhan dengan bola yang kurang baik.

4. Belum diketahuinya pengarutall feeling training dan latihan berpasangan
terhadapakurasipassingbawah permainandba voli padapeserta didikyang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MAN 2 Banjarnegara.

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran yang berbetkn perlu

adanya batasdmatasan masalah sehingga ruang lingkeapelitian menjadi jelas

dan terarah pada sasaran. Berdasarkan berbagai identifikasi masalah di atas, maka

permasalahan akan dibatasi pada pengdmalh feeling training dan latihan
berpasangaterhadap akuragpassingbawah permainan bola voli pagesera

didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MAN 2 Banjarnegara.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu
per mas al ahAalakeh PeagarmuhBall Féeling Training dan Latihan

Berpasangan terhaplaAkurasi Passing Bawah Permainan Bola Voli pada

Ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnege®a .

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas mgkan yang ingin dicapai dalam
penelitianini adalah untuk mengetahui pengahail feelingtraining dan latihan
berpasangan terhadakurasipassingbawah permainan bola voli pageserta
didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MAN 2 Banjarnegara.

F. Manfaat Penelitian

Dengan mengtahui ada tidaknya pengarodll feelingtraining dan latihan
berpasangan terhadakurasipassingbawah permainan bola voli pageserta

didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga bola voli di MAN 2

Banjarnegara, diharapkan dapat memberikanfamtberupa

1. Manfaat Teoritis:

a. Diharapkaa dapat menambah kajid@jian ilmiah pengaruhball feeling
training dan latihan berpasangan terhadédqrasipassingbawah permainan
bola voli padgeserta didikyang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli
di MAN 2 Banjarnegara, serta menjadi sak#tu bahan pertimbangan dalam
melakukan penelitian pada cabang olahraga bola voli.

b. Diharapkan dapat dijadikan masukan, evaluasi, dan acuan atau bahan referensi

bagi pelatih ekstrakurikuler bola voli di MAN 2 Banj@gara dan masyarakat
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umum terhadap metedatihan kepadaeserta didikdnak sebagai salah satu
upaya menghasilkan talert@enta muda dalam cabang olahraga bola voli.

. Diharapkan dapat menjadi landasan teori untuk mengukur akpaasing
bawah pada peraman bola voli.

. Diharapkan hasiperhitungan validitas dan reliabilitas dapat sebagai patokan

untuk mengukur akurapassingoawah permainan bola voli.

. Manfaat Praktis:

. Diharapkan bagi pelatih ekstrakurikuler olahraga bola voli dapat dijadikan
sebagai ladasan modifikasi bentuk pengukurakurasi passing bawah
permainan bola voli, serta menambah informasi tentang metettede latihan
dengan variasi dan porsi yang tepat.

. Diharapkan bagipeserta didikdapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
akurasipassingbawah permainan bola voli dan laih secara mandiri sesuai
dengan metode latihan yang ada.

. Diharapkan bagi peneliti dapat mengembangkan -teori yang hasilnya
berguna bagi pelatih, atlet, dan pikaikak yang terkait dengan prestasi cabang
olahraga bla voli.

. Diharapkan dapat dijaddn bahan pertimbangan apabila diadakan bentuk

penelitian yang sama.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Permainan Bola Voli
a. Pengertian Permainan Bola Voli

Permainan bola voli sudah sangat familiar dan digemdsalaingan
masyarakatndonesia.Karim & lkardany (2021: 107) mengemukakan pendapat
bahwa olahraga bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang cukup
populer dan disenangi dikalangan asalak, remaja, dewasa maupun orang tua
baik lakilaki maupun pempuan. Popularitas permainan bola voli tersebut
merupakan hal yang wajar karena dalam bermain diperlukan berbagai adegan
gerakan dan teknik keterampilan yang tinggi untuk dapat melakukannya dengan
baik.

Persatuan Bold/oli Seluruh IndonesiaRBVSI) (2004 1) merjelaskan
bahwapermainarbola voli adalah olahraga yang dimainkan oleh dua tim dalam
setiap lapangan dengan dipisahkan oleh sebuah net. Tujuan dari permainan ini
adalah melewatkan bola di atas net agar dapar jatuh menyentuh lantai lapangan
lawan da&a untuk mencegah usaha yang sama dari lawan. Setiap tim dapat
melakukan tiga pantulan untuk mengembalikan bola (di luar perkéiaih Bola
dinyatakan dalam permainan setelah bola dipukul oleh pelaku servis melewati atas
net ke daerah lawan. Permainditanjutkan hingga bola menyentuh lantai, bola
i k e |, @taur satu tim gagal mengembalikan bola secara sempbMglalui

pendapat di atas maka dapat disimpulkan bademamaian bola voli adalah olahraga
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permainan yang terdiri atas dua regu berlawanan dedigarali memukul bola
melewati net sebagai pembatas antara kedua regu, setiap regu berhakliegem
(memantulkan) bola sebanyak tiga pantulan untuk mengembalikan bola dan
mendapatkan angka.

Menurut Yusmar (2017: 14B52), bola voli adalah olahraga pernaain
yang dimainkan oleh dua grup berlawanan. Masiraging grup memiliki enam
orang pemain. Terdapat pula variasi permainan bola voli pantai yang masing
masing grup hanya memiliki dua orang pemBeradasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa setiapegu memiliki enam orang pemain. Selain itu, ada
permainan bola voli pantai yang terdiri dari dua orang pemain.

Olahraga permainan bola voli sangat ditentukan oleh penguasaan taktik,
teknik dan kerjasama tim serta kondisi fisik pemain. Lebih lanjutadkah oleh
Yusmar (2017: 144), bahwa permainan bola voli adalah suatu permainan yang
menggunakan bola untuk dipantulkan-¥diley) di udara hilir mudik di atas net
(jaring), dengan maksud dapat menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan
lawandalam ragka mencari kemenangan. Meamlleyatau memantulkan bola ke
udara dapat mempergunakan seluruh anggota atau bagian tubuh dari ujung kaki
sampai ke kepala dengan pantulan sempupharswan(2015: 3) menyatakan
bahwa:

fAVolleyball is the game playday two €am each having six players on a 9

mt square court, the tweoourt separated by the net (height 2.43mt for men

and 2.24mt for women). Three are called front row player and three are
called back row players

Artinya, bola voli adalah permainan yadgnainkan oleh dua tim yang

masingmasing memiliki enam pemain di lapangan seluas B8 meter yang
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dipisahkan oleh net (tinggi 2,43 m untuk pria dan 2,24 m untuk wanita). Tiga

disebut pemain barisan depan dan tiga disebut pemain barisan belakang

Permaian bola b tidak mudah dilakukan oleh setiap orang karena
membutuhkan koordinasi dan keselerasan gerak tubuh. Seperti pendapat yang
menyatakan bahwaepmainan bola voli merupakan permainan yang kompleks yang
tidak mudah dilakukan oleh setiap orargbab, dalam pmainan bola voli
dibutuhkan koordinasi gerak yang betanar bisa diandalkan untuk melakukan
semua gerakan yang ada dalam permainan boléAfatnadi 2007: 20)

b. Fasilitasdan Perlengkapan Permainan Bola Voli

Fasilitas darperlengkapan boli voli merupakdmal berwujud barang yang
digunakan untuk menunjang terlaksananya proses latihan atau pertandingan bola
voli. Fasilitas bola voli terdiri dari : (1) lapangan permainan bola voli, (2) net atau
jaring, (3) tiang dan tongkatad (4) bola voli. Berikut penlgsan terkait fasilitas
dan perlengkapan bola voli:

1) Lapangan

Lapangan permainan bola voli berbentuk persegi panjang, dengan ukuran
lapangan bola voli yang umum adalah lebar 9 m dan panjang 18 m. Garis batas
serang untuk peain belakang berjarak 3 meterrdgaris tengah (sejajar dengan
jaring). Garis tengah tersebut membagi lapangan permainan menjadi dua bagian
yang sama, yaitu masingasing 9 meter persegi (Suh&diSujarwo, 2009: 71).
Selain itu pada saat pertandingan &gat area khusus berbentuk kopaka sudut

sejajar bangku pemain. Kotak tersebut digunakan untuk para pemain cadangan
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melakukan pemanasan dan bersiap memasuki lapangan (Ahmadi, 2007: 9).

Lapangan bola voli dapat dilihat pada Gambaebagai berikut.

i: oM
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Gambarl. Lapangan Bola Voli
(SumberFIVB, 2013: 63

2) Net atau Jaring

Net/jaring adalah alat yang digunakan untuk membatasi area dalam
lapangan bola voli untuk memisahkan antara kedua regu yang berlawanan. Lebar
net 1 meter dan panjangnya 9,50 meter dipasangeseedikal di atas garis tengah
(poros) lapangan. Mata jalardaet berukuran 10 cm persegi dan berwarna hitam.
Pada tepian atas net diberi pitarizontalselebar 5 cm. pita tersebut terbuat dari
kanvas putih yang dilipat dua dan dijahitkan sepanjangdegdas net. Di dalam

pita tersebut terdapat seutas tali baja yang kuat untuk mengikatkan dan
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menegangkan bagian atas net ke tiang. Di tepi bawah net (pati@horizonta)
terdapat seutas tali. Tali tersebut dimasukkan ke-mata jala untuk mengikatka

dan menegangkan bagian bawah net ke tiang. Dua buah pita putih dengan lebar 5
cm dan panjang 1 meter dipasang pada setiap sisi net. Pita tersebutriegpida

titik potong garis samping dengan garis tengah. Kedua pita samping itu dianggap

sebagai bagn net. (Ahmadi, 2007: 17).
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Gambar2. Net Bola Voli
(Sumber: FIVB, 2013: 61)

3) Tiang dan Antena

Dalam pertandingamlahraga bola voli nasional maupun internasional,
harus ada antena yang menonjol ke atas yang dipasang ditassdrapingpita
putih) jaring/net. Kegunaan dari antena ini untuk batas luar lambungan bola, jika
bola melambung di luatau di atasntenanaka dinyatakan keluar. Sebuah antena
dipasang pada bagian luar dari setiap pita samping. Antena diletakkan desaiga
berlawanan pada sisi net. Dua buah antena ditempatkan pada sebelah luar dari setiap
pita samping dan ditempatkan berlawanan dari neterfndibuat dari bahdiber

glassukuran panjang 180 cm garis tengah 1 cm. Antena itu harus berwarna kontras.
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Tinggi antena di atas net adalah 80 cm dan diberi-garis yang berwarna kontras
sepanjang 10 cm, bisa berwarna hitam putih, merah putitmigao kuning (FIVB,
2013: 61).

Tiang pemancang net harus bulat dan licin dengan ketinggian 2,55 cm,
sebaliknya dpat diatur ketinggiannya. Tiang harus didirikan kuat di lantai dengan
jarak 0,500 1 meter dari setiap garis samping. Dilarangndirikan tiang dilantai
dengan menggunakan tali penegak atau dengan cara lain yang dapat

membahayakan (Ahmadi, 2007: 18).
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Ganbar3. Antena
(Sumber: FIVB, 2013: 61)

4) Bola

Bola yang dipergunakan dalam pertandingan resmi haresipunyai
kriteria yang memenuhi syarat dan sesuai dengan standar regulasi yang telah
ditetapkan. Bola terbuat dari kulit lunak damfur, atau bahan kulit sintetis dan
sejenisnya. Penggunaan bahan sintetis, harus mendapat persetujuan/pengesahan
dari FIVB (Federation Internationale de VolleybalBeberapa ketentuan mengenai
bola antara lain sebagai berikut : (1) warna seragam dargt€f) keliling 165
167 cm, (3) berat 200280 gram, dan (4) tekanan udara 0;,30)325 kg/cm atau

294,371 318,82 mbarKeliling, berat, tekanan udara, tipe (bentuk), warna, dan
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sebagainya untuk semua bola yang dipergunakan dalam suatu pertandmigan ha
sesuai dengan ketentuan. Dalam kompetisi internasional yang resmi dipergunakan
tiga bola. Selain itu, harus ada enamjpga bola, empat ditempatkan disetiap sudut

daerah bebas dan dua orang dibelakang para wasit. (Ahmadi, 2007: 18).

Gambar. Bola Voli

(Sumber: FIVB, 2013)

5) Perlengkapan Pemain

Selain perlengkapan yang digunakan untuk permainan bola voli di atas,
seorang pemain bola voli harus mempunyai perlengkapan pribadi. Perlengkapan
pribadi tersebut di antaranya sepertpa@ dandecker.Perlengkapan pribadi
tersebut digunakan untuk mencbhgarjadinya cedera saat berlatih maupun saat
bertanding dalam bola vdiCandra, 2019: 18).
c. Spesialisasi Pemain dan Posisi Pemain Bola Voli Modern

Setiap regu memiliki 6 pemain yang betin di dalam lapangan. Selaras
dengan pendapat déBuhadi& Sujarwo(2009: 7) oDalam permainan bola voli
setiap tim yang bertanding memiliki 6 pemain inti dan enam pemain cadangan

Dalam perkembangan bola voli modern, setiap pemain memiliki spesitdidast
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tugas di lapangan. Suha&li Sujarwo (2009: 70) menyatakan bahigpesialisasi
pemain bola voli terdiri atassser, spiker, liberadandefende 0

Lebih lanjut dijelaskan eh Suhadi& Sujarwo (2009: 70) bahwatoser
adalah pemain yang bertuga®ngatur jalannya permainan dan memberi umpan
kepada spiker untuk menghasilkan poin Melalui pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa tugagama seorangpsseradalah merancang sebuah serangan
untuk menghasilkan angksehingga seorantgpser dituntut untukcerdas dalam
membagi bola kepadapiker.

nSpiker/smasheadalah pemain yang bertugas melakukan serangan melalui
pukulan keras ke arah lapangan lawan tan@adiizendung atau dikembalikan oleh
laward (Suhadi & Sujarwo, 2009: 63)Berdasarkan pendapat dtas dapat
disimpulkan bahwaeprangspikermenjadimesin utama dalam sebuah tim untuk
melakukan eksekusi sebuah serangan untuk mendapstg&amelalui pukula
kerasyang diarahkan pada daerah permainan tim lawan.

fiLibero adalah seorang pemain yang bges khusus untuk menahan
serangan lawan dan melakukeateiveservi® (Suhadi& Sujarwo, 2009: 70).
Melalui pendapat di atas maka dapat disimpulkan bdibeao menempati posisi
khusus pada posislefenderyaitu posisi satu, enam, dan linherbeda dengan
pemain yang lainnya karetidero tidak melakukan servidan tidak menempati
posisi empat, tiga, dan duRada permainan bola voli modern, seorébgro
berperan untuk menggantikan seorang pemain yang lemah dalam melakukan
pertahanamlanpassingyaitu merggantikan posisi seorang pemaunckersetelah

terjadi bola mati untuk tim atau servis berpindah tempat untuk lawan.
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Terkait posisi pemain terdiri atasgsi satu sampai posisi enam, letak posisi
dalam bola voli urut berputar berlawanan dengan jarumtgapi arah perputaran
pemain pada saat pertandingan searah dengan putaran jarum jam &Viera
Fergusson, 2000: 3Melalui pendapat di atas dapat disinian bahwa ttan
posisi pemain bola voli yang standar adalah pemain pada posisi satu dinamakan
serve (yang memulai permainan), pemain pada posisi dua dinamshkéar,
pemain pada posisi tiga dinamakiasser pemain pada posisi empat dinamakan
spiker, pemain pada posisi lima dinamaldefenderdan pemain pada posisi enam
yaitu libero. Pada permainanola voli modern, posisi pemain bola voli memiliki
banyak variasi posisi guna meningkatkan kualitas dari sagttuk penyerangan
maupun pertahanan dalam permainan tersebut. Variasi pessbut biasanya
terjadi dalam permainan bola voli moderseiring ®makin tingginya level
permainan.

fiBola voli modern terdapat spesialisagiker, antara lain;open spike,
quicker,danallroundo (Suhadi& Sujarwo, 2009: 63). Lebih lanjut dijelaskan oleh
Suhadi& Sujarwo (2009: 63) bahwa: (Dpen spikemerupakan seong pemain
yang bertugas menjadi pemukul dengan spesialisasi bola melambung tinggi, ciri
khas memilikipowerkuat dan berada di posisi 4 (empat) pada sagblay, (2)
quicker merupakan seorang pemain yang memiliki spsesialisasi pukulan bola
pendek, cepatjan taktis. Biasanya pada saat play berada di posisi 3 (tiga).
Seorangyuickerpada permainan bola voli modern lebih berfungsi sebagai pemecah
block lawan dalam menyerangerta menjadiblocking serangan tangguh, (3)

allround merupakan pemain yang spdisasi posisi di posisi 2 (dua). Pemain ini
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berfungsi sebagdilockerserta membanttosserketika berada di posislefense
Seorang pemaiallround juga terkenal dengan pemgang dapat menguasai tiga
jenisspikebaik untuk bola lambung tinggi, bola pe&kdcepat, dan bola tanggung.
Melalui pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada permianan bola voli
modern spesialisasi spiker terbagi menguikn spike, quickedanallround. Open
spikemerupakan pemian yang diandalkan melalui pukplakulan serangayang
mematikan dan biasanya berada di posisi emaicker merupakan pemain
denganspesialisasipukulan pendek dan cepat, biasanya berposisi di posisi tiga.
Pemainquicker biasanya kuat dalarblocking. Sedangkarallround merupakan
pemain posisi dua yanghempunyaispesialiasi istimewa karena diharuskan
mempunyai kemampuan untuk melakukapen spike, quickerbahwan juga
menjadi seorangetterketikasettermelakukandefense.

Ditambahkan Suhadi Sujarwo (2009: 67fibahwa selairspikerterdapat
pula seorag defended. Melalui pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
defendemerupakan pemain yang pintar dalam bertahan baik menerima serangan
maupun menerima servis déiwan.Biasanya dimasukkan berdampingan dengan
libero untuk memperkuat pertahanan dan mewn sebuah serangan daceive
(penerimaan servis).
d. Teknik Dasar Permainan Bola Voli

Diperlukan adanya penguasaan teknik dasar bagi seorang yang akan
bermain bola voli demi tercapainya permainan bola voli yang Balatelstahl
(2008 9) menyatakarmi Tkaik adalah prosedur yang dikembangkan berdasarkan

prakik dan bertujuan mencari penyelesaian suatu problema gerakan tertentu
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dengan cara yang paling ekomi s d a n Mblaui gendapatdiatas dapat
disimpulkan bahwa dalampermainan bola voli dikenalda dua pola permainan

yaitu pola penyerangan dan pola pertahanan. Kedua pola tersebut dapat
dilaksanakan dengan sempurna, pemain harus-bemar dapanenguasai teknik
dasar bola voli dengan baik.

Mikail & Suharjana (2019: 18) mengemukakan pendapat lah
penguasaan keterampilan teknik dasar menentukan kemahiran seseorang dalam
melakukan keseluruhan gerak dalam suatu cabang olahraga. Oleh karena itu,
seaang olahragawan harus mampu menguasai teknik dasar dengan baik dan benar.
Menurut Muhajir, (2014: 17)ehnik adalah cara memainkan bola dengan efisien
dan dektif sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu
hasil yang optimal.

Ahmadi (2007: 20),menyatakanfiteknik yang harus dikuasai dalam
permainan bola valiyaitu terdiri ataservice, passingbawah passingatas,block,
dansmasio.

1) Service

Servis adalah sentuhan pertaatau pukulardengan bola yang dilakukan
oleh pemainsebagai awal dari mulainya permainan bola vBklaras dengan
pendapat darMukholid (2007 24) mengemukaka Servis adalah pukulan atau
penyajian bola sebagai serangan pertama kali kedaerah lawan sebagai tanda suatu
permainan.Servis sering dianggap hanya sebagai pukulan awal yang untuk

memulai pertandingan, akan tetapi seiring dengan perkembangannya servis
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beikkembang menjadi sebuah teknik untuk melakukan serangan awal terhadap lawan
untuk mendapatkan angka.

Servisyang baik akan berpengaruh pada jalannya pertandingan permainan
bola voli. Dengan demikian, pelatih dalam membina dan membentuk sebuah tim
pasti mehtih pemainnya untuk dapat menguasai teknik servis yanghagiannya
adalah untuk mendapatkamgkadari serangan pertama. Reynaud (2011: 27)
menyatakan ada beberapa jenis servis dalam permainan Bola voli antara lain; servis
tangan bawal{underhand sei¢e), servis tangan sampin@ide hand service),
servis atas kepalaver head service}ervis mengambar(foating service)servis
topspin jumping floating servicejan servis lompagpin(jumping topspin service)
Melalui pendapat di atas dapat disut@an bahwa terdapat beberapaigeservis
yaitu servis bawah dan servis atas. Dalam permainan bolanealern, servis
berkembang menjadi banyak jenisnya yaitu servis bawah tangan bawah, servis
bawah tangan menyampinh, servis atas mengambang, servisedtaspat dan
lainnya.Mohammadi& Malek (2012: 206)menyatakan bahwa:

AA server in a volleyball game stds behind the inline and hit the ball, in

an attempt to drive it into the oppo
objective is to make the ball landetside the court; Further it would be
more desirable if the ball 6sbedirect:i

arranged, so that the receiver faces difficulty in handling the ball properly

Artinya, server atau pemain yang melakukan servis dalam permairan bol
voli berdiri di belakang garis pada saat memukul bola, dalam upaya untuk
mengarahkannya atau menyelngean ke lapangan lawan dan mendarat di dalam
lapangan lawan. Akan lebih baik jika pada saat melakukan servis memperhatikan
arah, kecepatan dan percggabola diatur, sehingga penerima servis atau pihak

lawan kesulitan dalam menerima bola dengan bd&alui pendapat ahli di atas
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dapat disimpulkan bahwaknik servis merupakan hal yang sangat penting dalam
bermain bola voli, karena dengan teknis seyaigg baik akan menentukan jalannya
pertandingan dan menghasilkan sesuai apa yang diinginkan, mdmbaatakan
sulit menerima bola, bahkan untuk menghasilkan arfggeamat Saini (2014: 35)
berpendapat bahwa:
fiargued that service is not a matter of menelitting the ball into play. A
well developed service technique puts the opposing team on the defensi
Accurate placement, unpredictable movement and high velocity of the ball

or a combination of these factors are crucial elements for an effective
servie o0 .

Artinya bahwa servis tidak sekedar memasukkan bola ke dalam permainan.
Akan tetapi, dengan teknyang baik mampu menempatkan tim lawan dalam posisi
bertahan. Penempatan yang akurat, gerakan yang tidak dapat diprediksi dan
kecepatan bola yang tinggiaa kombinasinya merupakan elemen penting untuk
servis yang efektif.

Melalui pendapat diatadapat disimpulkan bahwajuan melakukan servis
adalah semaksimal mungkin untuk mengarahkan dan menjatuhkan bola pada
daerah lawan yang kosong, lemah, dan tidakamngkau sehingga tidak dapat
diterima oleh tim lawan. Atau, mengarahkan dan menjatuhkandeolgan keras
dan kecepatan tinggi, sehingga tim lawan tidak bisa menerima dan mengendalikan
dengan baik dan diharapkan bola itu melenceng atau keluar setedahtubr
pemain lawan. Untuk hasil yang maksimal dari servis, seorang pemain yang
melakukan selig tentunya harus mampu mengatur arah dan kecepatan bola
sehingga tim lawan kesulitan untuk menerima, menahan, dan megendalikan bola.
Ketika tim lawan kesulitanniuk menerima, menahan, dan mengendalikan bola,

maka kemungkinan untuk menghasilkan angka atahgsar.Bola yang diservis
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dan mendarat secara langsung di daerah lawan (tanpa menyentuh pemain lawan)
di sebut adefeguan terébut juga berlaku untsérvis yang keluar
lapangan tetapi terlebih dahulu menyentuh salah seorang pemain dawam la
2) Passing

Passingdalam permainan bola voli adalah usaha seseorang pemain bola voli
dengan menggunakan teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang dimainkan
kepada teman seregunya (Mukholid, 200Reynaud (2011: 81)ipassing
merupakan sebuah teknik yang bisa digunakan dalam berbagai variasi baik untuk
menerima bola dari servis, bola serangan atau untuk mengamigiafalui
pendapat di atas dapat disimpulkan bahpassing merupakan teknik dasar
permainan bola voli untuk menernbola dari lawan baik dari serangan maupun
dari servis kemudian dipantulkan ke rekan timnya untuk membangun sebuah
serangan.

Mikanda(2014: 81) menyatakateknik dasapassingterdiri atasdua jenis,
yaitu passing bawah dan passing atas. Tega#singatasadalah memukubola
dengan menggerakkan tangan ke atas. Sedampgissimgbawah adalah memukul
bola dari arah bawah dengan tahap gerakan dimulai dari posisi tubuh yang sedikit
diturunkan, lutut agak ditekuk dan posisi kedua tangan dirapatihdelalui
pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ada duggsssgyaitu passing
atas darpassingbawah.Passingatas adalah emmantulkan bola di atas kepala
dengan menggerakan tangan ke atasdangkan passing bawah adalah

memantulkan bola dari @n bawabh.
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3) Smash

Salah satu cara mendapatkamgkaadalah dengan melakukan serangan
melaluismastkerasyangakuratke daerah pertahanan lawdteynaud (2011: 44)
menyatakarfiserangan dalam permainépla voli disebutsmasié. Lebih lanjut
dijelaskan oletPranatahadi (2@ 31) menyatakan bahwsmashadalah tindakan
memukul bola ke lapangan lawan, sehingga bola bergerak melewati atas jaring dan
mengakibatkan pihak lawan sulit mengembalikanriylalalui pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwaukulan keras atasmashmerupakan bentuk serangan
yang palhg banyak dipergunakan dalam upaya memperoleh nilai oleh suatu tim.
Sebagian besar pemain voli berlatih keras untuk menguasai tekwrikhagar
mampu menyutsang poin dalam tim. Teknikmashsecara umum merupakan
sebuah teknik memukul bola dengan keras tlaarah yang bertujuan untuk
mendapatkan poitMondal & Bhowmick (2013: 1) berpendapat bahwa:

fiThe volleyball spike is one of the most important offenseapans in the

competition and the most frequently used technique to obtain a point. The

athlete is expected to jump and hit a ball with maximum force and accuracy

at the approximate peak of the jurhicated that the volleyball jump spike

can be dividednto the following six phases: approach; plant; takeoff;
flight; the hitting action; andanding and recovery .

Artinya, smastbola voli adalah salah satu senjdédam penyerangan yang
terpenting dalam kompetisi dan teknik yang paling sering digunak#uk un
mendapatkarangka Seorang pemaidiharapkan untuk melompat dan memukul
bola dengankekuatan dan akurasi maksimum pattmcatan maksimum
Ditunjukkan bahwa melompat dalasmashbola voli dapat dibagi ke dalam enam
fase pendekatan, menanam, lepas lagnolserbangan, memukul orang tindakan,

mendarat, dan pemulihan.
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4) Blocking

Reynaud (2011: 69) menyatakdocking (bendungan) adalagerakan
membendung serangan lawan pada lapisan pertama pertahanan tim boébioli.
lanjut dijelaskan oleMukholid (2007)blockmerupakan benteng pertahanan yang
utama untuk menangkis serangawan. Block dilakukan dengan pergerakan
tangan aktif (kekiri dan kekanan saat tangan melakbkack) atau tangan pasif,
artinya pemain hanya menjulurkan tangan keatas tanpa digardkkak bisa
dilakukan dengan satu, dua, atau tiga orang pemain.

Berdasrkan pendapat di atas dapat disimpulkan balwegk adalah
tindakan melompat dan menempatkan tangan di atas dan melewati net untuk
menjaga bola di tim lawan sisi lapangdeknikblock merupakan teknik yang sulit
dan memiliki tingkat keberhasilan rendaharé&na banyak faktor yang
mempengaruhiBlock mempunyai keberhasilan yang sangat kecil karena bola
smashyang akan dblockarahnya dikendalikan oleh lawan (lawan selalu berusaha
menglindari block). Jadi teknik block merupakan teknik individu yang
membutuhkan koordinasi daiming yang bagus dalam membaca arah serangan
smashawan.

Mikanda (2014116) menyatakan bahwieknik blockingdikenal dengan
teknik membendung bada Teknik blockng bertujuaan untuk menghalaola di
dekat net sebelum bola tersebut jatuh ke daerah serang. Béakingdigunakan
untuk melakukan pertahanan dari serangan laiMatalui pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwablocking merupakan teknik membendun@ld dari lawan

sebelummenyeberang ke daerah pertahanan sendiri. Seiring perkembangan voli
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modern,blocking sering dijadikan sebuah serangan balik yang mematikan untuk
lawan.
2. Hakikat PassingBawah Permainan Bola Voli
a. PengertianPassingBawah Permainan BolaVoli
Fanani(2020: 112) berpendapat bahwassingbola voli adalah tindakan
yang dilakukan untuk mengawali atau memulai suatu permainan olahraga bola voli.
Selaras dengan pendapat yang menyatakan bpasgngadalah upaya seorang
pemain dengan menggunaksuatu tekik tertentu untuk mengoperkan bola yang
dimainkan kepada teman seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri (Ahmadi,
2007: 22).Lebih lanjut dijelaskan oleRaozi dkk. 2019: 54)passingbawah bola
voli merupakan teknik pada permainan bold yang mendsar,passingbawah
digunakan sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada regu lawan.
Melalui pendapat di atas dapat disimpulkan bapassingbawah adalakyerakan
yang dilakukan untuk menerima bola dari servis maupun serangalavtiam
menggunakan tangan dari bawah sebagai langkah awal untuk memantulkan bola ke
rekan satu tim dalam membangun serangan demi menghasilkan sebuah angka.
Kegunaan teknilpassingbawah menurut Ahmadi (2007: 23) antara lain
yaitu:
(1) untuk penerimaan bolaervs, (2) wntuk penerimaan bola dari lawan
yang berupa serangan/smhag¢3) wntuk pengambilan bola setelah terjadi
blok atau bola dari pantulan thg4) uintuk menyelamatkan bola kadang

kadang terpental jauh diluar lapangan permairianuntuk pengambilan
bolayang rendah dan mendadak datangnya.
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Passing bawah akan dilakukan oleh seorang pemain apabila bola yang
datang jatuh berada di depan atau samping badan setinggi perut ke bawah. Cara
pelaksanaannya sebagai berkut
a. Sikap persiapan

Berdiri tegak dengahkaki kangkang selebar bahu, atau lebih lebar sedikit,
posisi lutut sedikit ditekuk. Kedua lengan dirapatkan di depan badan, dengan kedua
lengan dijulurkan lurus kebawah, siku jangan ditekuk (sudut antara lengan dengan
badan + 45°). Agar pada saat terjpdikenaan bola tidak lepas,maka taruh salah
satu tangan di atas telapak tangan yang lain dengan kedua ibu jari berada sejajar,

dan pegang dengan erat (Winarebal, 2013: 77).

Gambarbs. Sikap Tangan untuRassingBawah

(Winamo, et al, 2013: 78)
b. Sikap perkenaan

Perkenaan lengan dengan bola berada pada lengan bagian atas pergelangan
tangan dan di bawah siku. Ambillah posisi sedemikian rupa sehingga badan berada
dalam posisi menghadap pada bola. Begitu bola berada pakiggag tepat maka
segera ayunkan kedua lengan yang telah diluruskan dari arah bawah ke atas depan.

Pada saat itu antara tangan kanan dan tangan kiri sudah saling berpegangan. Antara
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badan dengan kedua lengan membentuk sudut + 45° agar bola memantul secara
stabl. Dengan cara tersebut diharapkan bola yang memantul tidak berputar,
sehingga mudah diterima oleh pemain yang lain. Usahakan bola memantul pada
bagian lengan yang paling lebar diantara pergelangan tangan dan siku dengan sudut
pantulan + 90° (suduiatng sudut pantul). Apabila sudut datangnya bola tidak +

90° maka sudut pantul yang diperoleh juga tidak dapat mencapai + 90°, sehingga
bola akan memantul kearah yang lain. Dengan demikian bola tidak akan memantul

kearah seperti yang diharapkan (Winamtcgl., 2013: 7778).

Gambar6. Sikap PerkenaaRassingBawah

(Winarng et al, 2013: 79)
c. Sikap akhir:

Setelah bola giassing maka segera diikuti dengan mengambil sikap
kembali agar dapat bergerak dengan cepat wcEmyesuaikan di dengan
permainanBersiap dan fokus pada permainan di lapangan.

Lanjutan gerakan lengan paling tinggi maksimal sejajar (rata) dengan bahu.
Berikut ini adalah beberapa kondisi yang perlu diperhatikan berkaitan dengan
keberadaaibola (datangnya bola) olggemain pada saat akan melakukassing

bawah:
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1) Apabila bola datang setinggi dada atau bahu, maka segera mundur secukupnya
sehingga bola diperkirakan akan jatuh di depan badan setinggi sekitar pingggul
dan perut.

2) Apabila bola deang setinggi dada dan pipgl,maka pemain tidak perlu
bergerak ke depan maupun ke belakang, yang penting pemain tersebut harus
pandai membaca datangnya bola, sehingga dapat menyesuaikan posisi jarak
jangkauan sebaikaiknya.

3) Apabila bola datangetinggi lutut ke bawah, maka pemégrsebut harus cepat
menyesuaikan diri dengan bergerak ke depan sehingga sebelum bola turun bola
tetap dapat di passing dengan perkenaan bola pada tangan diantara pergelangan
tangan dan siku.

Pengaturan langkah maju dawindur, serta merendahkan dan mggikan
badan diperlukan dengan tujuan untuk menyesuaikan diri dengan datangnya bola,
sehingga bola akan mengenai bagian lengan yang lebar dan memperoleh pantulan
bola yang sempurna (Winarnet al., 2013: 7879). Melalui pendapat di atas
disimpulkan baha langkah maju atau mundur disesuaikan dengan kedatangan bola
yang diselaraskan dengan posisi tubuh sebelum melakalszsimgoawah.
Passingbawah juga terdapat dua jenis, yagassingmenggunakan dua
tangan danpassing menggunakan satu tangan. Selarasgd®e pendapat dari

Limbong (2020: 7683) passingoawah adalah teknik dasar memainkan bola dengan

menggunakan kedua tangan, yaitu perkenaan bola pada kedua bagian lengan

bawah. Lebih lanjut dijelaskan enurut Ahmadi (200724) memainkan bola

dengan teknilpassingbawah adakalanya harus dilakukan dengan satu tangan, yang
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mana posisi bola tidak memungkinkan untubassingdengan dua tangan. Dalam
hal ini biasanya bola jatuh jauh dari posisi pemain baik disamping atau didepan
Berikut akan dikemukakan bebeegageknikpassingoawah dengan satu tangan:

1) Passingbawah satu tangan sambil menjatuhkan diri kesamping.

Teknik ini dilakukan apabila bola akan jatuh jauh disamping pemain, hingga
hanya memungkinkan dijangkau dengan sangda. Adapun prinsip gerakan
teknik passingbawah dengan satu tangan kesamping adalah: a) sikap menunggu
dengan lutut ditekuk, b) kaki dilangkahkan melebar kearah samping, c) bola dipukul
dengan sisi atas lengan bawah, tubuh atas bertumpu pada lututitgod, dd)
kemudian berguling kesgping dengan tumpuan bertwturut pada paha, pantat,
punggung, bahu.

2) Passingbawah dengan satu tangan sambil menjatuhkan diri kedepan.

Teknik ini dilakukan dengan teknik menjangkau bola kedepan atau dengan
gerakandiving karena bola akan jatuh jauh dpoden pemain dan tidak mungkin
dikembalikan dengan passing bawah biasa. Urutan gepalssmgbawah dengan
satu tangan sambil menjatuhkan diri kedepan adalah sebagai berikut : a) meloncat
dengan bertumpu pada s&aki, b) menerpa dengan gerakan mendatdean,
bola dipukul dengan punggung tande atas, c) menyentuh lapangan permainan
dengan punggung tangan, d) tangan mendorong sehingga dada, perut, dan paha
meluncur dilantai sementara betis ditekuk ke atasr@di, 2007: 24)Melalui
pendapat di atas dat disimpulkan bahwa melakukpassingpawah menggukana
satu tangan dipergunakan pada saat bola sulit untuk dijangkau menggunakan dua

tangan.
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3. Hakikat Akurasi/Ketepatan PassingBawah

Menurut Candra (2@ 6) Akurasi adalahfiusaha yang dilakukan untuk
mena@pai tujuan tanpa melakukan kesalah&edangkan menurut Palmizal (2011:
143), untuk mengarahkan objek dengan tujuan diinginkan dibutuhkan akurasi yang
merupakan kemampuan gerak yang tepat. Diperjelas lagboledwno (209: 35),
akurasi adalah keterantgn untuk menggerakan suatu objek agar tepat saran,
sehingga tujuannya tercapai dengan balelalui pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa akurasi merupakan suatu proses untuk menggerakan objek ke
arah tyuan sesuai dengan yang telah di kehendaki.

Anam (2013: 79) menyatakan ketepatan atau akurasi dalam &ontek
olahraga dapat diartikan sebagi kemampuan untuk mengarahkan sesuatu gerak ke
suatu sasaran yang dituju. Pendapat lain menurut Budi201@: 9), ketepatan
adalah kemampuan seseorang untukgaeahkan suatu gerak kesesuatu sasaran
sesuai dengan tujuan. Selanjutnya Budiwanto 32@38) menjelaskariketepatan
adalah melakukage r ak an t anpa me Mdaluigpendapat disdas a h a n o0 .
dapatdisimpulkan bahwa dalam konteks olahraga bola voli akureerupakan
suatu usaha yang dilakukan untuk menggerakan bola secara memantul ke arah
rekan satu tim yang mudah di terima oleh rekan setimnya. Biasanya dalam konteks
olahraga bola volipassingbawah digunakan pada saat menerima serangan dan
servis dari &awan kemudian diarahkan kesseruntuk membangun serangan dan
menghasilkan angka.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi akutabih lanjut dijelaskan

oleh Sukadiyanto (201. 102104) ada beberap faktor yang mempengaruhi
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ketepatan, antara lain: tingkkesulitan, pengalaman, keterampilan sebelumnya,
jenis keterampilan, perasaan, dan kemampuan mengantisipasi gerak. Suharno
(2009: 32) juga menjelaskan hal yang mempengaruhi ketepatan:adalah

1) Koordinasi tinggi yang berarti ketepatan tinggi
2) Besar dan kebiya sasaragn

3) Ketajaman indera dan pengaturan syaraf

4) Jauh dan dekatnya bidang sasaran

5) Penguasaan teknik yang bepar

6) Cepat dan lambatnya gerakan yang dilakiykan
7) Feelinganak latih darketelitian

8) Kuat dan lemahnya suagerakan.

Untuk melatih akurasi/kepatan passing bawah permainan bola voli
tentunya diperlukan adanya carara untuk mengembangkan akurasi tersebut agar
menghasilkan akurasi yang baik. Menurut Suhg@@09:32) Latiharketepatan
biasanya mempunyai cidiri sebagai berikut

1) Harus ada taeg tertentu untuk sasaran gerak

2) Kecermatan/ketelitian gerak sangat menonjol kelihatan dalam
gerak(ketenangan)

3) Waktu dan frekuensi gerak tertentu sesuai dengan peraturan

4) Adanyasuatu penilaian dalam target dan latihan mengaratgaakan
secara teratutan terarabh.

Kemudian Suham (2009:32) menjelaskan cacara pengembangan
ketepatan adalah sebagai berikut

1) Frekuensi gerakan dan diulantpng agar otomatis

2) Jarak sasaran mulai dari yang dekat kemudian dipersulit dengan
menjauhkan jargk

3) Gerakan daryang lambat menuju yang cepat

4) Setiap gerakan perlu adanya kecermatan dan ketelitian yang tinggi dari
anak latih

5) Sering diadakan penilaian dalam pertandinrganardingan percobaan
maupun pertandingan resmi.

Melalui pendapat di atadisimpulkan bahwafaktor yang menentukan

akurasi atau ketepatpassingpawah permainan bola vgiaitu berasal dari internal
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dan eksternal. Faktor internal antara |l&eterampilan, perasaakemampuan
mengatasi geralSedangkan faktor eksternal antara lain yaitu tingkatlitandan
mental bertandingFaktor tersebut dapat dilatih dengan metpdegramlatihan
yang variasi berkelanjutan, waktu dan frekueriatihan yang bertahapatihan

bertandingserta adanya penilaian di saat latihan maupun pertandingan.

4. Hakikat Lati han
a. Pengertian Latihan

Menurut Syafruddin (2011: 29) latihan adalah suatu proses pengolahan
atau penerapan materi latihan seperti keterarngédtarampilan gerakan
dalam bentuk pelaksanaan yang berulagng dan melalui tuntunan yang
bervaiasi. Proses tersebut mulai dari tahap perolehan/penemuan, tahap
penghalusan, penstabilan, dan tahap penerapan keterampilan motorik secara
bervariasi.Lebih lanjut dijelaskan yang menyatakan bahvediHan merupakan
suatu proses berlatih yang sistematiagydilakukan secara berulantang, dan
yang semakin hari jumlah beban latihannya semakin bertambah (Giriwijoyo, dkk
2005: 16).Melalui pendapat di atas dispulkan bahwa latihan merupakan sebuah
proses yang sistematis yang dilakukan berulang kali datarbeah dsetiap
prosesnya.

Menurut Irianto 2004: 16) latihan merupakan suatu proses mempersiapkan
organisme atlet secara sistematis untuk mencapai mutu prestesmal dengan
diberikan beban fisik dan mental yang teratur, terarah, meningkat, dan gerulan
ulang waktunya Sedangkan menuruSingh (2012: 26) menyatakan latihan

merupakan proses dasar persiapan untuk kinerja yang lebih tinggi yang prosesnya
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dirancay untuk mengembangkan kemampuan motorik dan psikologis yang
meningkatkan kemampuan seseordiglalui pendapat di atas disimpulkna bahwa
latihan adalah proses untuk mengembangkan kemampuan baik dari keterampilan
motoric maupun psikologis secara teraturateh, meningkat, dan berulang kali.

Menurut Pekik (2002: 8) ilmu pelatihan adalah ilmu terapamg

mempelajarai masalah masalah atlet, pelatih, proses berlatih melatih, pertandingan,
evaluasi hasil latihan dalam rangka mencapai suatu prestasi maksauauatu

ilmu yang mempelajari teori dan metodologi latihan untuk mencapai prestasi
maksimal. Melalui pendapat di atas disimpulkan bahwa ilmu pelatihan dalam
melatih harus mampu mempelajari masalah atlet, proses berlatih, analisa
pertandingan dan evaluasetiap latihan untuk menghasilkan pencapaian yang
maksimal Ciri-ciri latihan menurut Sukadiyam (2011: 7) antara lain:

1) Suatu proses untuk mencapai tingkat kemampuan yang lebih baik dalam
berolahraga, yang memerlukan waktu tertentu (pentahajsania
memerlukan perencanaan yang tepat dan cermat.

2) Proses latihan harus teratur dan bersifat progrésiatur maksudnya
latihan haurus dilakukan secara ajeg, maju, dan berkelanjutan
(kontinyu). Sedang bersifat progresif maksudnya materi latihan
diberikan dari yang mudah ke yang sukar, dari yang sederhana ke yang
lebih sulit (kompleks), dan dari yang ringlke yang lebih berat.

3) Pada setiap satu kali tatap muka (satu sesi/satu unit latihan) harus
memiliki tujuan dan sasaran.

4) Materi latihan haruberisikan materi teori dan praktek, agar pemahaman
dan penguasaan keterampilan menjadi fgb&timanen.

5) Menggunakn metode tertentu, yaitu cara paling efektif yang
direncanakan secara bertahap dengan memperhitungkan faktor
kesulitan, kompleksitas geralkam penekanan pada sasaran latihan.

b. Prinsip 1 Prinsip Latihan
Harsono (2015: 51) menyatakan dengan pengetahuaangemrinsip

prinsip training tersebut atlet akan lebih cepat meningkat prestasinya oleh karena

36



akan lebih memperkuat keyakinannya akan tujwguean sebenarnya dari tugas
tugas serta latihalatihnannya.Melalui pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
atlet yang mengetahui prinsginsip latihan menjadikan mereka paham tentang
tujuantujuan latihan yang dilakukan.

Reilly (2007: 2) menyatakafiabasi ¢ principle of tr
biological system to be affected isoverloaded. The training stimulusress
presented is greater than that whichthe
Prinsip dasar dari latihan adalah memberikan pengarikisimal terhadap sistem
dalam tubuh. Stimulus latihan atau rangsang yang dilakukan lebih besar dari pada
ketika indvidu beraktivitas normal seperti biasdBudiwanto (2013: 17)
menyatakan prinstprinsip latihan meliputi

fiprinsip beban bertambabwerload, prinsip spesialisasspecialization,

prinsip peroranganir{dividualizatior), prinsip variasi ariety), prinsp

beban meningkat bertahapprdgressive increase of logad prinsip

perkembangan multilateramyltilateral developmet prinsip pulh asal

(recovery, prinsip reversibilitasréversibility), menghindari beban latihan

berlebih (overtraining), prinsip melanpaui batas latihanti{e abuse of

training), prinsip aktif partisipasi dalam latihan, dan prinsip proses latihan
menggunakan model.

Berikut ini dijelaskan secara rinci mastntasing prinsigorinsip latihan,
yaitu:

1) Prinsip Beban LebihQverload

Konsep lahan dengan beban lebih berkaitan dengan intensitas latihan, pada
suatu waktu beban latihan harus lebih berat dari latdebelumnya. Menurut
Budiwanto (2013: 17) dijelaskan bahwa pemberian beban latihan harus melebihi

kebiasaan kegiatan seh@ari secaa teratur. Hal tersebut bertujuan agar sistem

fisiologis dapat menyesuaikan dengan tuntutan fungsi yang dibutuhkan untuk
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tingkat kemampuan yang tinggi. Lebih lagi ditegaskan oleh Budiwanto (2013: 17)
bahwa prinsip beban bertambagmiiciple of overloadl acalah penambahan beban
latihan secara teratur, suatu sistem yang akan menyebabkan terjadinya respons dan
penyesuaian terhapgaatlet. Beban latihan bertambah adalah suatu tekanan positif
yang dapat diukur sesuai dengan beban latihan, ulangan, istirahfgkiemsi.
2) Prinsip Spesialisasi

Prinsip spesialis adalah kekhususan latihan yang disesuaikan dengan
kondisi atlet, kebutuhracabang olahraga, dan tujuan latihan. Budiwanto (2013: 18),
bahwa latihan harus bersifat khusus sesuai dengan kebutuhan olahraga dan
pertandingan yang akan dilakukan.
3) Prinsip Individual Perorangan

Budiwanto (2013: 20) menjelaskan bahwa latihan haermmperhatikan dan
memperlakukan atlet sesuai dengan tingkatan kemampuan, potensi, karakteristik
belajar dan kekhususan olahraga. Kgndatihan harus disesuaikan dengan
karakteristik fisiologis dan psikologis atlet, sehingga tujuan latihan dapat tercapai
dengan baik.
4) Prinsip Variasi

Budiwanto (2013: 23), latihan harus bervariasi dengan tujuan untuk
mengatasi sesuatu yang monoton darokanan dalam latihan. Budiwanto (2013:
23) menjelaskan bahwa latihan membutuhkan waktu yang lama untuk memperoleh
adaptasfisiologis yang bermanfaat, sehingga ada ancaman terjadinya kebosanan
dan monoton. Dengan adanya latihan yang bervariasi diharapkahdak merasa

bosan dan dapat melakukan latihan dengan baik.
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5) Prinsip Menambah Beban Latihan secara Progresif

Prinsiplatihan secara progresif menekankan bahwa atlet harus menambah
beban latihan secara bertahap, baik waktu maupun intensitasnya. Biodi2@1 3:
24) menjelaskan bahwa dalam melaksanakan latihan, pemberian beban latihan
harus ditingkatkan secara bertahapatie dan ajeg hingga mencapai beban
maksimum. Budiwanto (2013: 24) program latihan harus direncanakan, beban
ditingkatkan secara pmh bertahap, yang akan menjamin memperoleh adaptasi
secara benar.
6) Prinsip Partisipasi Aktif dalam Latihan

Budiwanto (201326) mengemukakan bahwa pemahaman yang jelas dan
teliti tentang tiga faktor, yaitu lingkup dan tujuan latihan, kebebasan dan peran
kreativitas atlet, dan tugdsgas selama tahap persiapan adalah penting sebagai
pertimbangkan prinsiprinsip tersebut. Data prinsip ini peran pelatih sangat
dibutuhkan, atlet harus merasa bahwa pelatihnya berperan dalam membawa
perbaikan keterampilan, kemmpuan gerak, sifat psikologisnya dalam upaya
mengatasi kesulitan yang dialami dalam latihan.
7) Prinsip Perkembangan Multixdal (multilateral developmeint

Budiwanto (2013: 27) diungkapkan bahwa perkembangan multilateral
berbagai unsur lambat laun salingr@fantung antara seluruh organ dan sistem
manusia, serta antara proses fisiologsi dan psikologis. Kebupdrkembangan
multilateral berpengaruh pada sistem koordinasi tubuh yang saling berhubungan

satu sama lain demi tercapainya sebuah tujuan latihan.
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8) Prinsip Pulih Asalrecovery

Prinsip pulih asal sangat penting untuk atlet dalam latihan, karena atlet
memhutuhkan waktu pemulihan yang cukup untuk mengembalikan energi yang
keluar agar atlet tidak merasa kelelahan dan menurunnya penampilan. Jika dalam
latihan dipaksakan tanpa memberi kesempatan untuk istirahat, maka kemungkinan
terjadi kelelahan ototofrertraining) atau terjadinya cedera. Budiwanto (2013: 28)
dikemukakan bahwa faktor paling penting yang mempengaruhi status kesehatan
atlet adalah pemiliharangsangan beban bertambah dengan waktu pulih asal yang
cukup diantara setiap melakukan latihan.
9) Prinsip Reversibilitas eversibility)

Budiwanto (2013: 29) menjelaskan bahwa prinsip dasar yang menunjuk
pada hilangnya secara pelpelan pengaruh latihgika intensitas, lama latihan,
dan frekuensi dikurangi. Budiwanto (2013: 29) menjelaskan bahwa jika wakiu p
asal diperpanjang yaitu hasil yang telah diperoleh selama latihan akan kembali ke
asal seperti sebelum latihan jika tidak dipelihara. Prinsiyensibilitas sangat
penting untuk seorang atlet agar apa yang telah didapatkan dalam berlatih tidak
hilang dengan mental pemikirannya tetap pada titik teratas tidak kembali ke titik
awal.
10)Menghindari Beban Latihan Berlebihabyertraining

Budiwanto (20B: 29) menyatakan bahwa overtraining adalah keadaan
patologis latihan. Keadaan terselulidkibatkan oleh tidak seimbangnya antara

waktu latihan dan waktu istirahat. Sebagai akibatnya untuk atlet yang overtraining
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adalah keadaan kelelahan pada otot dantdapaurunkan performa yang telah
dicapai.
11)Prinsip Latihan Menggunakan Model

Tujuan mengunakan suatu model adalah untuk memperoleh suatu yang
ideal, dan meskipun keadaan abstrak ideal tersebut di atas adalah kenyataan konkrit,
tetapiu juga menggambarkaressiatu yang diusahakan untuk dicapai, suatu
peristiwa yang akan dapat diwujudkan. Segm@enggunaan suatu model adalah
merupakan gambaran abstrak gerak seseorang pada waktu tertentu Budiwanto
(2013: 30).

c. Tujuan Latihan

Menurut Sukadiyanto (2011: 7) tugatsma dalam latihan adalah menggali,
menyusun, dan mengembangkan konsep berlatih imettngan memadukan
antara pengalaman praktis dan pendekatan keilmuan, sehingga proses berlatih
melatih dapat berlangsung tepat, cepat, efektif, dan efisien. Menuhadr{&a,

2013: 38) ditinjau dari aspek kesehatan secara umum, individu yang berlatih ata
berolahraga rutin, yaitu untuk mencapai kebugaran jasrivialui pendapat di

atas disimpulkan bahwa tujuan latihan adalah untuk konsep untuk menggali dan
mengembanian individu untuk mencapai kebugaran jasmani yang baik.

Harsono (2015: 39) menjelaskéahwa tujuan serta sasaran utama dari
latihan atau training adalah untuk membantu atlet untuk meningkatkan
keterampilan dan prestasinya semaksimal mungkin. Untuk maintalgtu, ada 4
(empat) aspek latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih secararse&keh atlet,

yaitu; (1) latihan fisik, (2) latihan teknik, (3) latihan taktik, dan (4) latihan mental.
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Melalui pendapat di atas disimpulkan bahwa tujuan latihan ladalstuk
meningkatkan keterampilan untuk meraih prestasi dengan melalui aspek latihan
fisik, teknik, taktik, dan mental.

Sedang menurut Sukadiyanto (2011: 8) tujuan latihan secara umum adalah
untuk membantu para pembina, pelatih, guru olahraga agar dapataplean dan
memiliki kemampuan secara konseptual serta keterampilan dalam membantu
mengingkapkan potensi olahragawan mencapai puncak prestasi. Sasaran latihan
secara umum adalah untuk meningkatkan kemampuna dan kesiapan olahragawan
dalam mencapai puncakegstasi.Melalui pendapat di atas disimpulkan bahwa
tujuan latihan adalah untuk membamembina atau pelatih untuk menerapkan
suatu konsep demi membantu olahragawan untuk mencapai puncak prestasi.

Agar tujuan latihan dapat tercapai maka diperlukan tahigtepan dalam
latihan, dijelaskanPekik (2002: 59) agar memperoleh hasil optimal latiha
dilakukan secara bertahap yaknulai daripendahuluan, pemanasan, latihan inti
dan peregangan.

Sukadiyanto (2011: 8) menyatakan bahwa sasaran dan tujuan latiaem sec
garis besar antara lain untuk:

1) Meningkatkan kualitas fisik dasar secara umum daryeiaruh

Setiap sesi latihan selalu berorientasi untuk meningkatkan kualitas fisik
dasar secara umum dan menyeluruh. Kualitas fisik dasar ditentukan oleh tingkat
kebugaan energi dan kebugaran otot. Kebugaran energi meliputi sistem aerobik
dan anerobik baikaktik maupun alaktik. Sedang untuk kebugaran otot adalah

keadaan seluruh komponen biomotor yang terdiri dari ketahanan, kekuatan,
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kecepatan,power, kelentukan, keseibangan, dan koordinasi. Dalam semua
cabang olahraga memiliki kebutuhan kualfiagk dasar yang sama sehingga harus
ditingkatkan sebagai landasan dasar dalam pengembangan unsur fisik.

2) Mengembangkan dan meningkatkan potensi fisik khusus

Pengembangan penkeagan latihan fisik secara khusus dalam cabang
olahraga sasarannya berbeda. iHaflisesuaikan dengan karakteristik tiap Cabang
olahraga tersebut. Karakteristik tersebut meliputi jenis predominan energi yang
digunakan, jenis teknik, dan lama pertandingan.

3) Menambah dan menyempurnakan teknik

Sasaran latihan di antaranya adalah untuk ningkatkan dan
menyempurnakan teknik yang benar. Teknik yang benar dikuasai dari awal selain
mampu untuk menghemat tenaga juga mampu bekerja lebih lama. Hal tersebut
menjadi landasan menuju prestasi gerak yang lebih tinggi.

4) Mengembangkan dan menyempurnagtaiegi, taktik, dan pola bermain.
5) Dalam proses latihan seorang pelatih pasti mengajarkan strategi, taktik, dan
pola bermain.

Untuk dapat menyusun strategi diperlukan ketajardan kejelian dalam
menganalisis kelebihan serta kekurangan baik atletnyaumdaywan. Untuk dapat
menguasai taktik yang baik maka harus menguasai praktik terkait pola bermain.
Dengan latihan seperti ini atlet akan bertambah variasi pola strategilokzdian@in.

6) Meningkatkan kualitas dan kemampuan psikis olahragawan deetanding

Selain aspek fisik dalam latihan juga harus melibatkan aspek psikologis

atlet. Aspek psikis merupakan salah satu faktor penopang pencapaian prestasi atlet.
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5. Model Latihan Akura si PassingBawah Permainan Bola Voli

Model adalah perwujudan suatu tieatauproses cargarayang tercakup
dalam teori Model dimaknai sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan
untuk merepresentasikan sesuatu hal, sesuatu yang nyata dan dikontweesi u
sebuah bentuk yang lebih komprehensif. Rosdiani 5§28} berpendpatbahwa
model adalah suatu gambaran tentang suatu yang dapat memperjelas berbagai
kaitan diantara unstunsur yang adavielalui pendapat di atas dapat disimpulkan
model yaitu konseptau gambaran untuk mempresentasikan sesuatu hal.

Untuk mengembangkanad membangkitkan kemampuan anak dalam
keterampilan teknik dasgrassingbawah pada permainan bola voli perlu adanya
metode latihan. Fanani (2020: 112) mengemukakan pendapat bahwa panguas
teknik dasar secara sempurna dapat dicapai dengan melakukan-I|Etiten
kontinyu dan menggunakan metode latihan yang baik.

McMorris & Hal e (2006 : 12) berpendapat bah
relatively permanent change in performance resulting fpmactice or past
experienceo. Bel aj ar aahanwyandrelatifi parmanén a d al a
dalam performa yang dihasilkan dari praktek atau pengalaman masa lalu.

Akurasi Menurut Sukadiyanto (2Qi 17) latihan adalah suatu proses
penyempurnaan kemamgou berolahraga yang berisikan materi teori dan praktik,
menggunakan metode dan aturan, sehingga tujuan dapat tercapai tepat pada
waktunya yang memiliki circiri sebagai berikut: (1) suatu proses untuk mencapai
tingkat kemampuan yang lebih baik dalam behohga, yang memerlukan waktu

tertentu (pentahapan), memerlukan perencanaan yang tepat dan cermat; (2)
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proses latihan harus teratur dan progresif. Teratur maksudnya latihan harus
dilakukan secara ajeg, maju, dan berkelanjutan. Sedangkan bersifatsgrog
maksudnya materi latihan diberikan dari yang muklahyang sukar, dari yang
sederhana ke yang lebih sulit (kompleks), dari yang ringan ke yang berat; (3) pada
setiap kali tatap muka (satu sesi/satu unit latihan) harus memiliki tujuan dan
sasaran,; (4dnateri latihan harus berisikan materi teori dan prakijar pemahaman
dan penguasaan keterampilan menjadi relatif permanen; dan (5) menggunakan
metode tertentu, yaitu cara paling efektif yang direncanakan secara bertahap dengan
memperhitungkan faktor kelitan, kompleksitas gerak, dan penekanan pada
sasaramatihan.

Banyak sekali metode latihan untuk akuasssingoawah permainan bola
voli, diantaranya dalam penelitian ini:
a. Metode Ball Feeling Training

Ball feelingmerupakan perasaan seseorang terhadipyang dimainkan.
Menurut Soewarno (2001: 7) istil&lall feelingatauball sensédukan istilah teknik
tetapi dapat digunakan untuk menggambarkan perasaan yang dimiliki pemain
terhadap karakteristik bola. Lebih lanjut Soewarno (2001: 9) menjeldsidhan
feelingadalah sesuatu yang dapat dipelajari/dilafiblalui pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwaball feeling merupakan suatu gambaran perasaan pemain
terhadap bolaBall feelingyang baik adalah sebagai dasar untuk memiliki teknik
passingbawahyang baik. Makin sering atau banyak menyentuh bola ataude

bola akan meningkatkdrall feelingatauball sense
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Penguasaanball feeling yang baik seorang pemain akan mudah
mengendalikan gerak dan arah bola. Lebih dipertegas lagi oleh Wijaya (2015: 21)
kemampuarall feelingyang baik akan membus¢orang pemain menyatu dengan
bola. Melalui pendapat di atas dapat disimpulkan bahemagpasaan permainan
dapat dikuasai dan dapat menampilkan mutu permainan yang menarik dengan
kemampuarall feelingyang baik.

Herwin (2004: 25) m elatilyaa peaderalan bbla h w a
dengan bagian tubuh (ball feeling) untuk memulai pembelajaran dan latihan
sepakbola, diawali dengan pembelajaran dan latihan pengenalan bola dengan
seluruh bagian tubuh (ball feeling) dem n b ai k Metalni pendapabdi 0 .
atas dapat disimpulkan bahwaepmainan bola voli juga diperlukan adanya
pengenalan bola dengan bagian tubuh terutama pada saat melakukan gerakan
passingbawah sebagai langkah awal dalam latihan untuk menghagifissmng
bawah dengan akurasi yang baik.

Wijaya (2015: 2122) menyatakan bahwa benthkntuk latihan ball feeling
disajikan dalam bentuk latihan yang bersifat tidak monoton dan mencakup unsur
untukmelatih komponen biomotor fisik dasar misalnya: kelincahacepatan, dan
fleksibilitas. Melalui pendapa&hli di atas dapat disimpulkan bahwenhuk latihan
tersebut bertujuan agar tidak terjadi kebosanan juga menuntut agar setiap pemain
tetap bergerak aktif.

Metodeball feeling trainingmerupakan sebudhtihanball feelingdalam
latihanpassingoawahyang berfokus pada perasaan pemain terhadap\befairut

Harre (2012: 1) latihan(training) olahraga adalah proses penyempurnaan
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berolahraga melalui pendekatan ilmiah yang berdasarkan pprisgp latihan,
secaa teratur dan terencana sehingga mempggii kemampuan dan kesiapan
olahrgawan.Melalui pendapat di atas disimpulkan bahwall feeling taining
merupakan sebuah penyempurnaan proses untuk menyempurnakanpaasiagi
bawah melalui prinsyprinsip latihan dan program latihan yang telah ditergtnk
Ball feeling trainingadalah perasaan terhadap bola atau latihan sentuhan
bola terhadap perkenaan bola di tangan pada saat melakukan passing bawah oleh
seorang pemain yang ditekankan pada perasaan terhadapolhoBall feeling
training dapat disakan dalam bentuk
1) Passingbawah mandiri di tempat yang telah ditentukan,
2) Passingbawah mandiri berjalan ke depan,
3) Passingbawah mandiri bergeser ke samping kanan dan Kiri,
4) Passingbawah mandiri dua sentuhan kemundéh oper ke temannya,
5) Passingbawahmandiri dua sentuhan dari penerimaan servis,
6) Passingbawah mandiri dua sentuhan pada posisi satu, enam, dan lima
dari penerimaan servis,
7) Passingbawah mandiri dua sentuhan pada posisi empat, tiga, dan dua
dari penerimaa servis,
8) Passingbawah mandiri duaestuhan pada posisi satu, enam, lima,
empat, tiga, dan dua dari penerimaan servis,
Keuntungan darball feeling trainingadalah arah bola ditentukan sendiri
sesuai dengan arah ypdiinginkan karena ia sendiri yang meitgkan datangnya

bola, baik rendah ati tingginya bola pada saat melakukaassing. Dengan

47



demikian peserta ekstrakurikuler dapat merasakan sentuhan, melatih pergerakan,
merasakan bola dengan baik pada saat melakpkssingyang bermanfaat pada
akurasi dagan sentuhan dan perkenaan boland#éa yang tepat. Gerakpassing

bawah yang dilakukan sama seperti dengan gerakan pada saat menerima bola dan
mengumpan bola.

Kelemahan dari latihan ini adalah cenderung peserta ekstrakurikuler hanya
passingdengan dinya sendiri, jikapassingyang dilakikan salah, maka arah
bolanya sulit untuk dikejar oleh dirinya sendiri karena arah bola yang tidak dapat
dijangkau. Hal ini berakibat pada pengulangan gergbassing bawah yang
dilakukan kurang intensif. Peserta ekitnakuler harus mengambil bola hasil
passingobawah yang gagal, sehingga waktu latihan kurang efektif.

b. Metode Latihan Berpasangan

Berpasangan adalah orang dari dua pihak yang berbeda yang bekerjasama
saling membutuhkan atau melengkagiu sama lai(Ahmadi 2007:23). Menurut
Hadi & Sudijandoko(2022: 47) latihan berpasangan adalah pemain berhadap
hadapan dengan rekan latihannya kemudian melaksanpiasing bawah
berpasangan. Sikap awalan yaitu berdiri berhadapan kemudian melalkaskarg
bawah secara bdangulang dan jangan samphola jatuh dan arah bola tidak
stabil. Sedangkan menurut Fauzi (2019: 221) metode berpasangan adalah latihan
berpasangan dengan teman dan melakyt@ssing bawah selama bola tidak
terjatuh dan pantulan bola selalu terarah. gpermulaan berdiri salifgerhadapan
kemudian melakukan umpan secara bergantian setelah itu lapaksimgbawah

secara berulanglang. Berdasarkarpendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
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latihan berpasangan merupakan sebuah latihan yang dilakukamiaietal dua
pemaindan bisalilakukan oleh tiga, empat, sampai lima pens@carderhadapan
antar sesama pemakassingdilakukan selama mungkin, bola jangan sampai jatuh
dan harus terarah ke rekannya sehingga mudah untuk dijangkau oleh rekan satu
timnya
Metode latihan berpasangan dimaksudkan pemain berpasardpm
berhadapadengan temannyantukmelakukampassingoawah usahakan bola tidak
jatuh dan pantulan bola yang konsisten. Bola pertama dilemparkan oleh A dengan
dua tangan dari bawah kepada B. Bneméma dengamassing bawah dan bola
diarahkan kepada A. A menerima passing bawah tersebut dan diarahkan kepada B.
Begitu seterusnya dilakukan sampai selesai sesuai waktu yang ditentukan (Bachtiar,
2001: 3.17)Metode latihan berpasangan dapat disajikdanddentuk:
1) Passhg bawah jongkok berhadapan dengan jarak satu meter diam di
tempat,
2) Passingbawah jongkok berhadapan dengan jarak satu meter bergeser
ke samping kanan dan Kiri,
3) Passingbawah berhadapan dengan jarak dua meter, setiap setelah
melakukarpassng bawah pemaimenyentutcone,
4) Passinghawah berhadapan dengan jarak tiga m&eatua sisi di isi oleh
dua pemain dan setelah pemain melakyassingoawah lalu berputar
ke belakang temannya,
5) Passingbawah berhadapan dengan jaeakpatmeter kedua sisdi isi

oleh tiga pemain dan setelah pemain melakukassingbawah lalu
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berlari ke sisi depan atau arah pemain yang mengramsingbawah
dan baris di paling belakang,

6) Passingbawah berhadapanelewatiatas netlengan jaralenammeter
(di belakang gariserang atau garitiga meter),

7) Passingbawah berhadapanelewati atas netengan jaralenammeter
(di belakang garis serang atau garis tiga meter), kedua sisi berisi tiga
peserta dan setelah pemain melakusassingbawah lalu berputar ke
belakangnya.

8) Passingbawahberhadapamelewati atas netengan jaralenammeter

(di belakang garis serang atau garis tiga meter), kedua sisi berisi dua
peserta. Dalam satu lapangan terdiri dari empat kelompok, dua
kelompok di setiap sisi lapangan. Pemain yang sudah nkelaku
passingbawah bergeser ke kelompok sebelah dan menempati posisi
belakng pemain yang akan melakukeassing.

Menurut Argantaradkk. (2021: 114) kegiatan belajar secara berpasangan
sangat baik ditetapkan dalam keterampilan gerak yang memerlukan keitema
berpasangan. Rahm& Wahidi ( 2 0 1 8 : 98) menambahkan HApem
berpasangan dapat meningkatkan koordinasi tangan dan kaki, meningkatkan
kekuatan dan kelentukan otot tangan, meningkatkan kelincahan dalam menerima
dan mengoper bola dan megkatkan ke¢rampilan passing bawah dalam
per mai nan NMetaluiapendapat di catas disimpulkan bahwa latihan

berpasangan dapat meningkatkan keterampilan gerak motorik dan meningkatkan
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kekuatan dan kelentukan otot tangan yang berfungsi pada hasisigbasaing
bawah yang baik.

oKeuntungan latihan passing bawah berpasangan banyak sisi yang
mengharuskan passing sesuai dengan keberadaan pasangBanyig2019: 221).

Lebih lanjut dijelaskan bahwaetode latihan berpasangarempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap ketepatan passing bawah dalam permainan bolavoli.
Semakin sering melakukan latihan yang tegoam darkontinu melalui metode

latihan berpasangan, maka akan semakin baik ketepatan passing bawah dalam
permainan bola voli, di samping ijugaapabila sering melakukan passing secara
terusmenerus maka akan semakin baik dan ketegatssingsemakin tepat (Fauzi,

2019: 225226).

Keuntungan dari latihapassingbawah berpasangan adalah siswa dapat
melakukarpassingbawah sesuai dengan bolangadi passoleh temannya. Tinggi
rendahnya bola maupun jarak antara siswa dengan pasangannya, akan menyerupai
permainan bola voli yang sebenarnya. Dalam hal ini secara tidak langsung siswa
tersebut sedang berlatih mengambil posisi yang berubah sesualenga tinggi
rendahnya bola yang diberikan pasangannya.

Kelemahan dari latiharpassing bawah berpasangan adalah arah bola
ditentukan oleh temannya sehingga apabila pengembalian bola dari temannya salah
maka aktivitas belajar/ latihannya pun tidak efekd&lam hal ini siswa tidak akan
dapat melakukan gerak@assingbawah secara berulangang, karena bola yang

diberikan temannya tidak terjangkau. Siswa yang sudah memiliki keterampilan

51



passing dengan baik akan merasa jenuh sehingga peningkatan keserayapil

akan terhambat jika mendapat pasangan yang kurang terampil

6. KesalahanPassingBawah Permainan Bola Vol

Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi kemanmasamg
bawah seorang pemain dalam permainan bola voli yaitu keterampilan gerak
motorik. Seoang pemain yang tidak memiliki keterampilan gerak motorik dengan
baik akan mempengaruhi gerakan dan akgpassingpbawah dalam permainan bola
voli. Edward (2011: 9) bahwa pembelajaran gemalotor learning berkaitan
dengan proses yang mesda akuisisidan keterampilan kerja motoriklenurut
Winarng et al.(2013: 80), Beberapa kemungkinan kesalahan yang terjadi pada saat
melakukan passing bawah adalah:

a. Siku ditekuk, sehingga perkenaan bola terlalu atas di atas kedua siku
(lebih tinggi dariperkenaan y&g normal). Bola akan memantul vertikal
dan bahkan akan mementul ke belakang.

b. Sudut datang arah bola terhadap lengan tidak tegak lurus, sehingga
pantulan bola tidak sempurna.

c. Gerakan ayunan lengan terlalu kuat, sehingga pantulan bola melebihi
sasaran yandiinginkan.

d. Lengan tidak lurus dan tidak menegang kuat (kontraksikanrotdbt
lengan), sehingga pantulan bola tidak sampai pada sasaran yang
dikehendaki.

e. Perkiraan pemain terhadap datangnya bola tidak tepat, sehingga
pelaksanaan passing bawatak sempuma.

f. Lengan pemukul diayun atau digerakkan lebih tinggi dari bahu (kecuali
passing bawah ke belakang).

g. Pada saat perkenaan kedua tangan tidak sejajar dan rapat serta goyah,
hal ini berakibat pantulan bola kurang bagus.

h. Terlambat mengantisipadiatangnya bal, sehingga bola turun terlalu
rendah perkenaannya.

I. Terlalu eksplosif gerakan keseluruhan, gerakan statis dan kaku pada saat
melakukan passing bawabh.

j. Pada saat melakukan pasing bawah pandanagan tidak kearah bola.
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7. Hakikat Ekstrakurikuler Bola Voli di MAN 2 Banjarnegara
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Pengertian Ekstrakurikuler Menurut Wibow& Andriyani (2015: 2),
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah yang
berfungsi untuk mewadahi damengembangkan potensi, minat dan baleserta
didik. Direktorat Pembinaan SM&010: 76)menyatakan bahwa:

fiKegiatan ekstrakurikuler diartikan sebagai kegiatan pendidikan diluar

mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan

peserta diik sesuai kebutuhan, potensi, bakain dninat melalui kegiatan

yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan

yang berkemampuan dan berkewenangan disekolah/magirasah

Menurut Wibowo & Andriyani (2015: 2), terdapat berbagai kagoei
kegiatan ekstrakurikuler, baik ekakurikuler olahraga, beladiri, seni, kesehatan,
bahasa, maupun yang bersifat ilmiah. Lebih lanjut dijelaskan oleh Wilgowo
Andriyani (2015: 2), secara spesifik mengenai kegiatan ekstrakurikuler olahraga
adalah suatlkegiatan latihan cabang olahraga tetteyang diakomodir oleh
sekolah. Pelaksanaannya berlangsung di sekolah dan waktu pelaksanaan dilakukan
di luar jam sekolah. Pembina dan koordinator kegiatan ekstrakurikuler biasanya
dipegang oleh pihak sekolah, misgh wakil kepala sekolah bidang kesismwa
guru penjasorkes, atau yang lain. Sementara itu, pelatih dapat berasal dari guru
sekolah itu sendiri ataupun mengambil dari pihak luar sekolah yang berkompeten
di bidangnya.

Berdasarkan pengertian menurut ahliatihs, dapat disimpulkan bahwa

ekstrskuikuler adalah kegiatan diluar mata pelajaran yang secara khusus
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diselenggarakan oleh sekolah untuk mengembangkan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan sebagai wadah untuk mengembangkan potensi, minat dan bakatnya.
b. Prinsip Ekstrakurikuler Olahraga

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga mempunyai prinpipnsip dalam
penerapannya. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler olahraga di antaranya ialah:
individual, pilihan, menyenangkan, etos kerja, dan kemanfaatan sosial
(Permendikbudkl Nomor 81A Tahun 2013). Adapun uramnya menurut Wibowo
& Andriyani (2015: 56) sebagai berikut:
1) Individual

Prinsip kegiatan ekstrakurikuler individual ialah kegiatan dari
ekstrakurikuler yang dilakukan disesuaikan dengan potensi, bakat dapesega
didik.
2) Pilihan

Pilihan merupakan prsip dari kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Pilihan
menjadi prinsip kegiatan ekstrakurikuler olahraga, sebab untuk menentukan
olahraga yang akan diikuti berdasarkan minat dan keinginan peserta didik dan
diikuti secara sukarela peserta didik sesuai depdidwan peserta didik.
3) Keterlibatan Aktif

Kegiatan ekstrakurikuler menuntut keterlibatan aktif dari peserta didik.
Selain itu juga menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh dalam

pelaksanaan kegiatakstrakurikuler olahraga.
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4) Menyenangkan

Kegatan ekstrakurikuler olahraga diikuti karena pilihan peserta didik,
sehingga kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan hal yang disukai dan
menggembirakan bagi peserta didik.
5) Etos kerja

Etos kerja sangat dituhkan dalam kegiatan ekstrakurikuler olajara
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga membangun semangat peserta didik untuk
berlatih dengan baik untuk mencapai tujuan. Tujuan dalam kegiatan ekstrakurikuler
olahraga berupa pencapaian prestasi puncak, sehetggéerja menjadi hal yang
sangat penting.
6) Kemanfaatan Sosial

Kegiatan ekstrakurikuler dapat membawa manfaat bagi lingkungan sosial.
Misalnya saat terdapat kegiatan sosial, peserta kegiatan ekstrakurikuler olahraga
berkumpul dan membantu kegiatan tergesecara kolektif, baik di lingkungan
sekobh maupun di lingkungan masyarakat.
c. Tujuan Ekstrakurikuler Olahraga

Wibowo & Andriyani (2015: 2) menyatakan bahwa ekgiatan
ekstrakurikuler olahraga merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan dalam
rangka penbinaarpeserta didikKegiatan ekstrakurikat harus mempunyai tujuan
agar dapat membingeserta didikdan menjadi wadah bagi siswa dalam
mengembangkan potensi, minat dan bakatnya. Aturan dan dasar hukum mengenai
kegiatan ekstrakurikuler olahragaengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Rpublik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan
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Pasal 1 disebutkan bahwa tujuan pembinaan kesiswaan, dalam hal ini terkait
kegiatan ekstrakurikuler olahraga yaitu:

1) Mengembangkan potenseserta didik secara optimal dan terpadu yang
melipui bakat, minat, dan kreativitas.

2) Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha
dan pengaruh negatif dan bertentangdangan tujuan pendidikan.

3) Mengaktualisasikan potenpeserta didik dalam pencapaian prestasi
unggulan sesuai bakat dan minat.

4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormati, khkk asasi manusia dalalingka
mewujudkan masyarakat madaciv{l society).

d. Ekstrakurikuler Bola Voli di MAN 2 Banjarnegara

Ekstrakurikuler bola voli di MAN 2 Banjarnegara merupakan salah satu
ekstrakurikuler favorit yang dibuktikan dengan banyaknya antusias dari peserta
didik MAN 2 Banjarnegarssebanyak 60 peserta baik putra mauputri pian
berhasil mendapatkan beberapa kejuaran diantaranya yaitu Juara 2 Bola Voli Putri
Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) tingkat Kabupaten Banjarnegara 2023,
Juara 2 Bola Voli Putra dan PuRekan Olahraga Siswa Madrasah Aliyah Negeri
(POSMAN) SeBanyumas Raya 2023]Juara 1 Bola Voli Putra dan Putri Hari Ulang
Tahun Uin Saizu Purwokerto 2022, Juara 1 Bola Voli Putra dan Putri Piala Rektor
UMP, Juara 1 Bola Voli Putri Pekan Olahraga PelajaerBia (POPDA) tingkat
Kabupaten Banjarnegara 9 Juara 2 Bla Voli Putra Pekan Olahraga Pelajar
Daerah (POPDA) tingkat Kabupaten Banjarnegara 2019, dan beberapa kompetisi
resmi dan turnamen antar kampung lainnya.

Sarana dan prasarana bola voli cukup baifdapat 2 buah lapangan yang

berada di Gedung sekolah/g60 bola dengan kondisi yang baik, dan juga 4 buah

net dengan kondisi yang baikadwal latihan seminggu tiga kali yaitu setiap hari

56



senin, selasa, dan | untgapelatih, Bua pelmtthiyamg b ol a

juga menjadi guru di MAN 2 Banjaegara yang sudah berlisensi Nasional, satu
pelatih yang sengaja di datangkan dari luar yang sudah berlisensi Nasional dan juga
pernah menjadi bagian dari staff kepelatihan tim Proliga SuladalBKudus dan

tim Livoli Berlian Bank Jateng.

Program latihampada ekstrakurikuler bola voli di Man 2 Banjarnegara, hari
selasa untuk latihan fisik, hari rabu dan jum;at untuk latihan taktik dan strategi
permainan. Pada saat latihan ekstrakurikuler tenkg banyak yang tidak hadir
yang menyebabkan pada perkembaragbet yang kurang maksimal dalam latihan.

8. Karakteristik Peserta Didik MAN 2 Banjarnegara

Peserta didikMAN 2 Banjarnegardermasuk kedalam masa usia remaja,
yang merupakan peralihan dari femeakanak ke fase remaja. Dewi (2012: 4)
menyatakan bahwa faseasa remaja (pubertas) yaitu antara umuilQ2ahun
untuk putra dan 19 tahun untuk putri. Pembagian usia untuk putrd4.2ahun
termasuk masa remaja awal-1€ tahun termasuk masa rempgtengahan, dan
17-19 tahun termasuk masa remaja akhir. Penalpagintuk putri 1613 tahun
termasuk remaja awal, 415 tahun termasuk remaja pertengahan, dat9lighun
termasuk remaja akhiMelalui pendapat di atas disimpulkan bahwa-rata usia
peseta ekstrakurikuler bola voli di MAN 2 Banjarnegara yaitullstahun yang
masuk ke dalam kategori remaja pertengahan dan remaja akhir.

Perkembangan masa remaja yang dialami oleh seseorang sangat pesat, hal
itu dapat dilihat dari karakteristik dan eoiri pada saat masa pekembangan.

Menurut Desmita (2009: 36) beberdqmaakteristik peserta didik SMA antara lain:
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n(1) terjadi ketidak seimbangan
mulai timbul ciriciri seks sekunder; (3) kecenderungan ambivalsesia
keinginan menyendiri dengan keinginan bergaul dan keingintuk bebas

antar

dari dominasi dengan kebutuhan bimbingan dan bantuan orang tua; (4)
senang membandingkan kaedatedah, nilanilai etika atau norma dengan
kenyataan yang terjadi dalam kehidupamang dewasa; (5) mulai
mempertanyakan secara skeptic mengekaistensi dan sifat kemurahan
dan keadilan Tuhan; (6) reaksi dan ekspresi emosi masih labil; (7) mulai

mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri sendiri

yang

sesuai dengan dunsosial; dan (8) kecenderungan minat dan pilihan karier

relatfsudah | ebi h jel aso.

Lebih dipertegas lagi oleDesmita (2009: 19092) berpendapat bahwa

ifsecara gari s besar perubahan/ perkembang

per kembangan fi si k, per kembangan

Melalui pendaat di atas disimpulkan bahwa perkembangan masa remaja s

kogni ti

ecara

garis besar yang dialami oleh peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli

di MAN 2 Banjarnegarayaitu perkembangan fisik, perkembangan kognitif,

perkembangan psikososial.

Yusuf (2012:193209) menyatakan bahwa perkembangan yang dialami

remaja atara lain perkembangan fisik, perkembangan kognitif, perkembangan

emosi, perkembangan sosial, perkembangamnainperkembangan kepribadian,

dan perkembangan kesadaran beragama. Jahja (201-23£28nenambahkan

faspek perkembangan yang terjadi pada r

perkembangan kogni tif, dan peMéadumbangan

pendapat di atas disimpulkan bahwa karakteristik peserta didik yang mengikuti

ekstrakurililer bola voli di MAN 2 Banjarnegara juga mengalami perkembangan

pada kepribadian, moral, dan kesadaran beragama.
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevamenjadi rujukan yang akan memudahkan dalam
penyusunan suatu penelitian. Beripehelitian yang relevan dalam penelitian ini:
1. Raityo Dwi At moko (2019) yang berjudul
PassingBerpasangan DapPassingKe Dinding Terhadap Akura$lassingAtas
Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli Di SMA Negeri 2 Purbalingga Tahun
2 018/ PénéliBaa ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh latihan
passingatas berpasangan dan latif@assingatas ke dinding terhadap aksr
passing atas peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Purbalinggata
membandingkan latihan mandikgang lebih baik diantara dua latihan tersebut.
Penelitian ini menggunakan desain eksperinfamarikan sampel berdasarkan
dari keseluruhan subjek pdmian. Instrument yang digunakan vyaitu
menggunakan tes pengukuran AHHAPERe wall volley testBerdasrkan
hasil penelitian, disimpulkan bahwa (1) Ada pengaruh yang signifikan latihan
passingatas berpasangan terhadap akyrassingatas anggotakstrakurikuler
bola voli di SMA Negeri 2 Purbalingga tahun pelajaran 2018/2019, dengan t
hitung 2,000 > t taéd 2,306, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan kenaikan
persentase sebesar 12,11%. (2) Ada pengaruh yang signifikan lagibsing
atas ke diding terhadap akurapassingatas anggota ekstrakurikuler bola voli
di SMA Negeri 2 Purbalingga tahun pelaa 2018/2019, dengan t hitung
15,119 > t tabel 2,306, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan kenaikan
persentase sebesar 18,10%. (3) Latipassing atas ke dinding lebih baik

daripada latihapassingatas berpasangan terhadap akurasi passing ataganggo
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ekstrakurikuler bola voli di SMA Negeri 2 Purbalingga tahun pelajaran
2018/2019, dengan t hitung 3,250 >t tabel = 2,120 dan sig, 0,005 < 0,05.

. Nastiti Ar i Mur ti (2015) PgsailgBawdher j udul
dengan Dinding dan Berpasangan teripalatepatarPassingBawah dalam

Per mainan Bol a Vol Di Kl ub Blujusm Vol i F
penelitian ini yaitu unutk mengetahuirpedaan pengaruh latihgmassing

bawah dengan dinding dan latingassingoawah berpasangan terhadap akurasi

passing bawah dalam permainan bola voli, serta membandingkan latihan
manakah yang lebih baik diantara dua metode tersePemelitian ini
menggunalin desain eksperimen. Teknik penarikan sampel menggunakan
purposivesampling Instrumen tes menggunakan instent dari AHHAPER

Volleyball Skill TestBerdasarkarmasil penelitian, disimpulkan bahwa: 1) ada

pengaruh latihapassingbawah denganlinding terhadap ketepatgrassing

bawah dalam permainan bolavoli. 2) ada pengaruh latgzssingbawah
berpasangan teadap ketepatapassingbawah dalam permainan boalvoli. 3)

Passing bawah berpasangan lebih berpengaruh terhadap ketegpasamg

bawahdalam permainan boalvoli. Hasil 1) ada pengaruh lati@singoawah

dengan dinding, dengan hasihitung 3.512> tabd 2.571, 2) ada pengaruh
latihanpassingoawah berpasangan, dengan haiitung 2,649 >-tabel 2.571,

3) Latihan passingbawah berpsangan lebih baik daripada latihpassing

bawah dengan dinding dengan hasil measttpst10.83 > 9.83.

. ldhaAyuKhanifa (2010) vyang berjudulPassifRger bedaa

Bawah Berpasangan Menggunakan Rintangan Tali Dan Tembok Sasaran
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Terhadap KemampudpassingBawah Permainan Bola Voli Pada Siswa Putri
Peserta Ekstrakuri kul er SMK PEmlgianr i
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara latjpessing bawah
berpasangan menggunakan rintangan tali @nggunakan tembok sasaran
terhadap kemampugrassingbawah dalam permainan voli, jika kedua metode
itu ditemukan pengaruh maka dicanana yang lebih baik. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen. Teknik penraikan sampel menggunakan
purposive sampthig. Instrumen tes menggunakan fesssingdari Brumbach
Forearm Pass WalVolley Test.Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
tidak ada perbedaan yang signifikan dari latilp@ssingbawahberpasangan
menggunakamntangan tali dan tembok sasaran tedmdemampuapassing
bawah bola voli ¢hitung = 0.78 < tabel = 2,131). Sedangkan untuk
mengetahui metode latihan mana yang merkbaripengaruh lebih baik
terhadap kemampuarassingbawah, dapat dilihat dari perbedaan mean kedua
metode latihan yang diiél Hasil perhitungan mean kelompok eksperimen 1
diperoleh hasil 22,75, sedangkan medorkg@ok eksperimen 2 diperoleh hasil
21,19.Mean kelompok eksperimen 1 > mean kelompok eksperimen 2 (22,75 >
21,19). Maka kelompok eksperimen 1 lebih baik daripadaorkpbk

eksperimen 2 terhadap kemamppassingoawah bola voli.
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C. Kerangka Berfikir

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang bersifi@nyenangkan dan untuk
mengisi waktu luang. Terdapat berbagai macam olahraga yang terkenal dikalangan
masyarakatlan menjaditrend, salah satunya yaitu olahraga bola voli. Bola voli
merupakan suatu olahraga beregu yang dimainkan secara berlawanan dgmgan re
lawan dan dibatasi oleh net di daerah lapanganiglaik dasar dalam permainan
bola voli, diantaranya yaitservs, passing, smash, dan blo&lassingmerupakan
salah satu teknik dasar dalam permainan bola voli yang sangat penting dan harus
dikuasai oth semua orang pemaiRassingdalam permainan bola voli terbagi
menjadi dua, yaitpassingoawah damassingatasPassingbawah sangat berperan
penting dan dibutuhkan dalam permainan bola voli sebagai salah satu teknik untuk
bertahan dan menyusun seramgsehingga menghasilkan angka dan meraih
kemenangan.

Berbagai macam metode latihan passing bawah yang dapat dilakiké
meningkatkan akuragpassingbawah permainan bola volSalah satu contoh
metode latihapassingbawah adalaball feeling trainingdan latihan berpasangan
Ball feeling trainingadalah perasaan terhadap bola atau latihan sentuhan bola
terhadap pdenaan bola di tangan yang ditekankan pada perasaan terhadap bola
voli. Sedangkan latihan berpasangan adalah yang dilakukamil#hal dua orang
berhadapan

Keuntungan darball feeling trainingadalah arah bola ditentukan sendiri
sesuai dengan arah yadiinginkan, baik rendah atau tingginya bola pada saat

melakukanpassing.Dengan demikian peserta ekstrakurikuler dapat merasakan
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sentuhanmelatih pergerakan, merasakan bola dengan baik pada saat melakukan
passingyang bermanfaat pada akurasi. Kelemakanldtihan ini adalah cenderung
peserta ekstrakurikuler hanymssingdengan dirinya sendiri, jikpassingyang
dilakukan salah, maka ar@blanya sulit untuk dikejar oleh dirinya sendiri. Hal ini
berakibat pada pengulangan geralaassing bawah yang dil&kukan kurang
intensif. Peserta ekstrakurikuler harus mengambil bola pasgsingbawah yang
gagal, sehingga waktu latihan kurang efektif.

Keuntungan dari latihapassingbawah berpasangan adalah siswa dapat
melakukarpassingbawah sesuai dengan bola yahgassoleh temannya. Tinggi
rendahnya bola maupun jarak antara siswa dengan pasangannya, akan menyerupai
permainan bola voli yang sebenga. Dalam hal ini secara tidak langsung siswa
tersebut sedang berlatih mengambil posisi yang berubah sesuai dgan tinggi
rendahnya bola yang diberikan pasangannya. Kelemahan dari la@ssing
bawah berpasangan adalah arah bola ditentukan olemmbga sehingga apabila
pengembalian bola dari temannya salah maka aktivitas belajar/ latihannya pun tidak
efektif. Ddam hal ini siswa tidak akan dapat melakukan geralassingbawah
secara berulanglang, karena bola yang diberikan temannya tidak tekpgung
Pesertgyang sudah memiliki keterampilgrassingdengan baik akan merasa jenuh
sehingga peningkatan keterampiiga akan terhambat jika mendapat pasangan
yang kurang terampil

Kedua jenis metode latihan ini diduga ada peng&alhfeeling training

dan latihan berpasangan terhadap akupessingbawah dalam permainan bola
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voli. Berikut adalah kerangKaerfikir mengenai pengarusall feeling trainingdan

latihan berpasangdarhadap akurasi passing bawah dalam permainan bola voli.

Permainan Bola Voli

|

Teknik Dasar Permainan Bola Vo

'

v 4 v v
Service Passing Smash Block
\
v v
Passing Bawah Passing Atas

|

Tes awalPassing Bawah

'

Menentukan 2 kelompok denga
caraordinal pairing

'

v v
Ball Feeling Training Latihan Berpasangan

Keuntunga dari latihan ini Keunungan dari latihan ini adalah peserta da
adalah arah bola ditentuka melakukarpassingbawah sesuai dengan bola yang
sendiri sesuai dengan arah ya| pass oleh temannya. Tinggi rendahnya bola mau
diinginkan. jarak antara pesertalengan pasangannya, ak
Kelemahannya yaitupassing menyerupai permainan bola voli yang sebenarnya,
dengan dirinya sendiri, jika Kelemahannya yaitu arah bola ditentukan o
passingyang dilakukan salah temannya sehingga apabila pengelababola dari
maka arah bolanya sulit untu temannya salah maka aktivitas latihanntidak
dikejar efekiif.

\ ¥

v

Akurasi Passing Bawaleningkat

v

Permanan Bola Voli yang Baik

Gambar7. Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis penelitian

Berdasarkan kajian teori, kerangka berfikir, dan penelitian yang relevan
maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah Hipotesis alternatif
(Ha) Mengatakan bahwa ada pengdralhfeeling trainingdan latihan berpasaag
terhadap akuragiassingpawah permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN

2 Banjarnegara.
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Jenis atau Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuafifitdengan desain
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah salah satu penelitian yg benar
benar dapat menguji hipotesis hubungan sebab akibat (Darmadi, 2011: 175).
Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu dengan
fiPre-Experimental Desigsd. Menurut Sugiyono (2015: 114) eksperimen semu
merupakan penelitian yang mendekati peneltian sungguhan. Lebih lanjut dijelaskan
oleh Sugiyono (2017: 109) menyatakan bahwa dikatpkesexperimental design
karena belum merupakan ekdpegn sunggufsunggin. Masih terdapat variabel
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil
eksperimen yang merupakan variabel dependen bukan serattadipengaruhi
oleh variabel independen. Hal ini terjadi karena tidedngd variabekontrol dan
sampel tidak dipilih secara random.

Menurut Sarwono (2006: 86pretestposttest designmerupakan design
dengan cara melakukan satu kali pengukuran didgpartgs) sebelum adanya
perlakuan tfeatmenf dan setelah itu dilakuakapengukuran lagi gosttes).
Sehingga hasil dari penelitian ini akan tergambarkan apakah ada pengaruh dari
variabel melalui pengujian hipotesiBipertegas olefHadi (2000: 260) metode
eksperimen adalah kegiatan yang meliputi tes awal, pemberian latihaesdakhir

dan taptiap eksperimen pada akhirnya harus membandingkan sedikitnya dua
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kelompok atau lebih menjadi kegiatan utama dalam penyeligikagelidikan
ilmiah.

Penelitian ini akan membandingkan hagrketest dan posttestdengan
menggunakan samipgang dibagimenjadi dua kelompogerlakuarvariabel bebas
menggunakarmmatched by subjectM-S) yaitu pemisahan pasang@asangan
subjek masingnasing keduagrup bebaseksperimen 1 dan eksperimeryang
secara otomatis akan menyeimbangkan grup itu. Bgiab kedua Kempok
variabel bebatersebut menggunakan carainal pairingyaitu menggunakan cara
A-B-B-A yang didasarkan atas hasil tes awal yang telah dirangkiadi, 2000:

484). Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dengan rancangan sebagéi beriku

Tabell Rancangan Penelitian{9

Variabel Pretesties awal | Treatmentperlakuan Posttestes akhir
Ball feeling
X1 O X2
training
Latihan
X1 O X2
berpasangan
Keterangan:
X1  =pretestles awal
O = treatment/perlakuan

X2 = posttestesakhir
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di lapangan bola voli MAN 2 Banjarnegara
yang berlokasi di JI. Letjend Suprapto No.95A, Wangon, Kec. Banjarnegara, Kab.
Banjarnegara, Jawa Tengah 53418. Lokasetersdpilih karena memiliki sarana
dan prasarana yang cukup memadai dan merupakan tempat latihan ekstrakurikuler
olahraga bola voli MAN 2 Banjarnegara.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dari tanggal 10 Febrt@ki Maret 2023 setiap hari
Senin, Rabudan Jmo6 a t p u KL6.Q0O WIB5Wakt0 tersebut dipilih karena
menyesuaikan jadwal latihan ekstrakurikuler olahraga bola voli MAN 2
Banjarnegara. Pemberian treatmentperlakuan dilakukan sebanyak 16 Kali
pertemuandengan frekuensi 3 kali dalam seminggu.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karaktrisitik tertentu ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditallesimpulanng (Sugiyong 2017: 117). Suatu
populasi menunjukkan kepada sekelompok subjek yang menjadi objek sasaran
penelitian (Notoatmojo, 2012: 117/yopulasi dapat disebut sebagai keseluruhan
dari obyek sasaran penelitian.

Populasi dalam penelitian inadalah seluruh gserta ekstrakurikuler

olahraga bola voli MAN 2 Banjarnegara baik putra maupun putri sejumlah 60
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peserta. Populasi dalam penelitian ini mempunyai kesamaan sifat yaitu: 1) peserta
ekstrakurikuler bola voli yang mendapatkan latihan pada wednpat, mateyidan
pelatih yang sama, 2) mempunyai tingkat kemampuan yang cenderung sama, 3)
pernah mendapat materi latinpassingopawah sebelumnya.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang dig@&tittunto, 2010:
174). Lebihlanjut dijelaslkan oleh Arikunto (2006: 134) apabila jumlah subjek yang
ada kurang dari 100, maka lebih baik diambil selyaitu dengan menggunakan
total sampling sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika
jumlah subjeknya besaragat diambil ardra 10%15% atau 20%25% atau lebih.
Hal ini tergantung dari: 1) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana,
2) sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data, 3) besailtkga resiko yag ditanggung oleh
peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar, hasilnya akan lebinSaaikpel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populgsibila
populasi terlalu besar dan peneliti tidak bisa mempela@riua populastarena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
dari populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 118).

Berdasarkan pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga
tidak dapat mengambil sampel dalam jumlzesar atau sguh populasisampel
dalam penelitian ini ditentukan menggunakan qaugoosive samplingHal ini
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau

daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan terddabhwrut Sugiyono (207: 124)
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purposive samplingdalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Arikunto (2010: 183perpemapat bahwayaratsyarat yang harus dipenuhi dalam
menentukan sampel berdasarkan tujuan tertantu, yaitu:
(1) pengambdn sampel harus didakan atas circiri, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri pokok popu{@sisubjek yang
diambil sebagai sampel beAagnar merupakan subjek yang paling banyak
mengandung ciciri yang terdapat pada populas(3) penentuan
karakteistik populasi dilakukan dengan cermat didalam studi pendahulan.
Sampel dalam penelitian ini sejumlah 28 pesgenag disesuaikan dengan
kesamaan sifat populasi yang nantinya akan dibagi ke dalam dua kelompok dengan
perlakuan yangdrbeda. Adapun langkdangkah dalam pemilihan sampel, yaitu:
1) diambil dari sebagian populasi kardeeserbatasan waktu, tenaga, dan dana yang
disesuaikan dengan kesamaan sifat populasi, 2) dibuatkan daftar sampel kemudian
dilakukan teskurasipassingoawah awal, 3) dari hdses tersebut dibuat rangking,
kemudian dibagi ke dalam 2 kelompok (perlakuzar)abel bebadiurutkan secara
ordinal pairingmenggunakan pola-B-B-A.
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah obyek penelitian yabgrvariasi (Arikunto, 2010: 159).
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu:
1. Variabel Bebas
Menurut Sugiyono (2017:19, variabel independen sering disebut sebagai
variabel stimulus, predictor, antecedenDalam bahasa Indonesigariabel
independentsering disebusebagai vaabel bebas. Variabel bebadalahvariabel

yang mempengaruhi atau yangenyebabkamperubahan atau timbulnya variabel

dependen (terikat)/ariabel bebas dalam penelitian ini yaitu:
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a. Ball feeling training

Ball feelingtraining merupakan suatu metode latihaang ditekankan pada
perasaan terhadap bola atau sentuhan dan perkenaan bagian tubuh terhadap bola
voli. Ball feeling trainingdapat disajikan dalam bent{k) passingbawah mandiri
di tempat yang telah ditentuka2) passingbawah mandiri berjalan ke d&p,(3)
passingbawah mandiri bergeser ke samping kanan dan (Kiyipassingbawah
mandiri dua sentuhan kemudian di oper ke temani@ygassingbawah mandiri
dua sentuhan dari penerimaan sei@spassingbawah mandiri dua sentuhan pada
posisi satu, @am, dan lima dari penerimaan ser{i9,passingbawah mandiri dua
sentuhan pada posisi empat, tiga, dan dua dari penerimaan(§passingbawah
mandiri dua sentuhan pada posisi satu, enam, lima, empatddgadua dari
penerimaan servis

Keunturgan dari latihan ini adalah arah bola ditentukan sendiri sesuai
dengan arah yang diinginkafelemahannya yaitpassingdengan dirinya sendiri,
jika passingyang dilakukan salah, maka arah bolanya sulit untuk alik€yjuan
dari ball feeling training adahh untuk meningkatkan akurapassingbawah
permainan bola voli.
b. Latihan berpasangan

Latihan berpasangan merupakan latihan yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih secara berhadapan untuk melakugassingbawah yang berulanglang,
jangan sampai jatuh, daarah bola harus stabil terhadap keberadaan pasangannya.
Metode latihan berpasangan dapat disajikan dalam bentukagking bawah

jongkok berhadapan dengan jarak satu meter diam di te(@pgtassingbawah
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jongkok berhadapan dengan jarak satu meterelsergke samping kanan dan Kiri,
(3) passingbawah berhadapan dengan jarak dua meter, setiap setelah melakukan
passingbawah pemain menyentuwone,(4) passingbawah berhadapan dengan
jarak tiga meter, kedusisi di isi oleh dua pemain dan setelah pemaitakuian
passingoawah lalu berputar ke belakang temanifypPassingoawah berhadapan
dengan jarak empat meter, kedua sisi di isi oleh tiga pemain dan setelah pemain
melakukanpassing bawah lalu berlari kesisi depan atau arah pemain yang
menerima passing bawah dan baris di paling belakan@) Passing bawah
berhadapan melewati atas net dengan jarak enam meter (di belakang garis serang
atau garis tiga meterf7) Passingbawah berhadapan melewati atet dengan
jarak enam meter (di belakang garis seraag garis tiga meter), kedua sisi berisi
tiga peserta dan setelah pemain melakugassing bawah lalu berputar ke
belakangnya(8) Passingbawah berhadapan melewati atas net dengan jarak enam
meter (d belakang garis serang atau garis tiga meter), kedubesisi dua peserta.
Dalam satu lapangan terdiri dari empat kelompok, dua kelompok di setiap sisi
lapangan. Pemain yang sudah melakugassingbawah bergeser ke kelompok
sebelah dan menempati pagislakng pemain yang akan melakukessing.

Keuntungan dari latihan ini adalah peserta dapat melakydassingobawah
sesuai dengan bola yang ghssoleh temannya. Tinggi rendahnya bola maupun
jarak antara peserta dengan pasangannya, akan menyerupainaér bola voli
yang sebenarnyakKelemahannya yaitu dnmabola ditentukan oleh temannya
sehingga apabila pengembalian bola dari temannya salah maka aktivitas latihannya

tidak efektif. Tujuan dari latihan ini adalah untuk melatih pergerakan, kelincahan,
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kecepatan, koordinasi tangan dan kaki, kontrol bola, datutga akuraspassing
bawah yang baik untuk menghasilkan angka dan meraih kemenangan.
2. Variabel Terikat

Menurut Sugiyono (2017:19, variabeldependen eing disebut sebagai
variabeloutput, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia variabel dependen
saing disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akiblatri adanya variabel bebagriabel terikat
dalam penelitian inyaitu akurasipassingbawah dalam permainan bola voli.
Akurasipassingobawah sangat berperaalam permainan bola voli terutama untuk
mengabhsilkan sebuah angka dan meraih kemenaBgéa.dengan akurasi yang
baik akan mudah untuk merencanakan sebuahgamatan memudahkan rekan tim
untuk menerima bol&emain bola voli menggakkan atau mengarahkan bola voli
menggunakamassingbawah baik dari servis atau serangan lawan kepada tosser

yang kemudian tosser mengumpan kepsaleeruntuk melakukan serangan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Arikunto (2006:160), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
lebih baik. Untuk mengukuakurasipassingbawa permainan bola voli pada
esktrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara menggkma instrumenBrumbach
Forearms Pass Wall Volley TegiKoesyantp 2003: 62) Berikut teknis

pelaksanaannya.
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a. Tes

Karena penelitian ini adalah mengukur kemampuan akpsssingoawah
dalam permainan bolavoli, maka instrumen tes untuk mengukur kemampuan dan
ketepatan/akurasi melakukapassing bawah dengan memvoli ke dinding
menggunakan instrumeBrumbach Forearms Pass Wall Volley Té@sbesyanto
2003: 62).
b. Alat
1) Tembok saaran
2) Bola voli
3) Stopwatch
4) Alat tulis
5) Dinding yang rata dan halus dengan garis sasalaese?,54 cm, setinggi 34

cm untuk putera dan 2Zm untuk puteri dari lantai.

c. Testor

Petugas tes terdiri dari 2 orang yang masiasing bertugas sebagai
berikut:
1) Petugastes|:
a) Berdiri bebas di dekat area tes.
b) Menghitung waktu selama 60 detik.
c) Member abaaba dengan peluit.
d) Mengamati kaki peserta tes apabila menginjak garis atau di depan garis yang

sudah ditentukan.

e) Mengamati bola voli yang tepat sasaran.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Petugas tes IlI:
Berdiri bebas di dekat area tes.
Memanggil namarama peserta yang akan melakutem

Menghitung dan mencatat bola voli yang tepat sasaran.

. Pelaksanaan Tes

Peserta tes berdiri di belakang garis pembatas yang sudah ditentukan.

Untuk memulaites, bola dilambungkan sendiri oleh peserta tes, setelah
mendengar ababa peluit.

Peserta melakkanpassingbawah ke dinding sasaran selebar 2,54 cm, setinggi
2,43 cm untuk putera dan 2,24 cm untuk puteri dari laB@la yang keluar
dinding sasaran tidtadihitung, bola yang mengenai garis batas sasaran dinding
dianggap syah dan dihitung.

Diawali dengan melambungkan bola ke dinding menggunakan dua tangan
kemudian melakukan gerakg@assingbawah sebanyak mungkin selama satu
menit. Bola pertama yang dilambgkan belum dihitung, bola dihitung mulai
dari sentuhapassingpertama.

Bila peserta tes gagalalakukanpassingbawah dan bola keluar area, maka
peserta tes segera mengambil bola tersebut dan melanpakamgbawah
kembali.

Bila kedua kaki atau saladatu kaki peserta tes menginjak garis atau di depan
garis, maka petugas tes | memerintahkan pgaerta tes segera kembali ke
belakang garis, dan bola yadgpassingsewaktu kedua kaki atau salah satu

kaki peserta tes menginjak garis atau di deggars tidak dihitung.
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2. Pencatatan Nilai

Passingbawah yang dianggap benar dan dihitadglah bila sesudengan
pelaksanaan tedi atas.Peserta berdiri di belakang garis pembatas jarak dengan
dinding untuk bersiap melaksanakan tes, set@lahdengar ababa peluit peserta
melambungkan bola ke dinding kemudian melakuysassingselama satu menit.
Perhitunga nilai yaitu dihitung mulai dari sentuh@assingpertama sampai peluit
berbunyi, bola yang menyentuh garis pembatas dinding sasaram dreasjgap
masuk dan dihitung. Bola yang keluar dari daerah sasaran tidak dihitung begitu juga
dengan pemain yang mengk gari pembatas jarak dengan dindiSgtiap peserta
tes melakukan 3 kali kesempatan fasja waktu istirahat dari tes 1 ke tes 2 dan
seterusnya yaitu selama 30 defkor akhir adalah dua kali terbaik diratzta.

3. Gambar Instrumen Te&kurasiPassiig Bawah

Putera (2,43 cm) 1

Puteri (2,24 cm)

2,54cm

\ 4

GambarB. Sasaran Passing Bawah danimbach

(Sumber: Koesyanto, 2003: 62)
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4. Norma PenilaiafPassingBawah

Tabel2. Norma PenilaiafPassingBawah dari Brumbach

JENIS PUTRA PUTRI

UMUR UMUR
PERSENTIL! 911 1214|1517 | 25 | 20 11214 1517 | 1822
90 17 | 23 | 32 | 48 | 17| 23 | 41 | 44
80 13 | 19 | 28 | 42 | 13 | 19 | 34 | 37
70 10 | 16 | 25 | 39 | 10 | 16 | 30 | 33
60 8 | 14 | 23 | 37 | 8 | 14 | 27 | 29
50 6 | 12 | 21 | 34 | 6 | 12 | 24 | 26
20 4 | 10 | 19 [ 31 | 4 | 10 | 21 | 23
30 2 | 8 | 17 | 20 | 2 | 8 | 18 | 19
20 0 | 5 | 14| 26 | 0| 5 | 14 | 15
10 0 | 1 | 10 | 20 | 0| 1 | 7 | 10

(Sumber: Koesyanto, 2003: 62)

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan instrumen tes
untuk mengukur kemampuan dan ketepatan/akurasi melakpkssing bawah
dengan memvoli ke dinding menggkan instrumemrumbach Forarms Pass
Wall Volley TestKoesyantp 2003: 62). Tes pengukuran tersebut dilaksanakan
sebanyak 2 kali, yaitu pengukuran di awptetes} dan pengukuran di akhir
(posttest. Setelah siswa melakukan pengukupetestakurasipassingbawah,
kemudian datadsil dari pengukurapretesttersebut diranking dari yang tertinggi
ke yang terendah untuk membagi ke dalam 2 grup ekspemargsibel bebas
dengan caranatched by subjedrdinal pairing yaitu menggunakan caraB:-B-
A.

Peneltian ini akanmembandingkan hasil dari pengukuran di afpattest)

dan pengukuran di akhifposttest)dengan menggunakan sampel yang dibagi
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menjadi dua kelompokksperimenKelompok tersebut akan melakukan latihan
dengan perlakuan yang berbeda, akan itetiglam waktuyang bersamaan.
Kelompok eksperimen fiesertamelakukan latihan dengan perlakuzaidl feeling
training dan kelompok eksperimenpgsertanelakukan latihan dengan perlakuan

latihan berpasangan.

F. Validitas dan Realiabilitas Instrumen
1. ValiditasInstrumen

Sugiyono (2017:23),ival i d b e r tersdbut dapat digumakame n
unt uk mengukur apa y avalditassnetuajukanderajad d i u
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan olehpeneliti. Validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui
apakah alat ukur yang telah disusun dengan benar dan mengukur apa yang
seharusnya di ukur. Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
(Richard, 1980: 102) melaporkan koefisien di#tisnya 0,80.
2. Realiabilitas Instrumen

Sugiyono (2017: 173), Ainstrumet yang
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan
dat a vy a rReabilgaa imsardmen dilakukan untuk mengkghand&n atau
kepercayaan suatu alat ukur atau instrumen. Raliabilitas instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu (Richdy 1980: 102) melaporkan bahwa reliabilitas
setinggi 0,896.

Instrumen tes penelitian ini juga sudah melalui persetujaapet

judgementatau sudah di nyatakan valid oleh dua orang ahli. Ahli yang menyetujui
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validitas instrumen penelitian ini merupakan seorang dosen yang sudah ahli dalam

bidangpermainan bola voli.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Narimawati, (2010: 41), metode bsia adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematik data yang telah diproses dari hasil observasi lapangan
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unihit, melakukan sintesa, menyusun ke dalama,pol
memlih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyarat.
Pengujian data hasil pengukuran yabgrhulungan dengan hasil penelitian
bertujuan untuk membantu analisis agar menjadi lebih baik. Untuk itu dalam
penelitian ini akan diuji normalitas dan uji homogenitas data. Sebelum melangkah
ke uji-t, ada persyaratan yang harus dipenuhi oleh penelitvdatatayang
dianalisis harus berdistribusi normal, untuk itu perlu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas (Arikunto, 2006: 299).
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian merupakan hasil miaan, median, mode,
standar devias minimum, maximumgan sum dari datapretest dan posttest
kelompokball feeling trainingdan latihan berpasangamenggunakan program

komputer SPSS 23.
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2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas tidak lain sebenarnya adatabngadakan pengujian tedap
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Pengujian dilakukan tergantung
variabel yang akan diolah. Uji normalitas sebaran data dilakukan menggunakan
KolmogorovSmirnovatauShapireWilk dengan bantuan program SPSS 23
b. Uji Homogenitas

Disampihg pengujian terhadap penyebaran nilai yang akan dianalisis, perlu
uji homogenitas agar yakin bahwa kelomgatompok yang membentuk sampel
berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas mengguhakagenity of
variancedergan bantuan program SPS% 2
3. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017: 159), hipotesis merupakan jawaban yang
sementara terhadap rumusan masalah penelitian ini, yang dimana rumusan masalah
penelitian ini telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertany&amguian
hipotesis menggunakanji-t dengan bantuan program SPSS 23 yaitu dengan

menggunakanji paired sample t testanuji independent sample t test.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

BAB IV

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Hasil penelitim pengaruhball feeling taining dan latihan berpasangan

terhadap akuragiassingpawah permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN

2 Banjarnegara dideskripsikan sebagai berikut:

a. Data Pretestdan PosttestAkurasi PassingBawah Kelompok Ball Feeling

Training

Hasil pretestdanposttestakurasipassingbawah permainan bola voli pada

ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara kelompbll feeling trainingsebagai

berikut:

Tabel3. Hasil PretestdanPosttestAkurasiPassingBawah KelompolBall Feeling

Training
No No Tes Prestest Posttest Selisih
1 12 61 64 3
2 27 56 62,5 6,5
3 11 55,5 58,5 3
4 1 54,5 57 2,5
5 28 53 57 4
6 17 52 56 4
7 24 52 56,5 4,5
8 2 50,5 54,5 4
9 7 50,5 54,5 4
10 18 49,5 55 5,5
11 25 49 55 6
12 4 47 53,5 6,5
13 22 46,5 51,5 5
14 14 40 50,5 10,5
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Hasil analisis deskriptif statistigretestdan posttestakurasipassingbawah
permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegatampokball

feeling trainingsebagai berikut:

Tabeld. Deskriptif Staistik PretestdanPosttesAkurasiPassingBawahKelompok
Ball Feeling Training

Statistik Pretest Posttest
N 14 14
Mean 51.214 56.143
Median 51.250 55.500
Mode 50.5 545
Std. Deviation 5.0143 3.6973
Minimum 40.0 50,5
Maximum 61.0 64.0
Sum 717.0 786.0

Berdasarkan pada tabktli atas pretestdanposttesakurasipassingbawah
permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MANBanjarnegara kelompadtall
feeling trainingdapat disajikan padgambar diagrarsebagai berikut:

Gambar9. Diagram HasiPretestdanPosttesKelompokBall Feeling Training

PretestPosttestAkurasi Passing Bawah
Ball Feeling Training

70

60

5
4
3
2
1
0
12 27 11 1 28 17 24

M Pretest m Posttest

o O o o o

2 7 18 25 4 22 14



Berdasarkagambar Qi atas, menunjukkan bahva&urasipassingbawah
permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara kelorbplbk
feeling training mempuiyai ratarata sebesar 51,214, dan meningkat menjadi
56,143 setelah diberikamall feeling trainingselama 16 kali pertemuatengan
frekuensi latihan 3 kali dalam semingdrerata kenaikan akurasassingbawah
sebesar 4,929.

b. Data Pretestdan PosttestAkurasi Passing Bawah Kelompok Latihan
Berpasangan

Hasil pretestdanposttestakurasipassingoawah permainan bola vglada
ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara kelompok latihan berpasasghagai

berikut:

Tabel 5. Hasil Pretestdan PosttestAkurasi PassingBawah Kelompok Latihan
Berpasangan

No No Tes Prestest Posttest Selisih
1 5 59 60 1

2 10 56,5 59,5 3

3 26 55,5 62,5 7

4 8 55 57,5 2,5
5 21 53 57 4

6 20 52,5 56,5 4

7 6 51 55 4

8 15 51 62 11

9 16 50 55,5 5,5
10 9 50 53,5 3,5
11 23 48 50 2

12 3 47,5 49 1,5
13 19 42 54,5 12,5
14 13 41,5 50 8,5
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Hasil analisis deskriptitatistikpretestdanposttestakurasipassingoawah

permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara kelompok latihan

berpasangasebagaberikut:

Tabel6. Deskriptif StatistikPretestdanPosttesiAkurasi Passing Baah Kelompok
Latihan Berpasangan

Statistik Pretest Posttest
N 14 14
Mean 50.893 55.893
Median 51.000 56.000
Mode 50.0 50.0
Std. Deviation 5.046% 4.3020
Minimum 41.5 49.0
Maximum 59.0 62.5
Sum 712.5 782.5

Berdasarkan tabeéd di atas,pretestdan posttestakurasipassingbawah

permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara kelompok latihan

berpasangadapat disajikan padgambar diagransebagai berikut:

Gambarl0. Diagram HasiPretestdanPosttest Kelompok Latihan Berpasangan

70
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PretestPosttesiAkurasi Passing Bawah
Latihan Berpasangan

5 10 26 8 21 20
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Berdasarkagambar 1@li atas, menunjukkan bahwa akunaassingoawah
permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2hganegara kelompdiatihan
berpasangamempunyai rataata sebesar 50,893, dan meningkenjadi 55,893
setelah diberikatatihan berpasangaselama 16 kali pertemuatengan frekuensi
latihan 3 kali dalam semingg&erata kenaikan akurapassingbawah sbesar

5,000.

2. Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetalapakah variabeVariabel
dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Penghitungan uiji
normalitas ini menggunakan rumusolmogorovSmirnov atau ShapireWilk
dengan pengolahan menggunakan bantuan komputer pr&as 28landengan
ketentuan bahwa data berdistribusi normal bila memenuhi knitigaieSg. > 0,05.

Hasilnya disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel7. HasilUji Normalitas

Tests of Normality

KolmogorowSmirnow? ShapireWilk

KELAS Statistic| df Sig. | Statistic| df Sig.
HASIL Pretest ball feeling

. . 115 14 .200 974 14 920
training
Posttest ball feeling|
.. 194 14 161 931 14 314
training
Pretestlatihan

144 14 .200 .955 14 .644
berpasangan
Posttestatihan

129 14 .200 954 14 .628
berpasangan
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Berdasarkan tabel di atas, untuk seluruh data kelompbéll feeling
training dan kelompok latihan berpasangan bakestest maupun posttest
menunjukkan bala hasilSig. KolmogorovSmirnovmaupunShapireWilk > 0.05,
jadi kesimpulan dari distribusi ini yaitu menyatakan normal. Karena data penelitian
berdistribusi normal, maka penelitian dapat dilanjutkan dengan menggunakan
statistik parametrikidasil selengkpnya disajikarpada lampiran.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui sama tidaknya variansi
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dalam variatzglabel bersifat homogen atadak. Nilai
homogenitas di dapat dengan menggunakarhaognogenity of variancePada
sampel ini dinyatakan homogen apabila nBaj. Based on Mean 0,05. Hasil uji
homogenitas kedua kelompok sampel dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel8. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil akurasi Based on Mean 614 1 26 440
passing Based on Median 619 1 26 438
Based on Median and
.619 1| 25.964 438
with adjusted df
Based on trimmad mean .638 1 26 432

Berdasarkan ta 8 di atas, didapatkan nil&ig. Based on Mead,440 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data gekitest ball feeling
training dan latihan berpasangan adalah sama atau homidgsih.selengkapnya

disajikan pada lampiran.
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3. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyaditatas data penelitian berdistribusi normal
dan homogenmmaka penelitian dapat dilanjutkan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rateata (mean) dari datgretestdan podtestterhadap 2 kelompok
sampelvariabel bebagaitu kelompokball feeling trainingdan kelompok latihan
berpasanganntuk menjawab hipotesis penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini
diuji menggunakanji pairedsample t tesanuji independent samptdestdengan
menggunakan bantugmogramSPSS 23, hasil uji hipotesis sebagai berikut.
a. Uji Paired Sample T Test

Hipotesis alternatif (Ha) mengatakan bahwa ada pengaruh ball feeling
training dan latihan berpasangmnhadap akuragassingbawah permainahbola
voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegardji paired sample t test
dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pada x&stestdan posttest
siswa dari kelompok/ariabel bebadall feeling tainingdan kelompok variabel
bebadatihan berpsangan.

Dari hasiluji paired sample t testiharapkan dapat menjawab hipotesis dari
penelitian ini.Dinyatakan adanya perbedaan anfanetestdan posttesiika nilai
Sig. (2tailed) < 0,05.Sebaliknyaapabila nilaiSig. (2tailed) > 0,05 maka tidak
adaperbedaan antamaetestdanposteskelompok eksperimen variabel be sl
feeling trainingdan latihan berpasangatasil perhitungan uji hipotesgetestdan

posttestapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel9. Hasil Uji Paired Sample T Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.

Std. Interval of the (2

Std. | Error Difference taile

Mean | Deviation| Mean| Lower Upper t df | d)

pair Preetestball

1 feeling trainingi
posttest ball
feeling training

pair Pretestlatihan

2 berpasangan
posttestatihan
berpasangan

-4.9286 2.0462 .5469| -6.1100] -3.7471] -9.012] 13| .000

-5.0000 3.5246 .9420 -7.0351| -2.9649 -5.308| 13| .000

1. Berdasarkamutput pair 1 diperoleh nilgbig. (2tailed) sebesar 0,000 < 0,05
maka dpat disimpulkan ada perbedaan @@ hasil akuragpassingbawah
pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara unfuktestdenganposttest
kelompok eksperimeball feelingtraining.

2. Berdasarkan output pair 2 diperoleh niag. (2tailed) sebesar 0,008 0,05
maka dapat disimpulkan ada perbedaannaia hasil akuragpassingbawah
pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara unfurketestdenganposttest
kelompok eksperimelatihan berpasangan.

Terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dilakukaetés) akurasi
passingobawah permainan bola voli di MAN 2 Banjarnegara dan setelah dilakukan

(posttest akurasipassingbawah permainan bola voli di MAN 2 Banjarnegara.

Dengan deim ki an, hi potesis alt erpemmdrihbdall ( Ha)
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feeling trainirg dan latihan berpasangan terhadap akpassingoawah permainan
bola vol. pada ekstrakuditeriknal er di MA N
Untuk melihat lebih jelas rateata akuraspassingbawah sebelum dan

setelah dilakukaperlakuardapat dilihat pada t@bsebagai berikut:

Tabel10. Paired Sampel Statistik

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

pair 1 Pretest ball feelingraining 51.214[ 14 5.0143 1.3401]
Posttest ball feeling trainin]  56.143[ 14 3.6973 988

pair2 Pretestlatihan berpasangal 50.893 14 5.0466 1.3488
Posttestatihan berpasangd 55.893] 14 4.3020, 1.1497

1. Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilaeanpretest ball feeling training
sebesar sebesar 51,214 dan nilai mazsttest ball feelingraining meningkat
menjadi 56,143rerata kenaikan akurapassingbawah sebesar 4,92fhaka
dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan hatrata akuraspassing
bawah pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara urgudtestdengan
postteskelompok eksperimemall feeling training

2. Berdasarkan output pair 2 diperoleh nilai mematestlatihan berpasangan
sebesar sebesar 50,893 dan miaanposttestiatinan berpasangan meningkat
menjadi 55,893rerata kenaikan akurapassingbawah sebesar 5,00maka
dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan hasHredéeakuraspassing
bawah pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara urgtdtest dengan

postteskelompok eksperimen latihan berpasangan.
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Meskipun hipotesissudah terjawalb a h wa  fi ardhaball feelimgy
training dan latihan berpasangan terhadap akyrassingbawah permainan bola
voli pada ekstrakurikuler dif MAN Banj arnegar ao, namun per|
lanjut untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
ball feeling trainingdengan latihan berpasangan. Uji tersebut menggunakan
independent sample t tef#ngan bantugorogramSPSS 23.
b. Uji Independent Sample T Test

Berdasarkan hasil uji prasyarat, data berdistribusi normal dan homogen
sehingga dapat untuk nagdukanuji independent sample t tedtji independent
sample t teaflilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan padadaskedua
kelompok eksperimen variabel bebas yaitu kelompak feeling trainingdan
kelompok latihan berpasangan. Perbedaamu&dalompok eksperimen variabel
bebas dapat dilihat dari selisih kenaikan rerata akédompokball feeling training
dan kelompoKatihan berpasangan. Dinyatakan adanya perbedaan aetata
kenaikan akuraspassing bawah kelompokball feeling training dan latihan
berpasangajika nilai Sig. (2tailed) < 0,05. Sebaliknya, jikanilai Sig. (2tailed) >
0,05maka tidakperbedaan antararata kenaikan akurgsassingobawah kelompok
ball feeling trainingdan latihan berpasangaHasil perhitungan hipotesidapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabelll. HasilUji Independent Sample T Test

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence]
Sig. | Mean Interval of the
(2- | Differ | std. Error Difference
F Sig. t df tailed)| ence | Difference| Lower | Upper
SELI Equal
SIH variances| 4.011| .056| -.066 26 .948] -.0714 1.0892| -2.3104]| 2.1675
assumed
Equal
variances
ot -.066| 20.869] .948]| -.0714 1.0892| -2.3375| 2.1946
assumed

Berdasarkan tabell di atas, diperoleh nilesig. (2tailed) sebesad, 948>
0,05, maka dapaisimpulkan bahwa tidak ada perbedaan-rata yang terlalu
signifikan dari hasil latihan akuragassingantara kelompolball feeling training
dan kelompok latihaberpasangakarena nilaiSig. (2tailed) > 0,05.

Untuk lebih jelasnya mengetahui ratdaposttesball feeling trainingdan
posttestatihan berpasangan dapat di lihat pada tabel Statistik berikut:

Tabel12 Grup Statistik

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Kenaikan  Ball_Feeling_Training 14 4.929 2.0462 .5469
Setelah Latihan_Berpasangan
14 5.000 3.5246 .9420
Treatment
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Dari tabel 2 di atas, nilaireratakenaikanball feeling traningsetelah
perla&kuan sebesard,929 dan nilai reratakenaikanlatihan berpasangasebesar
sebesab,000 Berdasarkahasil analisisersebut kenaikareratakelompoklatihan
berpasangan lebih tinggi daripathall feeling training dengan selisin 0,071.
Dengan demikian dapadisimpulkan bahwa latihan berpasangan lebih baik
daripadaball feeling traningmeskipun tidak ada perbedaan yang sigifikan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis uji t yang dilakukan, maka dapat diketahui beberapa
hal untuk mengambil kesimpulapakah ada peningkatan akurpassingbawah
permainanbola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara setelah
mengikuti perlakuarball feeling trainingdan latihan berpasangan selama 16 kali
pertemuanHasil penelitian dibahas secara rinci sebagakiot:

1. Pengaruhball feeling training dan latihan berpasangan terhadap akurasi
passing bawah permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2
Banjarnegara.

Berdasakan hasil penelitian, menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan ball feeling trainingdan latihan berpasangan terhadap akyrassing
bawahpermainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara, berikut
pembahasan secara rinci:

a. Ball feeling training

Efektivitas peningkatan akurgsassingoawah peserta ekstrakurikuler bola
voli di MAN 2 Banjarnegara diperoleh nilaierata sebesar 5214 sebelum
diberikanperlakuarball feeling trainingdan nilaireratameningkat menjadi 56,143

setelah diberikarperlakuanball feeling training Reratakenaikanball feeling
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traning sebesar 4,92®all feeling trainingdisini merupakan suatu metode latih

yang ditekankan pada perasaan terhadap bola atau sentuhan dan perkenaan bagian
tubuh terhadap bola voli. Dilakukan sesuai dengan program latihan yang telah
ditentukan.

Keuntungan darball feeling taining adalah arah bola ditentukan sendiri
sesuai dengan arah ypdiinginkan karena ia sendiri yang menentukan datangnya
bola, baik rendah atau tingginya bola pada saat melakpkasing.Dengan
demikian peserta ekstrakurikuler dapat merasakan sentofedatin pergerakan,
merasakan bola denganilb@ada saat melakukgrassingyang bermanfaat pada
akurasi dengan sentuhan dan perkenaan bola ditangan yang tepat. Gasskam
bawah yang dilakukan sama seperti dengan gerakan pada saat menerima bola dan
mergumpan bola.

Kelemahan dari latihan ini addl cenderung peserta ekstrakurikuler hanya
passingdengan dirinya sendiri, jikpassingyang dilakukan salah, maka arah
bolanya sulit untuk dikejar oleh dirinya sendiri karena arah bola yang tidak dapat
dijangkau Hal ini berakibat pada pengulangan geraksssing bawah yang
dilakukan kurang intensif. Peserta ekstrakurikuler harus mengambil bola hasil
passingbawah yang gagal, sehingga waktu latihan kurang efektif.

b. Latihan berpasangan

Efektivitas peningkatan akasipassingoawah pesertakstrakurikuler bola
voli di MAN 2 Banjarnegara diperoleh nilaierata sebesar 50.893 sebelum
diberikanperlakuaratihan berpasangan dan nilaratameningkat menjadi 55.893

setelah diberikan/perlakuan latihan berpasanganRerda kenaikan latihan
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berpaangan sebesar sebesar 5,0G0ihan berpasangan disini merupakan latihan
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara berhadapan untuk melakukan
passingbawah yang berulanglang, jangan sampai jatuh, dan arah bola hsiaié
terhadap keberadaan pagannya. Dilakukan sesuai dengan program latihan yang
sudah ditentukan.

Keuntungan dari latiharpassing bawah berpasangan adalgieserta
ekstrakurikuler dapanhelakukarpassingoawahsesuai dengan bola yangodissing
oleh temanng. Tinggi rendahnya bola aapun jarak antara siswa dengan
pasangannya, akan menyerupai permainan bola voli yang sebenarnya. Dalam hal
ini secara tidak langsung siswersebut sedang berlatih mengambil posisi yang
berubakhubah sesuai dengan tinggi rendahbgéa yang diberikan pasgannya.

Kelemahan dari latiharpassing bawah berpasangan adalah arah bola
ditentukan oleh temannya sehingga apabila pengembalian bola dari temannya salah
maka aktivitas belajar/ latihannya pun tidak efektif. Dalam hal ini sigla# tikan
dapat melakukagerakanpassingbawahsecara berulanglang, karena bola yang
diberikan temannya tidak terjangkau. Siswa yang sudah memiliki keterampilan
passingdengan baik akan merasa jenuh sehingga peningkatan keterampilannya
akan terhambatlp mendapgbasangan yang kurang terampil.

Dari hasil penelitian ini, hipotesis alternatif (hagmgatakan bahwaada
pengaruhball feeling trainingdan latihan berpasangan terhadap akysassing
bawah permainan bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2njBanegara
diterima. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan Niastiti Ari

Mur t i (2015) yang bleassngdawaHh derfgdh®indingdam h L at i
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Berpasangan terhadap KetepaRassingBawah dalam Permainan Bola Vah
KlubBolaVo | i Putri | v o kBardasakkahiasil peSeditiarersebut g 0
disimpulkan bahwa: 1) ada pengaruh latin@essingbawah dengan dinding
terhadap ketepatapassingbawah dalam permainan bolavoli. 2) ada pengaruh
latihan passing bawah berpasangan teadap ketepatapassingbawah dalam
permainan boalvoli.
2. Perbandingan ball feeling training dan latihan berpasangan terhadap

akurasi passingbawah permainan bola voli pada ekstrakurikulerdi MAN

2 Banjarnegara

Berdasarkan hasdnalisis penelitiangiperdeh nilai Sig. (2tailed) sebesar

0,948> 0,05,menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang siginifikan drakra
feeling training dengan latihan berpasangan terhadap akyrassing bawah
permainan bola voli pada ekstrakurikutk MAN 2 Banjarnegaré&arena nilaiSig.
(2-tailed) > 0,05 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedtstasampel
kelompok idenk ataurerataakurasipassingoawah antarhall feeling trainingdan

latihan berpasangan tidak ada perbedsesara nyata, atau tidak ada perbadaa

yang signifikan

Meskipun tidak terdapat perbedaan yarsignifikan, akan tetapi latihan
berpasangarebih baik daripadaall feeling trainingterhadap akuragpassing
bawah permainan bola voli pada ekstrakurikuleM&N 2 Banjarnegaralengan
nilai rerat kenaikanball feeling traningsetelah perlakuan sebesar 4,929 dan nilai
rerata kenaikan latihan berpasangan sebesar sebesar 5,000. Berdasarkan hasil
analisis tersebut kenaikan rerata kelompok latittenpasangan lebih tinggi

daripadaball feeling trainirg dengan selisih 0,071. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa latihan berpasangan lebih baik daripalaeeling traning
meskipun tidak ada perbedaan yang sigifik&tal tersebut selaras dengan
pebditian yang dilakukan olehldha Ayu Khanifah (2010) ya&y berjudul
NfnPer bedaan P e rPgsaing BAwah LBeifpasdngan Menggunakan
Rintangan Tali Dan Tembok Sasaran Terhadap Kemampaessing Bawah
Permainan Bola Voli Pada Siswa Putri Peserta EkstrakarikeMK Negeri 1
Pri ngapus K aBerdasdkarnaailrpanalian,.disimpulkan tidak ada
perbedaan yang signifikan dari latihpassingbawahberpasangan menggunakan
rintangan tali dan tembok sasaran terhadap kemangassmdoawah bola voli ¢
hitung = 0.78 <4tabel = 2,131). Sedangkan untuk mengeiatetode latihan mana
yang memberikan pengaruh lebih baik terhadap kemangassingoawah, dapat
dilihat dari perbedaan mean kedua metode latihan yang diteliti. Hasil perhitungan
mean kelompok ekspanen 1 diperoleh hasil 22,75, sedangkan medonkgok
eksperimen 2 diperoleh hasil 21,19. Mean kelompok eksperimen 1 > mean
kelompok eksperimen 2 (22,75 > 21,19). Maka kelompok eksperimen 1 lebih baik
daripada kolompok eksperimen 2 terhadap kemampassirg bawah bola voli.
C. Faktor yang Mempengaruhi Penelitian

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi penelitian kali ini, yaitu:
1) Keterbatasan peneliti

Keterbatasan peneliti selama penelitian yang dimana peneliti dengan
mandiri melakukan penelitian seorang gleing hanya berharap dibantu oleh salah
satu pelatih lkstrakurikuler bola voli di MAN 2 Banjarnegara. Selain itu,

keterbatasan tenaga dan materi yang juga seringkali menghambat proses penelitian.
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2) Peserta didikkurang serius saat melakukan latihan

Keseriusa setiappeserta didildalam latihan ekstrakurikuletadhraga bola
voli di MAN 2 Banjarnegara tidak mungkin sama, sehingga akan mempengaruhi
hasil penelitian. Peneliti memberikan pengarahan, penjelasan, dan motivasi agar
peserta didiklebih bersemangat dabersunggutsungguh dalam melakukan
latihan.
3) Faktor Caca

Cuaca yang kurang bersahabat menyebabpeserta ekstrakurikuler
olahraga bola voli di MAN 2 Banjarnegara kurang bersemangat melakukan latihan,
terkadang mereka memilih tidak berangkat kateujan.
4) Kegiatanpesrta didik (latihan,bimbingan belajalgs)

Kegiatanpesertaekstrakurikuler olahraga bola voli di MAN 2 Banjarnegara
yang dilakukan diluar penelitian sangat sulit untuk diawasi. Untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti memberikan penggmt kepadapeserta didik agar tidak
melakukan kegiatan yargama diluar jam latihan untuk menghindari porsi latihan
yang berbeda dari maskmgasingpeserta didik.
5) Faktor latihan

Ekstrakurikuler olahraga bola voli di MAN 2 Banjarnegara pasti
mempunyai prog@m latihan untuk pembinaan papeserta didiknyahal itu
berpengaruh terhadaeserta didikarena selain perlakuan yang dilakukan untuk
meningkatkarakurasipassingbawah,peserta didijuga latihan teknik lain yang

bisa mempengaruhi perlakuan yang peingrikan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkamata hasil penelitian, analisis data hasil penelitian, deskripsi,
penguijian hasil penelitian, dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh yang signifikalmall feeling trainingdan latihan berpasangan
terhadap akuragpassingbawah permainan bolaolr pada ekstrakurikuler di
MAN 2 Banjarnegara. Diperolatilai rerata sebesar 51,214 sebelum diberikan
perlakuanball feeling trainingdan nilai rerata meningkat menjadi 56,143
setelah dikbrikan perlakuarmall feeling training Rerata kenaikaball feelirg
traning sebesar 4,92®iperoleh nilairerata sebesar 50.893 sebelum diberikan
perlakuan latihan berpasangan dan nilai rerata meningkat menjadi 55.893
setelah diberikan perlakuan latihderpasangan. Rerata kenaikan latihan
berpasangan sebesar sebez0(,

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan antaall feeling trainingdan latihan
berpasangan, dengan nilaig. (2tailed) sebesar 0,948 > 0,08kan tetapi
latihan berpasangan lebih balkripadaball feeling trainingterhadap akurasi
passing bawah pemaiman bola voli pada ekstrakurikuler di MAN 2
Banjarnegara dengan nilai rerata kenaikall feeling traningsebesar 4,929
dan nilai rerata kenaikan latihan berpasangan sebg3@0.Rerata kelompok
latihan berpasangan lebih tinggi daripdu#dl feeling taining dengan selisih
0,071. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa latihan berpasangan lebih

baik daripada ball feeling traning meskipun tidak ada perbedaan yang sigifikan.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas,ikagpl dari hasil
penelitian yaitu hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
pelatih ekstrakurikuler bola voli, pembina ekstrakurikuler bola voli maupsarma
ekstrakurikuler bola voli dalam membuat program latihan yang sesuai untuk
meningkatkan akuragiassingbawah. Dengan demikian latihan akan efektif dan
akan mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diharapkan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian makepada pelatih dan para peneliti yang
lain, diberikan sarasaran sebagai beriku

1. Bagi pembina dan pelatilekstrakurikulerkhususnyadi MAN 2 Bajarnegara
bahwa dalam bola vopassingmerupakan salah sateknik dasar yang harus
dikuasai. Oleh karena itbarus diajarkan setahap demi setahap dan dengan
variasi latihan.

2. Bagi parapelaih ekstrakurikuler bisamenggunakan metodball feeling
training danlatihan berpasanganntuk meningkatkan akurapassingbawah
permainan bola voli.

3. Bagi parapeneliti yang tertarik, dapat diulang kembali dengan menambah
sampel atau mengganti varibel pétian.

4. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan karantina, sehingga dapat mengontrol

aktivitas yang dilakukan sampel di luar latihan secara penuh.
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5. Bagi para peeliti yang bermaksud melanjutkan atau mereplikasi penelitian ini
disarankan untuk melakukan kool lebih ketat dalam seluruh rangkaian

eksperimen.
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Judul TA : Pengaruh Ball Feeling Training dan Latihan Berpasangan terhadap
Akurasi Passing Bawah Permainan Bola Voli pada Ekstrakurikuler
di MAN 2 Banjamegara
Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TA yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, Bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TA dan (2) draf instrumen penelitian TA.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima
kasih.

Mengetahui, Yogyakarta, 27 Januari 2023

Dosen Pembimbing TA Pemohon,

Dr. Sujarwo, S.Pd.Jas., M.Or. Nurul Huda Abiullah
NIP. 198303142008011012 NIM. 19601241067
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SURAT PERMOHONAN

Hal : Permohonan Kesediaan Uji Validasi Instrumen TA
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Yuyun Ari Wibowo, S.Pd.Jas., M.Or.

Di tempat

Schubungan dengan pelaksanaan Tugas Akhir (TA), dengan ini saya:

Nama : Nurul Huda Abdullah

NIM : 19601241067

Program Studi : Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi

Judul TA : Pengaruh Ball Feeling Training dan Latihan Berpasangan terhadap

Akurasi Passing Bawah Permainan Bola Voli pada Ekstrakurikuler
di MAN 2 Banjarnegara
Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TA yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersamaini saya
lampirkan: (1) proposal TA dan (2) draf instrumen penelitian TA.
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima

kasih.
Mengetahui, Yogyakarta, 27 Januari 2023
Dosen Pembimbing TA Pemohon,

A

-

Dr. Sujarwo, S.Pd.Jas.,. M.Or.
NIP. 198303142008011012

NIM. 19601241
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Lampiran3. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Tugas Akhir Skripsi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Sujarwo, S.Pd.Jas., M.Or.
NIP : 198303142008011012
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TA atas nama mahasiswa:
Nama : Nurul Huda Abdullah
NIM : 19601241067
Program Studi : Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi
Judul TA : Pengaruh Ball Feeling Training dan Latihan

Berpasangan terhadap Akurasi Passing Bawah Permainan
Bola Voli pada Ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan:

I:l ayak digunakan untuk penelitian.
Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan saran catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. Demikian agar dapat

digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 27 Januari 2023

Validator,

Dr. Sujarwo, S.Pd.Jas., M.Or.
NIP. 198303142008011012

Catatan:

D Beri tanda v/
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Yuyun Ari Wibowo, S.Pd.Jas., M.Or.
NIP : 198305092008121002
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TA atas nama mahasiswa:
Nama : Nurul Huda Abdullah
NIM : 19601241067
Program Studi : Pendidikan Jasmani, Keschatan, dan Rekreasi
Judul TA : Pengaruh Ball Feeling Training dan Latihan

Berpasangan terhadap Akurasi Passing Bawah Permainan

Bola Voli pada Ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian.
[] Layak digunakan dengan perbaikan
[] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan saran catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. Demikian agar

dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 27 Januari 2023
Validator,

Yuyun Ari Wibowo, S.Pd.Jas., M.Or.
NIP. 198305092008121002

Catatan:

] Beritanda v
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Lampiran4. Instrumen Penelitian

INTRUMENT TES AKURASI PASSING BAWAH
PERMAINAN BOLA VOLI

A. Instrumen Penelitian

Untuk mengukur akurasi passing bawah permainan bola voli pada esktrakurikuler di

MAN 2 Banjamegara menggunakan instrumen Brumbach FForearms Pass Wall Volley Test

dalam buku Koesyanto (2003: 62). Berikut teknis pelaksanaannya.

a.

C.

Tes

Karena penelitian ini adalah mengukur kemampuan akurasi passing bawah
dalam permainan bolavoli, maka instrumen tes untuk mengukur kemampuan dan
ketepatan/akurasi melakukan passing bawah dengan memvoli ke dinding
menggunakan instrumen Brumbach Forearms Pass Wall Volley Test dalam buku
Koesyanto (2003: 62).
Alat
1) Tembok sasaran
2) Bola voli
3) Stopwatch
4) Alat tulis
5) Dinding yang rata dan halus dengan garis sasaran selebar 2,54 cm, setinggi

2,43 cm untuk putera dan 2,24 cm untuk puteri dari lantai.

Testor

Petugas tes terdiri dari 2 orang yang masing-masing bertugas sebagai berikut:
1) Petugas tes I:
a) Berdiri bebas di dekat area tes.

b) Menghitung waktu selama 60 detik.
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2)

1
2)

3)

4)

5)

¢) Memberi aba-aba dengan peluit.

d) Mengamati kaki peserta tes apabila menginjak garis atau di depan garis
yang sudah ditentukan.

e) Mengamati bola voli yang tepat sasaran.

Petugas tes II:

a) Berdiri bebas di dekat area tes.

b) Memanggil nama-nama peserta yang akan melakukan tes.

c) Menghitung dan mencatat bola voli yang tepat sasaran.

. Pelaksanaan Tes

Peserta tes berdiri di belakang garis pembatas yang sudah ditentukan.

Untuk memulai tes, bola dilambungkan sendiri oleh peserta tes, setelah
mendengar aba-aba peluit.

Setelah bola dilambungkan peserta melakukan passing bawah ke dinding
sasaran selebar 2,54 cm, setinggi 2,43 cm untuk putera dan 2,24 cm untuk
puteri dari lantai, bola dipantulkan dengan menggunakan passing bawah
sebanyak mungkin selama satu menit.

Bila peserta tes gagal melakukan passing bawah dan bola keluar area, maka
peserta tes segera mengambil bola tersebut dan melanjutkan passing bawah
kembali.

Bila kedua kaki atau salah satu kaki peserta tes menginjak garis atau di depan
garis, maka petugas tes I memerintahkan agar peserta tes segera kembali ke

belakang garis, dan bola yang terpantul sewaktu kedua kaki atau salah satu

kaki peserta tes menginjak garis atau di depan garis tidak dihitung.
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B.

Peneatatan Nilai

Passing bawah yang dianggap benar dan dihitung adalah bila bola di dalam tembok
sasaran selebar 2,54 cm, setinggi 2,43 cm untuk putera dan 2,24 cm untuk puteri dari lantai,
dengan posisi kaki tanpa menginjak garis dan harus di belakang garis yang sudah
ditentukan selama 60 detik. Lemparan pertama bola belum dihitung, hitungan mulai dari
sentuhan passing pertama. Jika bola mengenai garis dianggap masuk (syah), nilai yang
syah sesuai dengan peraturan dan masuk ke dacrah sasaran. Setiap peserta tes melakukan

3 kali kesempatan tes, skor akhir adalah dua kali skor terbaik dirata-rata.

Gambar Instrumen Tes Akurasi Passing Bawah
Putera (2,43 cm) *
Puteri (2,24 cm)
A
2,54 cm
b— >
vy

Gambar Sasaran Passing Bawah dari Brumbach

(Sumber: Koesyanto, 2003: 62)

115



D. Norma Penilaian Passing Bawah

JENIS PUTRA PUTRI
UMOR UMUR

PERSENTIL \ o 11 | 12-14 ] 15.17 | 1| 1214 | 1517 | 1822

90 17 | 23 | 32 | 48 |17 | 23 | 41 | 4

80 13 19 | 28 | 42 | 13| 19 | 34 | 37

70 10 | 16 | 25 | 39 [ 10| 16 | 30 | 33

60 8 14 | 23 | 37 | 8| 14 | 27 | 29

50 6 12 | 21 3% | 6 12 | 24 [ 26

40 4 10 19 | 31 | 4 10 [ 21 23

30 2 8 17 | 29 | 2 | 8 18 | 19

20 0 5 14 26 0 5 14 15

10 0 1 10 | 20 | 0 1 7 10

Tabel Norma Penilaian Passing Bawah Dari Brumbach

(Sumber: Koesyanto, 2003: 62)

E. Form Penilaian Passing Bawah

|

No

Nama

Pretest/Postest

2 Skor Tertinggi

Tes 1 | Tes 2

Tes 3

Skor 1

Skor 2

Hasil Rata-Rata 2
Skor Tertinggi
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Lampiran5. Surat Izin Penelitian

TIERLATAN about:blar

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogynkarta 55281
Telopon (0274) 586168, oxt. 560, 557, 0274-5;&826. Fax 0274-513092
Laman: (ik.uny.ac.id E-muil: humas_ik@uny.ac.id

Nomor : B/1298/UN34.16/PT.01.04/2023 10 Februari 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal ¢ Izin Peneclitinn

Yth.  Kepala MAN 2 Banjarnegara
JL Letjend Suprapto No.95A, Wangon, Kec. Banjarnegara, Kab. Banjarnegara, Jawa Tengah
53418

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama ¢ Nurul Huda Abdullah

NIM 1 19601241067

Program Studi :  Pendidikan Jasmani, Kesehatan, Dan Rekreasi - S1

Tujuan ¢ Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Judul Tugas Akhir : PENGARUH BALL FEELING TRAINING DAN LATIHAN

BERPASANGAN TERHADAP AKURASI PASSING BAWAH
PERMAINAN BOLA VOLI PADA EKSTRAKURIKULER DI MAN 2
BANJARNEGARA

Waktu Penelitian : 10 Februari - 31 Maret 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

S
Tembusan : ,_, ¥ Guntur, M.Pd.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran6. Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANJARNEGARA

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
Jalan Letnan Jenderal. Suprapto Nomor 95A Banjarnegara 53417
Telepon (0286) 591130 — 593271; Faksimile (0286) 593271
Laman: hitp/swww.man2banjamegara.wordpress.com, Surat elektronik : man2Ban]nmogara@komennn-ﬂo-k’

-

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 769 /Ma.11.09/TL.00/04/2023

Berdasarkan Surat ljin Penelitian Individual dari Universitas Negeri Yogyakarta
Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan, No. B/1298/UN34.16/PT.01.04/2023 tanggal
10 Februari 2023, maka yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama :  H. Ridlo Pramono, S.Ag., M.M.
NIP : 19670421 199903 1 001
Pangkat/Gol. Ruang . Pembina Tk.I - IV/b

Jabatan . Kepala MAN 2 Banjarnegara

Menerangkan bahwa :

Nama : Nurul Huda Abdullah
NIM : 19601241067
Jurusan/Prodi - Pendidikan Jasmani, Kesehatan , Dan Rekreasi — S1

benar-benar telah melaksanakan Penelitian pada tanggal 10 Februari — 31 Maret 2023
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : “Pengaruh Ball Feeling Training Dan
Latihan Berpasangan Terhadap Akurasi Passing Bawang Permainan Bola Voli pada
Ekstrakurikuler di MAN 2 Banjarnegara”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banjarnegara,01  April 2023

N

7 N\
Y

HRId __';TPr‘ér'r‘\ono. S.Ag., M.M.
kil

——

9670421 199903 1 001
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Lampiran?. Program Latihan

Program Latihan Akurasi/Ketepatan Passing Bawah Permainan Bola Voli

Metode latihan Akurasi/Ketepatan %ans.m Bawah Permainan Bola Voli

he Ball Fecling Training 2 Latihan Berpasangan ke e
1 Nkhn.hhu. Selesai
2 | Pembukaan latihan | 5 menit Pembukaan latihan | 5 menit

- Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):
a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi S menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit 1
Lathan passing bawah ditempat 2 menit X 3 set Latihan passing bawah jongkok | 2 menit x 3 set
. Recovery 1 menit | berpasangan dengan jarak 1 meter | Recovery 1 menit
antar pemain
. Penutup: Penutup:
a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan | 5 menit
| b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a S menit
3 | Pembukaan latthan 5 menit Pembukaan latihan S menit
' Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching): 1
a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit
| Latihan passing bawah ditempat 3 menit x 3 set Latihan passing bawah jongkok | 3 menitx 3 set
Recovery 1 menit | berpasangan dengan jarak 1 meter | Recovery 1 menit 2
i antar pemain
Penutup: Penutup:
a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan 5 menit
| b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit
|
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Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):
a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola S menit

Latihan passing bawah berjalan ke
depan setengah lapangan kemudian
balik badan kembali ke tempat awal

2 repetisi x 3 set
Recovery 1 menit

Latihan passing bawah jongkok
berpasangan dengan jarak 1 meter
antar pemain ke samping kanan
setengah lapangan kemudian ke
samping kiri pada saat kembali ke
tempat awal

2 repetisi x 3 set
Recovery 1 menit

Penutup: Penutup:

| a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan 5 menit

| b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit

| Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit

| Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):
a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola S menit d. Pemanasan dengan bola S menit

' Latihan passing bawah berjalan ke

depan setengah lapangan kemudian
balik badan kembali ke tempat awal

3 repetisi x 3 set
Recovery 1 menit

Latihan passing bawah jongkok
berpasangan dengan jarak 1 meter
antar pemain ke samping kanan
setengah lapangan kemudian ke
samping kiri pada saat kembali ke
tempat awal

3 repetisi x 3 set
Recovery 1 menit

Penutup:
a. Pendinginan
b. Evaluasi dan Do’a

5 menit

5 menit

Penutup:
a. Pendinginan
b, Evaluasi dan Do’a

! 5 menit

| 5 menit
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Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):

a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit

b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit

c. Jogging kombinasi S menit ¢. Jogging kombinasi 5 menit

d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit
Latihan passing bawah bergeser ke | 2 repitisi x 3 set | Latihan passing bawah berpasangan | 2 menit x 3 set
samping kanan kemudian ke samping | Recovery 1 menit | dengan jarak 2 meter antar pemain, | Recovery 1 menit
kiri pada saat kembali ke tempat awal sebelum menerima bola menyentuh

cone kanan dan diri terlebih dahulu.

Penutup: Penutup: 5 menit

a. Pendinginan 5 menit a, Pendinginan

b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit
Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan S menit
Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):

_ a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit
_ b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit

c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit

d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit
Latihan passing bawah bergeser ke | 3 repitisi x 3 set | Latihan passing bawah berpasangan | 3 menit x 3 set

samping kanan kemudian ke samping
kiri pada saat kembali ke tempat awal

Recovery 1 menit

dengan jarak 2 meter antar pemain,
sebelum menerima bola menyentuh
cone kanan dan diri terlebih dahulu.

Recovery 1 menit

|
|

Penutup:
a. Pendinginan
b. Evaluasi dan Do’a

5 menit

5 menit

Penutup:
a. Pendinginan
b. Evaluasi dan Do’a

5 menit

| 5 menit
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Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): 5 menit Pemanasan (Streching):
a. Jogging a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola S menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit

Latihan passing bawah ditempat 10
kali sentuhan kemudian di oper ke
pemain di depannya, orang di
depannya menerima bola dilanjutkan

3 menit x 3 set
Recovery 1 menit

Latihan passing bawah berpasangan
dengan jarak 3 meter antar pemain
dan kedua sisi berisi 2 peserta, |
setelah melakukan passing bawah

3 menit x 3 set
| Recovery 1 menit

dengan passing bawah ditempat 10 lalu berputar ke belakangnya.
kali sentuhan.
Penutup: Penutup:

a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan 5 menit

b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit
Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): 5 menit Pemanasan (Streching):

a. Jogging a. Jogging 5 menit

b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit

c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit

d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit

Latihan passing bawah ditempat 10
kali sentuhan kemudian di oper ke
pemain di depannya, orang di
depannya menerima bola dilanjutkan

4 menit x 3 set
Recovery 1 menit

Latihan passing bawah berpasangan
dengan jarak 3 meter antar pemain
dan kedua sisi berisi 2 peserta,
setelah melakukan passing bawah

4 menit x 3 set
Recovery 1 menit

dengan passing bawah ditempat 10 lalu berputar ke belakangnya.
kali sentuban.
Penutup: Penutup:

a. Pendinginan
b. Evaluasi dan Do’a

5 menit

5 menit

a. Pendinginan

b. Evaluasi dan Do’a

5 menit

5 menit
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10

Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):

a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit

b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit

¢. Jogging kombinasl 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit

d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit
Latihan menerima servis kemudian | 2 menit x 4 set Latihan passing bawah berpasangan | 2 menit x 4 set

passing bawah di tempat. Recovery 1 menit | dengan jarak 4 meter antar pemain | Recovery 1 menit
dan kedua sisi berisi 3 peserta,
setelah melakukan passing bawah
lalu berlari ke sisi depan atau ke arah
pemain yang menerima passing dan
baris di paling belakang.
Penutup: Penutup: 5 menit
a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan
b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit
11 [ Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):
a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit

Latihan menerima servis kemudian
passing bawah di tempat.

3 menit x 4 set
Recovery 1 menit

Latihan passing bawah berpasangan
dengan jarak 4 meter antar pemain dan
kedua sisi berisi 3 peserta, sctelah
melakukan passing bawah lalu berlari
ke sisi depan atau ke arah pemain yang
menerima passing dan baris di paling
belakang.

3 menit x 4 set
Recovery 1 menit

5 menit

Penutup: Penutup:
a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan
b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit

10
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11

12 | Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): 5 menit Pemanasan (Streching):
a. Jogging a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasl 5 menit
d. Pemanasan dengan bola S menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit
Latihan menerima servis pada posisi | | repitisi x 4 set | Latihan passing bawah berpasangan | 2 menit x 4 set
1, 6, dan 5 kemudian passing bawah | Recovery 1 menit | melewati net dengan jarak 6 meter | Recovery 1 menit
di tempat masing — masing 5 antar pemain (dibelakang garis
sentuhan. serang).
Penutup: Penutup:
a. Pendinginan S menit a. Pendinginan 5 menit
b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit
13 | Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): 5 menit Pemanasan (Streching):
a. Jogging a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit

Latihan menerima servis pada posisi
1, 6, dan 5 kemudian passing bawah

2 repitisi x 5 set
Recovery | menit

Latihan passing bawah berpasangan
melewati net dengan jarak 6 meter

3 menit x 5 set
Recovery 1 menit

di tempat masing — masing 5 antar pemain (dibelakang garis
sentuhan. serang).
Penutup: Penutup:
a. Pendinginan S menit a. Pendinginan S menit
b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit

12
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13

14 | Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):
a. Jogging 5 menit a. Jogging S menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit
Latihan menerima servis pada posisi | 1 repitisi x 4 set | Latihan passing bawah berpasangan | 2 menit x 4 set
4, 3, dan 2 kemudian passing bawah | Recovery 1 menit | melewati net dengan jarak 6 meter | Recovery | menit
di tempat masing — masing 5 antar pemain (dibelakang garis
sentuhan. serang) dan kedua sisi berisi 3
peserta, setelah melakukan passing
bawah lalu berputar ke belakangnya.
Penutup: Penutup: 5 menit
a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan
b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit
15 | Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): Pemanasan (Streching):
a. Jogging 5 menit a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola S menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit
Latihan menerima servis pada posisi | 2 repitisi x 5 set | Latihan passing bawah berpasangan | 3 menit x 5 set

4, 3, dan 2 kemudian passing bawah

Recovery 1 menit

melewati net dengan jarak 6 meter

Recovery 1 menit

di tempat masing — masing 5 antar pemain (dibelakang garis
sentuhan. serang) dan kedua sisi berisi 3
peserta, setelah melakukan passing
bawah lalu berputar ke belakangnya.
Penutup: Penutup: 5 menit
a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan

b. Evaluasi dan Do’a

5 menit

b. Evaluasi dan Do’a

S menit

14
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Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan Jatihan 5 menit
Pemanasan (Streching): 5 menit Pemanasan (Streching):
a. Jogging a. Jogging 5 menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola 5 menit

Latihan menerima servis pada posisi
1, 6, 5, 4, 3, dan 2 kemudian passing
bawah di tempat masing — masing 5
sentuhan.

2 repitisi x 4 set
Recovery 1 menit

Latihan passing bawah berpasangan
melewati net dengan jarak 6 meter
antar pemain (dibelakang garis
serang) dan kedua sisi berisi 2
pemain.

Dalam satu lapangan terdiri dari 2
kelompok yang sedang melakukan
hal tersebut, pemain yang sudah
melakukan passing bawah bergeser
ke kelompok sebelah baris di
belakang untuk melakukan passing
bawah.

3 menit x 4 set
Recovery 1 menit

15

Penutup: Penutup:
a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan S menit
b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. Evaluasi dan Do’a 5 menit
17 | Pembukaan latihan 5 menit Pembukaan latihan 5 menit
Pemanasan (Streching): 5 menit Pemanasan (Streching):
a. Jogging a. Jogging S menit
b. Penguluran 10 menit b. Penguluran 10 menit
c. Jogging kombinasi 5 menit c. Jogging kombinasi 5 menit
d. Pemanasan dengan bola 5 menit d. Pemanasan dengan bola S menit

Latihan menerima servis pada posisi
1, 6, 5, 4, 3, dan 2 kemudian passing
bawah di tempat masing — masing 5
sentuhan.

2 repitisi x 5 set
Recovery 1 menit

Latihan passing bawah berpasangan
melewati net dengan jarak 6 meter
antar pemain (dibelakang garis
serang) dan kedua sisi berisi 2
pemain.

3 menit x 5 set
Recovery 1 menit

16
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Dalam satu lapangan terdiri dari 2
kelompok yang sedang melakukan
hal tersebut, pemain yang sudah
melakukan passing bawah bergeser
ke kelompok sebelah baris di
belakang untuk melakukan passing

bawah.
Penutup: Penutup:
a. Pendinginan 5 menit a. Pendinginan 5 menit
b. Evaluasi dan Do’a 5 menit b. 5 menit
c. Evaluasi dan Do’a
18 POSTEST Sampai Selesai
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Lampiran8. Biodata Sampel Penelitian

DAFITAR NAMA SAMPEL

No Nama Kelas Jenis Tempat, Tanggal Lahir
[ s N s L Xelmyin = T =3
1 | Muhammad Rafi Al Ghifari X1IPS | Laki-laki | Purbalingga, 10 Marct 20006
2 | Tegar Prayitno X1IPS | Laki-laki | Banyumas, 25 Agustus 2006
3 | M. Hafizh Daffa Attamimi XIIPA 4 Laki-laki | Banjarncgara, 21 Juli2005
4 | Ibnu Akil X1PS2 Laki-laki | Banjarncgara, 25 Marct 2006
S | Afan XI11PS 2 Laki-laki | Wonosobo, 2] November 2005
6 | Muhammad Harun Al Rosyid | XIPS2 | Laki-laki [ Brebes, 14 Oktober 2006
T Dzaki Musaffa Barkah X1 AGAMA | Laki-laki Banjarnegara, 13 Maret 2006
8 Dafit Adiansyah XIIPS 1 Laki-laki Banjarncgara, | Agustus 2005
9 | Daffa Wirawan Ar Rasyid XIIPS | Laki-laki [ Banyumas, 15 Scptember 2005
10 | Elan Awal Junianto XIIPS 1 Laki-laki Banyumas, 5 Juni 2006 )
11 | Imam Fatkhurozaq XIPS2 Laki-laki | Banjarncgara, 3 Marct2007
12 | Ahmad Fagih Hilmy Maulana | XIIPS 1 Laki-laki | Banjarncgara, 30 April 2006
13 | Arga Sindhunata XIPS2 Laki-Jaki Banjarncgara, 12 Maret 2007
14 | Faizal Ridho Safangat XIPS2 Laki-laki | Banjarncgara, 5 Januari 2007
15 | Lisa Septiani Safitri XIPS2 Perempuan | Banjarncgara, 12 September 2006
16 | Tuti Indriatun XIIPS 1 Perempuan | Banjarncgara, 25 Februari 2006
17 | Aqila Iffaya Mayoga XIIPS 1 Perempuan | Banjarncgara, 16 Mci 2006
18 | Jenitha Arta Zcbua XIIPS 1 Perempuan | Jakarta, 6 Agustus 2005
19 | Ananda Rachelya Najwaa XIPA3 Perempuan | Banjarncgara, 21 Februari 2007
20 | Elisa Nurul Khasanah XIIPS | Perempuan | Banyumas, 7 Maret 2007
21 | Nifa Indriyani XIIPS 1 Perempuan | Banjarncgara, 11 Januari 2006
22 | Alifah Nurriefa Nayla Syifa XIPS 2 Perempuan | Banjarncgara, 15 Scptember 2007
23 | Fatin Nur Nijmina XIIPS 1 Pcrempuan | Banyumas, 6 Januari 2005
24 | Fadilah Zahwa Qoitrunada XIPS2 Perempuan | Banjarncgara, 22 Januari 2007
25 | Rizki Oktavia Ramadhani XIPS2 Perempuan | Banjarnegara, 20 Oktober 2006
26 | Yahsya Wahida Anggraini XIPA3 Perempuan | Batam, 16 Scptember 2006
27 | Dzikrina Nada Aprillia XIIIPA 3 Perempuan | Banjarnegara, 16 April 2005
28 | Agta Misky Iggestiyana XIPA7 Perempuan | Banjarnegara, 25 Juli 2007
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Lampiran9. Data Hasil Pretest

DATA HASIL PRETEST

Pretest 2 Skor Tertinggi Hasil rata-rata
N sl Tes| | Tes2 | Tes3 | Skorl | Skor2 | 2Skor Tertinggi
1 | Muhammad Rafi Al Ghifari SO S8 {0 <8 Sl SAS
2 | Tegar Prayitno SO s\ SO s\ ) oY}
3 | M. Hafizh Daffa Attamimi AS 46 A9 49 a6 A1S
4 | Ibnu Akil Ao 46 a3 A3 46 43
5 | Afan 52 59 59 59 (=) $9
6 | Muhammad Harun Al Rosyid sO S\ s\ S\ ¢\ g\
7 | Dzaki Musaffa Barkah 48 So Su ] SO SO,S
8 [ Dafit Adiansyah 4 5 [ 3 53 33
9 | Daffa Wirawan Ar Rasyid <o 40 50 <) gO [€)
10 | Elan Awal Junianto S\ 55 SR ¢8 5 $6.s
11 | Imam Fatkhurozaq 49 &S < €6 [S3 SS .S
12 | Ahmad Fagih Hilmy Maulana Se o 61 (2 Lo (4
13 | Arga Sindhunata 24 Al 40 42 a0 As
14 | Faizal Ridho Safangat 40 40 40 40 40 45
15 | Lisa Septiani Safitri L© ¢ S0 £ 50 1
16 | Tuti Indriatun Mw % mw M .w MN mw
17 | Aqila Iffaya Mayoga G
18 | Jenitha Arta Zebua A} 49 <0 1) 40 40, v
19 | Ananda Rachelya Najwaa 40 A%, A\ A3 4 a7
20 | Elisa Nurul Khasanah S2 $2 e? §2 62 $2.§
21 | Nifa Indriyani 40 S\ gs cs St 63
22 | Alifah Nurriefa Nayla Syifa ag 48 40 48 4¢ 48
23 | Fatin Nur Nijmina A9 a6 g\ Ny 46 44
24 | Fadilah Zahwa Qoitrunada ) C4 cO CA 50 ¢2
25 | Rizki Oktavia Ramadhani 4% A8 53 &) a5 40
26 | Yahsya Wahida Anggraini 55 Cs 5% cb S <6 .S
27 | Dzikrina Nada Aprillia g2 3! 6o b6 ST 6
28 | Agta Misky Iggestiyana Al S0 Sb 1A cO £
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Lampiranl10. Ordinal Pairing

URUTAN HASIL PRETEST

No Hasil rata-rata

AC Tes AETIE 2 Skor Tertinggi etz
1 112 Ahmad Fagih Hilmy Maulana | 61 A

2 |5 Afan 59 B
3 |10 Elan Awd Junianto 56,5 B
4 |27 Dzikrina Nada Aprillia 56 A

5 |11 Imam Fatkhurozaq 55,5 A

6 |26 Yahsya Wahida Anggraini 55,5 B
7 |8 Dafit Adiansyah 55 B
8 |1 Muhammad Rafi Al Ghifari 54,5 A

9 |28 Agta Misky Iggestiyana 53 A

10 |21 Nifa Indriyani 53 B
11 | 20 Elisa Nurul Khasanah 52,5 B
12 | 17 Agila Iffaya Mayoga 52 A

13 | 24 Fadilah Zahwa Qoitrunada 52 A

14 | 6 Muhammad Harun Al Rosyid 51 B
15 | 15 LisaSeptiani Safitri 51 B
16 | 2 Tegar Prayitno 50,5 A

17 |7 Dzaki Musaffa Barkah 50,5 A

18 | 16 Tuti Indriatun 50 B
19 |19 Daffa Wirawan Ar Rasyid 50 B
20 | 18 Jenitha Arta Zebua 49,5 A

21 | 25 Rizki Oktavia Ramadhani 49 A

22 | 23 Fatin Nur Nijmina 48 B
23 |3 M. Hafizh Daffa Attamimi 47,5 B
24 | 4 Ibnu Akil 47 A

25 | 22 Alifah Nurriefa Nayla Syifa 46,5 A

26 |19 Ananda Rachelya Najwaa 42 B
27 |13 Arga Sindhunata 41,5 B
28 |14 Faizal Ridho Safangat 40 A
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DAFTAR KELOMPOK EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN 2

HASIL PRETEST

Kelompok Eksperimen 1 pall feeling training)

No No Tes Nama Skor

1 |12 Ahmad Fagih Hinhy Maulana 61

2 |27 Dzikrina Nada Aprillia 56

3 |11 Imam Fatkhurozaq 55,5

4 |1 Muhammad Rafi Al Ghifari 54,5

5 [28 Agta Misky Iggestiyana 53

6 |17 Aqgila Iffaya Mayoga 52

7 |24 Fadilah Zahwa Qoitrunada 52

8 |2 Tegar Prayitno 50,5

9 |7 Dzaki Musaffa Birkah 50,5

10 | 18 Jenitha Arta Zebua 49,5

11 | 25 Rizki Oktavia Ramadhani 49

12 |4 Ibnu Akil 47

13 | 22 Alifah NurriefaNayla Syifa 46,5

14 | 14 Faizal Ridho Safangat 40

N=14 Jumlah 717

Mean 51,214

No | No Tes Kelompok Eksperimen 2 (atihan passing berpasangan)
Nama Skor

1 |5 Afan 59

2 |10 Elan Awal Junianto 56,5

3 |26 Yahsya Wahida Anggraini 55,5

4 |8 Dafit Adiansyah 55

5 |21 Nifa Indriyani 53

6 |20 Elisa Nurul Khasanah 52,5

7 |6 Muhammaddarun Al Rosyid 51

8 |15 Lisa Septiani Safitri 51

9 |16 Tuti Indriatun 50

10 |9 Daffa Wirawan ArRasyid 50

11 |23 Fatin Nur Nijmina 48

12 |3 M. Hafizh Daffa Attamimi 47,5

13 | 19 Ananda Rachelya Najwaa 42

14 |13 Arga Sindhunata 41,5

N=14 Jumlah 712,5

Mean 50,893
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Lampiranll. Data Hasil Posttest

DATA HASIL POSTTEST

3 ‘ Posttest 2 Skor Tertinggi Hasil rata-rata
(o Nama &) Tesd | Wes? | Tes3 | Skorl Skor2 | 2 Skor Tertinggi |
1 | Muhammad Rafi Al Ghifari €2 [ 5¢ < ¢l $?t
. 2 | Tegar Prayitno o <y g6 S 52 SA.S
'3 | M. Hafizh Daffa Attamimi A% S°) 48 N2 48 49
4 | Ibnu Akil A8 < [SS S< G2 C%.$
|5 | Afan <2 © [ g $9 to
6 | Muhammad Harun Al Rosyid S, S =3 cs ¢S 53

7 | Dzaki Musaffa Barkah SO S 2 St C2 [
| 8 | Dafit Adiansyah ) sk 5 59 ¢l %S
' 9 | Daffa Wirawan Ar Rasyid 53 S cO % S2 3.5
' 10 | Elan Awal Junianto 4 € 4} bt 58 S9<

11 | Imam Fatkhurozaq S% oL ) S9 8 58S
12 | Ahmad Fagih Hilmy Maulana gS 61 43 48 - Bl A
' 13 | Arga Sindhunata 41 S4 ab [ 4[ o)

14 | Faizal Ridho Safangat 50 45 G\ £l SO COS

15 | Lisa Septiani Safitri S\ bo 64 t4 56 [

16 | Tuti Indriatun < G4 ¢t g6 33 €C X
17 | Agila Iffaya Mayoga €A cs S S Cs {8

18 | Jenitha Arta Zebua s> c8 O R T2 Zs
' 19 | Ananda Rachelya Najwaa 2A 58 52 S& 5% CAS
| 20 | Elisa Nurul Khasanah ¢ CA Ce 3 [3S §6.C

21 | Nifa Indriyani 54 53 58 ¢8 St (<]

22 | Alifah Nurriefa Nayla Syifa <O <3 Al S2 SO €<

23 | Fatin Nur Nijmina A2 Al £ S4 AL §O

24 | Fadilah Zahwa Qoitrunada 40 <3 66 bo 573 cb(S
' 25 | Rizki Oktavia Ramadhani a5 cb GA 55 4 39
26 | Yahsya Wahida Anggraini s 6 6% 6< [4< 625
27 | Dzikrina Nada Aprillia €2 7 1$) b7 Cx CiS
| 2% | Agta Misky Iggestiyana 56 1 SA 3y $6 Ty
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HASIL POSTTEST

KELOMPOK EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN 2

No Tes Kelompok Eksperimen 1 pall feeling training)

No Nama Skor

1 |12 Ahmad Fagih Hilmy Maulana 64

2 |27 Dzikrina Nada Aprillia 62,5

3 |11 Imam Fatkhurozaq 58,5

4 |1 Muhammad Rafi Al Ghifari 57

5 |28 Agta Misky Iggestiyana 57

6 |17 Aqila Iffaya Mayoga 56

7 |24 Fadilah Zahwa Qoitrunada 56,5

8 |2 Tegar Prgitno 54,5

9 |7 Dzaki Musaffa Barkah 54,5

10 | 18 Jenitha Arta Zebua 55

11 | 25 Rizki Oktavia Ramadhani 55

12 |4 [bnu Akil 53,5

13 | 22 Alifah Nurriefa Nayla Syifa 51,5

14 | 14 Faizal Ridho Safangat 50,5

N=14 Jumlah 786

Mean 56,143

No| No Tes Kelompok Eksperimen 2 (atihan passing berpasangan)
Nama Skor

1 |5 Afan 60

2 |10 Elan Awal Junianto 59,5

3 |26 Yahsya Wahida Anggraini 62,5

4 |8 Dafit Adiansyah 57,5

5 |21 Nifa Indriyani 57

6 |20 Elisa Nurul Khasanah 56,5

7 |6 Muhammad Harun Al Rosyid 55

8 |15 Lisa Septiani Safitri 62

9 |16 Tuti Indriatun 55,5

10 |9 Daffa Wirawan Ar Rasyid 53,5

11 | 23 Fatin Nur Nijmina 50

12 |3 M. Hafizh Daffa Attamimi 49

13 |19 Ananda Rachelya Najwaa 54,5

14 |13 Arga Sindhunata 50

N=14 Jumlah 782,5

Mean 55,893
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Lampiranl2. Deskriptif Statistik

Statistics
PRETEST_BAL | POSTTEST_BA | PRETEST_LATI | POSTTEST_LA
L_FEELING_TR | LL_FEELING_T | HAN_BERPAS | TIHAN_BERPA
AINING RAINING ANGAN SANGAN
N Valid 14 14 14 14
Missing 0 0 0 0
Mean 51.214 56.143 50.893 55.893
Std. Error of Mean 1.3401 .9882 1.3488 1.1497
Median 51.250 55.500 51.000 56.000
Mode 50.52 54.52 50.02 50.0
Std. Deviation 5.0143 3.6973 5.0466 4.3020
Variance 25.143 13.670 25.468 18.507
Range 21.0 13.5 17.5 13.5
Minimum 40.0 50.5 41.5 49.0
Maximum 61.0 64.0 59.0 62.5
Sum 717.0 786.0 712.5 782.5
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
PRETEST BALL FEELING TRAINING
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 40.0 1 7.1 7.1 7.1
46.5 1 7.1 7.1 14.3
47.0 1 7.1 7.1 21.4
49.0 1 7.1 7.1 28.6
49.5 1 7.1 7.1 35.7
50.5 2 14.3 14.3 50.0
52.0 2 14.3 14.3 64.3
53.0 1 7.1 7.1 71.4
54.5 1 7.1 7.1 78.6
55.5 1 7.1 7.1 85.7
56.0 1 7.1 7.1 92.9
61.0 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0
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POSTTEST BALL FEELING TRAINING

Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 50.5 1 7.1 7.1 7.1

51.5 1 7.1 7.1 14.3
53.5 1 7.1 7.1 21.4
545 2 14.3 14.3 35.7
55.0 2 14.3 14.3 50.0
56.0 1 7.1 7.1 57.1
56.5 1 7.1 7.1 64.3
57.0 2 14.3 14.3 78.6
58.5 1 7.1 7.1 85.7
62.5 1 7.1 7.1 92.9
64.0 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0

PRETEST LATIHAN BERPASANGAN

Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 41.5 1 7.1 7.1 7.1

42.0 1 7.1 7.1 14.3
47.5 1 7.1 7.1 21.4
48.0 1 7.1 7.1 28.6
50.0 2 14.3 14.3 42.9
51.0 2 14.3 14.3 57.1
52.5 1 7.1 7.1 64.3
53.0 1 7.1 7.1 71.4
55.0 1 7.1 7.1 78.6
55.5 1 7.1 7.1 85.7
56.5 1 7.1 7.1 92.9
59.0 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0
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POSTTEST LATIHAN_ BERPASANGAN

Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid 49.0 1 7.1 7.1 7.1
50.0 2 14.3 14.3 21.4
53.5 1 7.1 7.1 28.6
545 1 7.1 7.1 35.7
55.0 1 7.1 7.1 42.9
55.5 1 7.1 7.1 50.0
56.5 1 7.1 7.1 57.1
57.0 1 7.1 7.1 64.3
57.5 1 7.1 7.1 71.4
59.5 1 7.1 7.1 78.6
60.0 1 7.1 7.1 85.7
62.0 1 7.1 7.1 92.9
62.5 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0
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Lampiranl3. Uji Normalitas

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
KELAS N [ Percent [N | Percent | N | Percent
HASIL PRETEST_BALL_FEELING_TRAINING 14| 100.0%| O 0.0% | 14| 100.0%
POSTTEST_BALL_FEELING_TRAINING | 14| 100.0%| O 0.0% | 14| 100.0%
PRETEST_LATIHAN_BERPASANGAN 14| 100.0%| O 0.0% | 14| 100.0%
POSTTEST LATIHAN BERPASANGAN 14| 100.0%| O 0.0% | 14| 100.0%
Descriptives
KELAS Statistic Std. Error
HASIL PRETEST_BA Mean 51.214 1.3401
LL_FEELING_ 95% Confidence Interval for Lower Bound 48.319
TRAINING Mean Upper Bound 54.109
5% Trimmed Mean 51.294
Median 51.250
Variance 25.143
Std. Deviation 5.0143
Minimum 40.0
Maximum 61.0
Range 21.0
Interquartile Range 6.3
Skewness -.313 .597
Kurtosis 1.351 1.154
POSTTEST_B Mean 56.143 .9882
ALL_FEELING 959 Confidence Interval for ~Lower Bound 54.008
—TRAINING Mean Upper Bound 58.278
5% Trimmed Mean 56.020
Median 55.500
Variance 13.670
Std. Deviation 3.6973
Minimum 50.5
Maximum 64.0
Range 13.5
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Interquartile Range 3.1

Skewness .792 .597

Kurtosis 757 1.154
PRETEST_LA Mean 50.893 1.3488
TIHAN_BERP 9504 Confidence Interval for Lower Bound 47.979
ASANGAN Mean Upper Bound 53.807

5% Trimmed Mean 50.964

Median 51.000

Variance 25.468

Std. Deviation 5.0466

Minimum 41.5

Maximum 59.0

Range 17.5

Interquartile Range 7.3

Skewness -.494 .597

Kurtosis -.009 1.154
POSTTEST_L Mean 55.893 1.1497
ATIHAN_BER 950 Confidence Interval for ~Lower Bound 53.409
PASANGAN  Mean Upper Bound 58.377

5% Trimmed Mean 55.909

Median 56.000

Variance 18.507

Std. Deviation 4.3020

Minimum 49.0

Maximum 62.5

Range 13.5

Interquartile Range 7.0

Skewness -.131 .597

Kurtosis -.816 1.154
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic | df Sig. | Statistic | df | Sig.
HASIL PRETEST_BALL_FEELING_TRAINING J115( 14 .200" 974 14| .920
POSTTEST_BALL_FEELING_TRAINING 194 14 161 931 14| .314
PRETEST_LATIHAN_BERPASANGAN 144 14 .200" .955| 14| .644
POSTTEST LATIHAN_ BERPASANGAN 129 14 .200" .954 ] 14| .628
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASIL  Based on Mean 411 3 52 .746
Based on Median 412 3 52 .745
Based on Median and with
adjusted df 412 3 48.904 .745
Based on trimmed mean 418 3 52 741
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Lampiranl4. Uji Homogenitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
KELAS N | Percent | N | Percent | N | Percent
HASIL_AKURASI POSTTEST_BALL_FEELING_
_PASSING TRAINING 14| 100.0% | O 0.0% | 14 | 100.0%
POSTTEST_LATIHAN_BERPA
SANGAN 14| 100.0% | O 0.0% | 14| 100.0%
Descriptives
KELAS Statistic | Std. Error
HASIL_ POSTTEST_BALL Mean 56.143 .9882
AKURA _FEELING_TRAINI 959 Confidence Interval Lower Bound 54.008
SI_PAS NG for Mean Upper Bound | 58.278
SING 5% Trimmed Mean 56.020
Median 55.500
Variance 13.670
Std. Deviation 3.6973
Minimum 50.5
Maximum 64.0
Range 13.5
Interquartile Range 3.1
Skewness .792 .597
Kurtosis 757 1.154
POSTTEST_LATIH Mean 55.893 1.1497
AN_BERPASANG 959 Confidence Interval Lower Bound 53.409
AN for Mean Upper Bound | 58.377
5% Trimmed Mean 55.909
Median 56.000
Variance 18.507
Std. Deviation 4.3020
Minimum 49.0
Maximum 62.5
Range 13.5
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Interquartile Range 7.0
Skewness -.131 .597
Kurtosis -.816 1.154
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
HASIL_AKURA Based on Mean .614 1 26| .440
SI_PASSING  Based on Median 619 1 26| .438
Based on Median and with adjusted df .619 1| 25.964| .438
Based on trimmed mean .638 1 26| .432
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Lampiranl5. Uji Paired Sample T Test

Paired Samples Statistics

Mean | N | Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 PRETEST_BALL_FEELING_TRAINING 51.214|14 5.0143 1.3401
POSTTEST_BALL_FEELING_TRAINING ] 56.143| 14 3.6973 .9882
Pair 2 PRETEST_LATIHAN_BERPASANGAN 50.893| 14 5.0466 1.3488
POSTTEST LATIHAN BERPASANGAN | 55.893]| 14 4.3020 1.1497
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 PRETEST_BALL_FEELING_TRAINING &
14 .934 .000
POSTTEST_BALL_FEELING_TRAINING
Pair2 PRETEST_LATIHAN_BERPASANGAN &
14 727 .003
POSTTEST LATIHAN BERPASANGAN
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviati | Error Difference taile
Mean on Mean | Lower | Upper t df | d)
Pair PRETEST_BALL_FE
1 ELING_TRAINING -
-4.9286 | 2.0462 | .5469| -6.1100| -3.7471| -9.012| 13| .000
POSTTEST_BALL_F
EELING_TRAINING
Pair PRETEST_LATIHAN
2 _BERPASANGAN -
-5.0000 | 3.5246 | .9420| -7.0351| -2.9649| -5.308| 13| .000
POSTTEST_LATIHA
N BERPASANGAN
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Lampiranl6, Uji Independent Santg T Test

Group Statistics
KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Kenaikan Ball_Feeling_Training 14 4.929 2.0462 .5469
akurasi  |atihan_Berpasangan
. 14 5.000 3.5246 .9420
passing
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- [ Mean Interval of the
tailed | Differ | Std. Error Difference
F Sig. t df ) ence | Difference | Lower | Upper
SELI Equal
SIH variance - -
4.011| .056| -.066 26| .948 1.0892 2.1675
S .0714 2.3104
assumed
Equal
variance - -
-.066| 20.869| .948 1.0892 2.1946
S not .0714 2.3375
assumed
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Lampiranl?. Daftar Hadir Pretest

DAFTAR HADIR PRETEST
No Nama Tanda Tangan
1| Muhammad Rafi Al Ghifari 1.k )
2 | Tegar Prayitno 2.4
'3 | M. Hafizh Daffa Attamimi 3. A~ AF
4| Tonu Akil : 4.4
5 | Afan 50w
6 Muhammad Harun Al Rosyid 6.5
7 | Dzaki Musaffa Barkah 170"
8 | Dafit Adiansyah d 8.32 ok
9 | Daffa Wirawan Ar Rasyid 9. [y
10 [ Elan Awal Junianto 10.54——
11 | Imam Fatkhurozaq 11. jg) /
12| Ahmad Faqih Hilmy Maulana 12)~"
13 | Arga Sindhunata 13.5-—'
14 | Faizal Ridho Safangat_ 14. W
15 | Lisa Septiani Safitri 15. /L7 e
16 | Tuti Indriatun = 16. dw
17 | Aqila Iffaya Mayoga 17. f) ) 3
18 | Jenitha Arta Zebua AT
19 | Ananda Rachelya Najwaa 19. G 3
20 | Elisa Nurul Khasanah , 20. tAw
21 | Nifa Indriyani 21. A |
22 | Alifah Nurriefa Nayla Syifa 22@"[4
23 | Fatin Nur Nijmina 23. o
24 | Fadilah Zahwa Qoitrunada 2=
25 | Rizki Oktavia Ramadhani 25. S| gl
26 | Yahsya Wahida Anggraini = 26. 10
27 | Dzikrina Nada Aprillia 270 &
28 | Agta Misky Iggestiyana ' 28. A}

A}

Banjamnegara, 11 Februari 2023
Mengetahui,
Pembina Ekstrakurikuler Bola Voli

Muhamad Faizal Firmansyah, S.Pd.
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DAFTAR HADIR TREATMENT KELOMPOK EKSPERIMEN 1

145

(Ball Feeling Training)
Pertemuan

No e 182 | 37 4555 |6 [mn|r ] 9 a0 | ern e e e 5

Sente | Roww [jumuy Senw duvdayf Sertn [Reyu Yol CAN [Juwek | Sentht dupded

[ Sla &M Wl [ [9Al [T [N [ (o Ly [woly [ |56 _»BG
1 | Ahmad Fagih Hilmy Maulana VN\ - oA | G | fa| P - =] = .\N| A | L
2 | Dzikrina Nada Aprillia 24 |0v| — [ [0 (0| — (6 |89 (&4 ai. (@ (o1 @«».%v
3 | Imam Fatkhurozaq A [d [Voh [d | — Tisd [l ek (el [led [ [ded [ fal [l g
4 | Muhammad Rafi Al Ghifari |48 [A% w0l [&dl | — (4l [ful G | = [ |l ul
5 | Agta Misky Iggestiyana I MlAlZ (Mol M 7 MN 2 | [— |4
6 | Aqila Iffaya Mayoga 23 = \H\&fﬁ_\ F PN ZA \_M\ R. pal
7_| Fadilah Zahwa Qoitrunada = T PP e Q%ﬂ@& ] @@M =
8 | Tegar Prayitno +7 wmmx | = z f= 14 07
9 | Dzaki Musaffa Barkah [ ~ | A1 _ F&Na ) | e |l | e <X % [,
10 | Jenitha Arta Zebua - LEu il \E x%h E i cE %& S
11 | Rizki Oktavia Ramadhani >“ = \%\ %Mﬁ o zraTt x| 7]
12 | Ibnu Akil & W [db-1dr % G A e |
13 | Alifah Nurriefa Nayla Syifa s | PO | 74 A ]| N Y N AL A AN AU 2T
14 | Faizal Ridho Safangat =M n\w\ n\% i 2L Lﬁx 2

Lampiran18. Daftar Hadir Treatment Kelompok Ball Feeling Training

Banjarnegara, NO Maret 2023
Mengetahui,
Pembina Ekstrakurikuler Bola Voli

prg

Muhamad Faizal Firmansyah, S.Pd.




Lampiranl19. Daftar Hadir Treatment Kelompok Latihan Berpasangan

DAFTAR HADIR TREATMENT KELOMPOK EKSPERIMEN 2

(Latihan Passing Berpasangan)

Pertemuan ,
No Nama 1[R[y e s e W [T fm Ewe ﬂ,ﬁ m_r _Nfi_w, fw& ?._;ﬁ E_.a
Sent [ Low [ oot | Senin [QolAr | jyrwlok] Seatn G v [ Sen ol Sen N
Yl S |\xla Wl [Ta |9 [P Vs (n, &) 7, (v @B [§3 [\ 63
I [ Afan T e e e T s A [ PO A — o i o
2 | Elan Awal Junianto B e | — | — F 14 5 | =1 ZTFIAA |7 |2 [
3 | Yahsya Wahida Anggraini AR A A A A A L ) Py
4 | Dafit Adiansyah 2T Vs F.Weeﬁe &%«s Yu (DA [y [T S‘mﬂ
5| Nifa Indriyani | | A | 2A |20 [ |20 [ B [ff | (R [ [ & | 74
6 | Elisa Nurul Khasanah o [Eww [FAo | — [0l (A B | = (B [EA0 R4 | — |G T4 [GAe |G
7 | Muhammad Harun Al Rosyid [ |20 [y [3dw A [ 3 [ 20 [P [ [Tlo [0 |Mw 2w |3y [Hiw
8 | Lisa Septiani Safitri . AV AP I ﬁ.\m AN \w A | A | FH
9 | Tuti Indriatun T M N[ g8 (9] | v T | W] g A
10 | Daffa Wirawan Ar Rasyid O] Q| DA [ Ve QD [D-T N[B[0 [J2 [P |1 %
11 | Fatin Nur Nijmina o3 [od~ [O [ [od~ [ o [pdv- | AW [od~ (o jak— [0 [ [0 Jaga
12 | M. Hafizh Daffa Attamimi Lo [ A o[ — o[- — o[ | —]| — ]2 [ A E [ [0
13 | Ananda Rachelya Najwaa I b? M M ‘Qv %ﬁa\@ x& \&x Al 1.4 )] \§|
14 | Arga Sindhunata | e s | e 7 Lt %\% .
Banjamegara, 20 Maret 2023
Mengetahui,
Pembina Ekstrakurikuler Bola Voli

e

Muhamad Faizal Firmansyah, S.Pd.
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Lampiran20. Daftar Hadir Posttest

DAFTAR HADIR POSTTEST

o (I =SSR NN Tanda Tangan
1| Muhammad Rafi Al Ghifari - 1. W p
2| TegarPrayitno B 2. %
| 3| M. Hafizh Daffa Atamimi 3. A %
4 |TonuAkil 44
S |Afan ) 5. qlue _
6 | Muhammad Harun Al Rosyid ) 6. 4w
7 | Dzaki Musaffa Barkah 7. 4
| 8 | Dalfit Adiansyah 18 Yo
9 | Daffa Wirawan Ar Rasyid 9.1~ .
10 | Elan Awal Junianto 10. &
11| Imam Fatkhurozaq 11, {ul [/
12| Ahmad Faqih Hilmy Maulana 12, {1~ -
13 | Arga Sindhunata 13— | 7
14 | Faizal Ridho Safangat 14. %
15 | Lisa Septiani Safitri 15. /L~ -
16 [ Tuti Indriatun 4 16.
17 | Aqila Iffaya Mayoga 17/ 4 gl
18 | Jenitha Arta Zebua . 18.
19 | Ananda Rachelya Najwaa 19. 4,
20 | Elisa Nurul Khasanah ] 20. &«
21 | Nifa Indriyani 0 5
22| Alifah Nurriefa Nayla Syifa 27 |
23 | Fatin Nur Nijmina 23, &~ i
24 | Fadilah Zahwa Qoitrunada B |
25 | Rizki Oktavia Ramadhani 25. - ~
26 | Yahsya Wahida Anggraini 26.:1' 94
27 | Dzikrina Nada Ayﬁ%lgia 27 @Q_
28 | Agta Misky Iggestiyana & 28.

Banjamegara,ar?: Maret 2023
Mengetahui,
Pembina Ekstrakurikuler Bola Voli

Muhamad Faizal Firmansyah, S.Pd.
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Lampiran21. Dokumentasi Penelitian

Pretest
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